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MOTTO  

 

 وَهُوَ العَْزيِْ زٌ الغْفَُوْرُ ۚ  الََّذِى خَلَقَ الْمَوْتَ وَالْحَيٰوةَ ليِبَْ لُوكَُمْ أيَُّكُمْ اَحْسَنُ عَمَلً 

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa diantara 

kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” 

(QS. AL-MULK: 2)1 

 

تطُِيْ قُوْنَ، فإَِنَّ الَله لََيمََلُّ حَتَّى تمََلُّوْا، وَإِنَّ أَحَبَّ ياَأيَ ُّهَا النَّْاسُ، خُذُوْا مِنَ الْْعَْمَلِ مَا 

 الْْعَْمَالِ إلَِى الِله أدَْوَامُهَا وَ إِنْ قلََّ 

“Wahai manusia, kerjakanlah amalan-amalan sesuai dengan kemampuan kalian. 

Sesungguhnya Allah tidak bosan sampai kalian bosan. Dan sesungguhnya amalan 

yang paling dicintai oleh Allah adalah amalan yang terus-menerus dikerjakan 

(kontinyu) walaupun sedikit.” (HR. Bukhori Muslim) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Media Fitrah 

Rabbani, 2012), 562. 
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ABSTRAK 

 
Fajriyah, Rina. 2022. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui 

Pembiasaan dan Keteladanan dalam Pembelajaran Online (Studi Kasus 

di Sekolah Islam Terpadu Al-Uswah Singosari). Tesis, Program Studi 
Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I): Drs. 
Bakhruddin Fannani, M.A., Ph.D., (II) Dr. Muhammad Amin Nur, M.A. 

 

Kata Kunci: Internalisasi Nilai, Nilai Pendidikan Agama Islam, Pembiasaan, 
Keteladanan dan Pembelajaran Online. 

 
Pendidikan agama merupakan landasan dasar bermasyarakat. Dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai PAI dibutuhkan adanya pembiasaan dan 

keteladanan. Namun dikarenakan pandemi covid-19, pemerintah menganjurkan 
kegiatan belajar mengajar dilakukan secara online demi memutus mata rantai 

penyebaran covid-19. Interaksi antara guru dan siswa menjadi terbatas sehingga 
semua pihak dituntut untuk bisa berfikir kreatif, inovatif dan melek teknologi 
dalam mengembangkan rencana pembelajaran agar pendidikan anak tetap 

berkembang dengan baik meskipun dalam segala keterbatasan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) nilai-nilai PAI yang 

diinternalisasikan dalam pembelajaran online, (2) proses internalisasi nilai-nilai 
PAI melalui pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online, dan (3) 
hasil dari internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan dalam 

pembelajaran online di SDIT Al-Uswah Singosari. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis deskriptif kualitatif yaitu dilakukan 
melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan keabsahan data diperkuat dengan 
pengecekan data dan menggunakan teknik triangulasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Nilai-nilai PAI yang 
diinternalisasikan dalam pembelajaran online terbagi menjadi dua yaitu nilai 
general dan nilai spesifik. Nilai general yakni meliputi nirlaba, independen, 

terbuka dan bekerjasama. Sedangkan, nilai spesifik yaitu nilai keimanan, 
ketaqwaan, kedisiplinan, kesopanan dan persaudaraan. (2) Proses internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online 
dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan yaitu transformasi nilai, transaksi 
nilai dan transinternalisasi nilai. (3) Hasil dari internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online yaitu siswa lebih tertib 
serta disiplin dalam beribadah, siswa dapat belajar secara mandiri, siswa 

mempunyai rasa tanggung jawab atas tugas dan kewajibannya. 
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ABSTRACT 

 
Fajriyah, Rina. 2022. Internalization of the Values of Islamic Religious Education 

Through Habituation and Example in Online Learning (Case Study Al-

Uswah Singosari Integrated Islamic School). Thesis, Master of Islamic 
Education Study Program, Postgraduate Program at the State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: (I): Drs. 
Bakhruddin Fannani, M.A., Ph.D., (II) Dr. Muhammad Amin Nur, M.A. 

 

Keywords: Internalization of Values, Values of Islamic Religious Education, 
Habituation, Exemplary and Online Learning. 

 
Religious education is the foundation of society. In internalizing PAI 

values, habituation and exemplary are needed. However, due to the Covid-19 

pandemic, the government recommended teaching and learning activities be 
carried out online to break the chain of transmission of Covid-19. The interaction 

between teachers and students becomes limited so that all parties are required to 
be able to think creatively, innovatively and be technologically literate in 
developing lesson plans so that children’s education continues to develop well 

despite all the limitations. 
This study aims to find out: (1) PAI values that are internalized in online 

learning, (2) the process of internalizing PAI values through habituation and 
exemplary in online learning, (3) the results of internalizing PAI values through 
habituation and exemplary in online learning at SDIT Al-Uswah Singosari. 

This study uses a qualitative approach with a case study type of research. 
Data collection techniques used are observation techniques, interviews and 

documentation. The qualitative descriptive analysis is carried out through the 
stages of data collection, data reduction, data presentation and drawing 
conclusions or verification. While the validity of the data is strengthened by 

checking the data and using data triangulation techniques. 
The results of this study indicate that: (1) PAI values that are internalized 

in online learning are divided into two, namely general values and specific values. 
General values include non-profit, independent, open and cooperative. 
Meanwhile, specific values are the values of faith, piety, discipline, decency and 

brotherhood. (2) The process of internalizing PAI values through habituation and 
exemplary in online learning is carried out using three stages, namely values 

transformation, values transaction and values transinternalization. (3) The results 
of internalizing PAI values through habituation and exemplary in online learning 
are that students are more orderly and disciplined in worship, students can learn 

independently, students have a sense of responsibility for their duties and 
obligations. 
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 مستخلص البحث

ت  2022فجريةّ، رينا.    نترن لإ ا بر  . تدخيل قيمة التربية الدينية الإسلامية من خلال الممارسة والقدوة في التعليم ع
)دراسة حالة في مدرسة الأسرة سينجوساري الإسلامية المتكاملة(. رسالة الماجستير، برنامج دراسة الماجستير تعليم  

(: 1ة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. المشر: )الدينية الإسلامية، كلية الدراسات العليا جامع
 .اجستيرالممحمد أمين نور،    دكتورال : (2) ودكتوراه  اجستيرالمباخر الدين فناني، 

 

 تدخيل القيمة، قيمة التربية الدينية، الممارسة، القدوة، التعليم عبر الإنترنت.  الكلمات الْشارية :

، هناك حاجة إلى الممارسة PAIالتعليم الديني هو أساس الأساسي للمجتمع. في تدخيل قيمة 
ت  COVID-19ومع ذلك، نظراً لوباء    والقدوة. نترن لإ ا بر  ، تشجّع الحكومة بتنفيذ أنشطة التدريس والتعليم ع

ع  COVID-19من أجل كسر سلسلة انتشار   ي جم ى  ل ين ع ع ت ي ث  ي بح . التفاعل بين المعلمين والطلاب محدود 
ر   الأطراف أن يكونوا قادرين على التفكير خلّاق ، المبتكر وملمين بالتكنولوجيا في تطوير خطط التعليم حتى تطوي

 تعليم الأطفال جيدا على الرغم من كل القيود.
ل  2المتضمنة في التعليم عبر الإنترنت، )  PAI( قيمة  1تهدف هذ البحث إلى تحديد: ) ي دخ ت ة  ي ( عمل

من خلال  PAI(  نتائج تدخيل قيمة 3من خلال الممارسة والقدوة في التعليم عبر الإنترنت، و) PAIقيمة 
 ية المتكاملة.الممارسة والقدوة في التعليم عبر الإنترنت في مدرسة الأسرة سينجوساري الإسلام

يستخدم هذا البحث مدخل الكوفي بنوع بحث دراسة الحالة. تقنيات جمع البيانات المستخدمة هي 
تقنيات المراقبة والمقابلة والتوثيق. أما تحليل الوصفي الكوفي من خلال مراحل جمع البيانات وتقليل البيانات وعرض  

تم تعزيز صحة البيانات عن طريق فحص البيانات واستخدام  البيانات واستخلاص النتائج أو التحقق منها. بينما ي
 تقنيات تثليث البيانات.

تنقسم إلى المتضمنة في التعليم عبر الإنترنت  PAI( قيمة 1تحصل نتائج هذا البحث إلى أن: )
ة قسمين، وهما قيمة العامة وقيمة المحددة. القيم العام تدل على غير ربحية والمستقلة   م ي ، ق ا م والمفتوحة والتعاونية. وأ

ة   PAI( عملية تدخيل قيمة  2. )المحددة هي قيم الإيمان والتقوى والانضباط واللياقة والأخوة ارس م لم ا ل  لا من خ
القيمة   والقدوة في التعليم عبر الإنترنت باستخدام ثلاث مراحل، يعنى تحويل القيمة ومعاملة القيمة واستخدامة

Transinternalization( .3 نتائج تدخيل قيمة )PAI  من خلال الممارسة والقدوة في التعليم عبر
الإنترنت، أي أن الطلاب أكثر تنظيماً وانضباطاً في العبادة،  ويستطيع الطلاب أن يعلم بأنفسهم، و لدى 

 الطلاب شعور بالمسؤولية تجاه واجباتهم والتزاماتهم.
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan adalah salah satu unsur yang tidak bisa dipisahkan dari lini 

kehidupan manusia. Dengan pendidikan, watak dan kepribadian manusia 

dapat terbentuk sehingga akan melekat pada dirinya yang akan berguna untuk 

kelangsungan hidupnya kelak. Keberhasilan suatu negara dapat dilihat dari 

masyarakatnya. Apabila negara memiliki masyarakat yang mempunyai 

tingkat pendidikan yang baik maka masyarakat tersebut akan mampu 

mengatasi serta menghadapi tantangan di era globalisasi. Masyarakat yang 

berpendidikan juga akan mampu berdaya saing secara nasional maupun 

internasional. 

Menurut Islam, manusia diciptakan oleh Allah dan berkembang karena 

mendapat pengaruh dari pembawaan (fitrah) dan lingkungan. Manusia 

memiliki dua kecenderungan, yakni cenderung menjadi orang yang baik dan 

tidak baik. Dalam perkembangannya manusia cenderung beragama, 

kecenderungan ini termasuk hal yang baik.2 Lingkungan masyarakat dapat 

mempengaruhi pembentukan kepribadian seseorang. Untuk mewujudkan 

lingkungan masyarakat yang baik perlu diberikannya pendidikan, terutama 

bagi anak-anak. Dengan pendidikan akan terlahir generasi yang berkualitas. 

Lembaga yang berfungsi menyelenggarakan pendidikan ada tiga macam, 

yaitu antara lain: informal (keluarga), nonformal (masyarakat), formal 

(pemerintah). 

Pendidikan agama pertama kali diberikan melalui pendidikan keluarga. 

Orang tua berperan sebagai pendidik utama dalam penanaman keimanan dan 

ketaqwaan.3 Seorang anak sangat membutuhkan keimanan dan ketaqwaan 

sebagai landasan bagi kehidupannya di masyarakat. Pendidikan agama 
 

2 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda karya, 

2005), 34-35. 
3 Wachyudi Achmad, “Peran dan Tantangan Pendidikan Agama Islam di Era Pandemi 

Covid 19 pada Lingkungan Keluarga”, Journal of Islamic Education, Volume 5 No.2 (Nopember 

2020), 176-178.   
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diupayakan agar tidak berhenti pada pengetahuan saja akan tetapi ia benar-

benar dapat memahami, menghayati serta menerapkannya.4 Ayah adalah 

sebagai kepala sekolah yang bertugas menentukan arah pendidikan, 

menyusun target yang harus dicapai oleh anak. Sedangkan ibu berperan 

sebagai guru utama yang bertugas memberikan pendidikan sejak dalam 

kandungan hingga ia lahir kemudian tumbuh dewasa. 

Dewasa ini, kesibukan para orang tua dalam meniti karir pekerjaan di 

luar rumah disebut sebagai alasan utama terjadinya pergeseran dari 

pendidikan keluarga ke pendidikan formal.5 Hal ini menyebabkan kurangnya 

waktu untuk berkumpul bersama keluarga. Waktu bersama keluarga menjadi 

terbatas, bertemu hanya pada malam hari dan ketika hari libur saja. Tanpa 

disadari, kewajiban utama orang tua dalam mendidik anak di rumah menjadi 

kurang maksimal. Padahal salah satu tujuan pendidikan keluarga adalah 

membantu sekolah dan atau lembaga informal dalam mengembangkan 

kepribadian anak. Seharusnya orang tua lebih banyak meluangkan waktunya 

untuk memperhatikan perkembangan kepribadian anak selama di rumah 

apalagi sejak merebaknya pandemi Covid-19.  

Sejak Desember 2019, seluruh dunia sedang digemparkan dengan 

adanya pandemi Covid-19. Segala aktivitas dan tatanan kehidupan manusia 

dengan terpaksa harus berubah drastis. Pemerintah telah menetapkan 

peraturan seperti bekerja dan ibadah harus dikerjakan dari rumah, menjaga 

jarak serta pembelajaran jarak jauh menggunakan internet (online) turut 

mewarnai dinamika dunia pendidikan saat ini. Pandemi Covid-19 mampu 

merombak segala aspek kehidupan, terutama sektor pendidikan. Pandemi ini 

juga memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan. Sejak Maret 

2020 pemerintah Indonesia berupaya memutus mata rantai penyebaran 

Covid-19 dengan melarang masyarakat untuk berkerumun di satu tempat. 

Oleh karena itu, sekolah dan perguruan tinggi ditutup, pembelajaran tatap 

muka ditiadakan. Berdasarkan surat edaran Kemendikbud No. 4 Tahun 2020, 

 
4 Zainal Aqib, Pendidikan Karakter: Membangun Perilaku Positif Anak Bangsa , (Bandung: 

Yrama Widya, 2011), 74.  
5 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), 8.  
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pada poin kedua disampaikan tentang pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan secara tidak bertatap muka langsung dengan menggunakan jaringan 

internet model Learning Manajemen System (LSM) seperti Google Form, 

Google Meet, Whatsapp Interaktif, Zoom dan sebagainya.  

Dalam proses pembelajaran, pendidikan agama Islam harus tetap 

berjalan meskipun dilakukan secara online. Semua pihak di sekolah dituntut 

agar bekerja lebih aktif supaya pembelajaran tetap bermakna. Siswa juga 

dituntut untuk siap mengikuti pembelajaran. Kreatifitas guru dalam 

menentukan media dan metode pembelajaran sangat penting karena memiliki 

signifikansi fungsional yang kuat dan terarah dengan tujuan pembelajaran. 

Kreatifitas merupakan kunci sukses untuk memotivasi siswa agar tetap 

semangat belajar walaupun dilakukan secara online dan tidak menjadi beban 

psikis.6 

Kondisi ini tentu tidak mudah dilalui oleh guru, orang tua dan siswa. 

Guru dituntut harus bisa berpikir kreatif, inovatif dan melek teknologi dalam 

mengembangkan rencana pembelajaran agar tetap bisa mentransfer ilmunya 

meskipun dalam segala keterbatasan. Begitu pula dengan orang tua, mereka 

dituntut harus bisa membagi waktu untuk mencari nafkah dan mendampingi 

anak untuk mengerjakan tugas sekolahnya. Antara guru, orang tua dan siswa 

sangat dituntut agar dapat menjalin hubungan kerja sama yang baik demi 

mencapai tujuan kompetensi pendidikan yang telah ditetapkan. 

Apabila penanganan Covid-19 ini tidak maksimal, masa depan ribuan 

siswa akan menjadi taruhannya. Perubahan pada sistem pembelajaran ini 

terjadi secara tiba-tiba. “Datang tak diundang, pulang pun tak diantar”. 

Artinya bahwa wabah ini tak dapat diprediksi dan tak terpikirkan sebelumnya 

akan terjadi seperti ini. Tak ada seorang pun yang siap dengan perubahan ini. 

Namun semua pihak dituntut untuk melaksanakannya tanpa ada kesiapan 

sebelumnya. Di masa pandemi ini pembelajaran PAI tetap memiliki peran 

yang penting bagi siswa karena merupakan suatu cara yang bertujuan untuk 

 
6 Masruroh Lubis, dkk, “Ragam Alternatif Strategi Pembelajaran PAI Selama Masa 

Pandemi Covid-19 di SDIT Al-Munadi Medan”, Jurnal Bilqolam Pendidikan Islam, Volume 1 

No.2 (Desember 2020), 99. 
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menjadikan pribadi muslim yang lebih berkualitas dengan menanamkan nilai-

nilai PAI ke dalam jiwa siswa sehingga mereka mampu berkehidupan secara 

Islami. 

Dalam menanamkan nilai-nilai PAI perlu adanya pemilihan metode 

yang tepat. Metode yang digunakan dituntut agar selalu dinamis sesuai 

dengan dinamika perkembangan peradaban manusia. Metode dapat diartikan 

suatu cara atau tindakan guru untuk memberikan pengaruh kepada siswa agar 

mencapai tujuan pendidikan.7 Penggunaan metode yang tepat merupakan 

keberhasilan proses belajar yang bisa mengantarkan siswa pada kemajuan di 

semua bidang ilmu. Maka dari itu, metode merupakan unsur penting dalam  

mencapai tujuan pendidikan.8 

Secara psikologis, pembiasaan dan keteladanan sangatlah dibutuhkan 

dalam dunia pendidikan. Pembiasaan juga tak kalah penting karena setiap 

pengetahuan atau perilaku yang didapatkan dari pembiasaan secara otomatis 

akan melekat pada jiwa mereka dan akan sangat sulit untuk 

menghilangkannya. Dalam proses pembelajaran melalui keteladanan, siswa 

akan mencontoh perilaku sesosok figur yang didambakannya termasuk guru 

dan orang tuanya. Kedua metode ini adalah cara jitu untuk mendidik afektif 

anak. 

Di dalam Al-Quran, Allah dan Rasulullah telah memberikan tuntunan 

untuk menanamkan nilai-nilai PAI melalui pembiasaan. Belajar sesuatu 

apapun untuk dikerjakan dalam kehidupan adalah salah satu syarat keabsahan 

ilmu untuk diterima disisi Allah, karena kebermaknaan ilmu terletak pada 

aspek pengamalan. Pada intinya pembiasaan adalah pengalaman. Seseorang 

menjadi terbiasa melakukan suatu perilaku karena ia sering mengamalkannya. 

Apa yang dibiasakan itulah yang diamalkannya. Menurut aliran 

behaviourisme dalam dunia psikologi, lingkungan sangat berpengaruh 

 
7 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Quran, (Bandung: CV Alvabeta, 

2009), 43-44. 
8 Nurjannah Rianie, “Pendekatan dan Metode Pendidikan Islam (Sebuah Perbandingan 

Teori Pendidikan Islam dan Barat)”, Jurnal: Management of Education , Volume 1 Issue 2 (2015), 

105-106. 
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terhadap pembentukan kepribadian siswa. Oleh sebab itu, pembiasaan adalah 

salah satu cara untuk mewujudkan lingkungan yang kondusif dalam 

membentuk kepribadian siswa.9 Segala pengetahuan atau perilaku yang 

didapatkan dari pembiasaan akan menimbulkan penghayatan dan akan 

tercermin pada kehidupan sehari-hari sehingga akan sulit menghilangkannya 

karena sudah tertanam di dalam jiwanya.  

Terkadang ada kritik terhadap pendidikan melalui metode pembiasaan 

karena dengan cara ini siswa tidak terdidik untuk menganalisis apa yang 

dilakukannya. Perilaku tersebut berlaku secara otomatis tanpa ia ketahui baik 

dan buruknya. Hal ini memang benar, namun apapun kebiasaan yang sering 

dibiasakan kepada siswa adalah benar. Tentunya, kita sebagai pendidik perlu 

menyadari bahwa kita tidak boleh membiasakan perilaku buruk kepada anak. 

Metode pembiasaan berjalan beriringan dengan metode keteladanan karena 

suatu kebiasaan diberikan oleh seorang pendidik agar anak menirunya.10 

Allah telah menjadikan Rasulullah sebagai suri tauladan yang tidak 

hanya sekedar untuk dikagumi melainkan juga untuk diterapkan dalam 

menanamkan nilai-nilai PAI kepada anak.11 Pada dasarnya sifat anak memang 

lebih suka meniru apa yang ia lihat serta dengarkan, bukan hanya perilaku 

yang baik saja namun yang buruk pun terkadang ia contoh. Dalam kehidupan 

keluarga, hendaklah orang tua mencontohkan perilaku yang baik agar sejak 

kecil anak dapat menyerap dan berlandaskan pada dasar-dasar perilaku 

Islami. Pendidikan agama dalam keluarga akan banyak memberikan pengaruh 

pada jiwa dan kepribadian anak. Begitu pula guru dan seluruh aparat sekolah, 

hendaklah selalu menjadikan dirinya sebagai figur teladan bagi siswa. Tak 

hanya di rumah saja, di lingkungan sekolah pun mereka juga membutuhkan 

suri tauladan.  

Umumnya, sebagian dari kita beranggapan bahwa kunci keberhasilan 

pendidikan agama Islam bergantung pada pendidikan formal di sekolah 

 
9 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), 124. 
10 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, 144-145. 
11 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan , 160. 
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sehingga jika seorang anak melakukan penyimpangan moral dari ajaran 

Islam, sering kali menyalahkan pihak sekolah. Sebenarnya jika kita mau 

menggali lebih dalam, pendidikan keluarga adalah kuncinya. Keluarga adalah 

tempat pendidikan pertama bagi seorang anak. inti dari pendidikan keluarga 

adalah hormat kepada Allah, orang tua dan guru. Apabila seorang anak tidak 

hormat kepada guru, agama bahkan orang tuanya maka mendidik dengan cara 

apapun tidak akan bisa merubahnya. Oleh sebab itu, pendidikan agama dalam 

keluarga dan di sekolah harus saling bersinergi agar tercipta generasi yang 

unggul dan bertakwa kepada Allah.12 

Jika dulu di masa normal, yang memberikan pembiasaan dan 

keteladanan di sekolah adalah guru, maka sekarang pada masa pandemi ini 

yang memberikan pembiasaan dan keteladanan adalah orang tua di rumah 

karena pada saat ini di sekolah-sekolah sedang menyelenggarakan sistem 

pembelajaran online. Ini merupakan sebuah tantangan baru bagi orang tua, 

guru dan siswa. Bagaimana orang tua dan guru dapat menjalin hubungan 

kerja sama yang baik supaya penanaman nilai-nilai PAI kepada siswa tetap 

bisa tersampaikan meskipun dalam pembelajaran jarak jauh. 

Di masa normal, orang tua hanya perlu mengantar anaknya pergi ke 

sekolah dan menjemputnya ketika jam sekolah telah usai. Orang tua tidak 

disibukkan atau dilibatkan dalam proses belajar di sekolah. Namun, saat ini 

sistem pembelajaran telah berubah, dimana anak tetap bersekolah dari rumah 

menggunakan jaringan internet dan pendampingan dari orang tua sangat 

dibutuhkan. Tugas orang tua dalam mendidik anak menjadi semakin banyak 

yaitu memotivasi sekaligus memberikan fasilitas atas segala kebutuhan 

belajar anak. Bagi mereka yang orang tuanya hanya salah satu saja yang 

bekerja, mungkin masih bisa mendampinginya untuk sekolah. Tetapi bagi 

mereka yang kedua orang tuanya sama-sama bekerja akan kesulitan untuk 

mendampingi anaknya, kemungkinan ada pihak ketiga yang diperbantukan 

oleh orang tua untuk mendampinginya sekolah, seperti guru privat, anggota 

keluarga lain, asisten rumah tangga dan sebagainya.  

 
12 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, 158-159. 
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Peran orang tua juga sangat dibutuhkan dalam pengawasan kegiatan 

belajar anak selama daring agar mereka tidak mengesampingkan belajarnya 

dengan bermain. Karena tidak sedikit anak yang sibuk dengan gadget 

sehingga menjadi enggan belajar. Bagi mereka yang sadar akan kewajibannya 

sebagai pelajar akan menyelesaikan tugas sekolah dengan baik dan 

mengumpulkannya tepat waktu. Bahkan, bagi siswa yang kurang peduli 

dengan kewajibannya, mereka akan menunda-nunda waktu pengerjaan tugas. 

Mereka lebih memprioritaskan game online dan sosial media daripada tugas 

sekolahnya. 

SDIT Al-Uswah Singosari merupakan sekolah dasar swasta yang 

memiliki perpaduan dua kurikulum. Selain menerapkan kurikulum dari 

Kemendiknas, SDIT Al-Uswah Singosari juga menerapkan kurikulum Islami 

yang difokuskan pada tingkat pemahaman siswa dalam mengamalkan aqidah, 

akhlak dan keimanan pada setiap proses belajar di dalam dan di luar sekolah. 

Sehingga output yang dihasilkan mempunyai akhlak yang baik dan mampu 

mengaplikasikan hasil pembelajarannya ke jenjang pendidikan selanjutnya 

dan kehidupan sehari-hari.  

SDIT Al-Uswah Singosari adalah salah satu sekolah yang terdampak 

Covid-19. Sejak awal Maret 2020, SDIT Al-Uswah Singosari telah 

memberlakukan sistem pembelajaran daring, yang mana dalam pelaksaannya 

perlu melibatkan peran orang tua. Tak hanya kegiatan belajar mengajar saja, 

sekolah juga masih tetap memperhatikan kegiatan pembiasaan siswa ketika di 

rumah seperti sholat sunnah, sholat wajib, mengaji, mengulang hafalan, 

bersedekah, bertututur kata yang baik dan sopan, berakhlak mulia. Kegiatan 

pembiasaan tidak hanya dilakukan ketika berada di sekolah saja, namun 

ketika daring pun siswa diminta untuk mengerjakan amalan-amalan tersebut 

supaya kebiasaan itu bisa tetap tertanam ke dalam diri siswa. Kondisi 

pandemi bukan menjadi penghalang untuk tidak menanamkan nilai-nilai 

Islami. Orang tua bertugas untuk mengontrol, memotivasi, memberikan 

teladan serta melaporkan kegiatan tersebut kepada guru. Di masa pandemi ini 

begitu besar peran orang tua dan guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar, 



8 

 

 
 

oleh sebab itu sangat diperlukan hubungan kerja sama yang baik diantara 

keduanya.13 

Berdasarkan paparan diatas, peneliti terinspirasi untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “INTERNALISASI NILAI-NILAI 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MELALUI PEMBIASAAN DAN 

KETELADANAN DALAM PEMBELAJARAN ONLINE (Studi Kasus di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Uswah Singosari)”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Setelah dipaparkannya latar belakang penelitian ini, maka kemudian 

peneliti membagi menjadi tiga sub-penelitian, yaitu: 

1. Nilai-nilai PAI apa saja yang diinternalisasikan dalam pembelajaran online 

di SDIT Al-Uswah Singosari? 

2. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan 

keteladanan dalam pembelajaran online di SDIT Al-Uswah Singosari? 

3. Bagaimana hasil dari internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan 

keteladanan dalam pembelajaran online di SDIT Al-Uswah Singosari? 
 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan fokus penelitian yang menjadi dasar 

peneliti dalam melakukan penelitian ini, maka untuk sub-tujuan penelitian, 

yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan dalam 

pembelajaran online di SDIT Al-Uswah Singosari. 

2. Untuk menganalisis proses internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 

dan keteladanan dalam pembelajaran online di SDIT Al-Uswah Singosari. 

3. Untuk menganalisis hasil dari internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online di SDIT Al-

Uswah Singosari. 
 

 
13 Observasi di SDIT Al-Uswah Singosari pada tanggal 16 April 2021. 
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini akan diuraikan menjadi dua bagian, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam khazanah 

keilmuan khususnya mengenai penanaman nilai-nilai Islami melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online di SDIT. 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan serta 

memperbaiki proses pembelajaran PAI di masa darurat Covid-19. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman untuk 

melaksanakan pembelajaran PAI melalui kegiatan pembiasaan dan 

keteladanan dari seorang pendidik di masa darurat Covid-19 sehingga 

nilai-nilai PAI tetap dapat tersampaikan dengan baik dan melekat dalam 

diri siswa. 
 

E. Orisinalitas Penelitian 

Setelah mengidentifikasi dan menganalisis beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan tema yang dipilih peneliti. Maka 

peneliti menyimpulkan melalui penjelasan sebagai berikut:  

1. M. Nawa Syarif Fajar Sakti, Tesis UIN Malang, 2020. Dalam penelitian 

ini, Nawa menyimpulkan bahwa Sanggar Budaya memiliki program 

yang memadukan antara keagamaan dan kebudayaan. Hal ini 

dikarenakan adanya hubungan saling keterkaitan diantara keduanya. 

Penanaman  nilai-nilai PAI dilakukan dengan beberapa kegiatan 

budaya. Upaya yang dilakukan Sanggar Budaya dalam pelestarian 

internalisasi PAI yaitu dengan pendekatan pembiasaan, pemberian 

contoh, persuasive, rasional berupa alasan dan prospek yang baik.14 

 
14 M. Nawa Syarif Fajar Sakti, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui 

Kegiatan Budaya dalam Membentuk Karaktek Religius dan Jiwa Kewirausahaan di Sanggar 

Budaya Nurul Khasanah Pujon Kabupaten Malang , Tesis (Malang: UIN Maliki, 2020). 
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2. M. Irfan Ubaidillah, Tesis UIN Malang, 2019. Dalam penelitian ini 

disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai Islam di Lembaga Tinggi ini 

dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai 

dan trans-internalisasi nilai dengan menggunakan metode peneladanan, 

pembiasaan, pergaulan, penegak aturan dan pemberian motivasi melalui 

presentasi, tanya jawab. Dampak atau hasil yang tampak pada diri 

santri, yaitu semakin bertanggung jawab, memiliki karakter mandiri 

dalam mengatur kegiatan pesantren.15 

3. Azmi Rizqil Ula, Tesis UIN Malang, 2018. Hasil penelitiannya adalah 

konsep penanaman nilai-nilai agama Islam di sekolah ini terdiri dari 

konsep generasi taqwa dan konsep alam. Dari kedua konsep ini 

diharapkan dapat menjadikan pribadi yang Islami dan sekolah 

bernuansa Islami serta taat kepada Allah. Strategi yang ditemukan yaitu 

Islamisasi pengetahuan, pemahaman, kesadaran, pengawasan dan 

implementasi. Metode yang digunakan yakni keteladanan, pembiasaan, 

kemitraan dan pendampingan. Hasil yang dicapai yaitu religius, 

ukhuwah, peduli sosial, akhlakul karimah, akhlak kepada Tuhan, diri 

sendiri, sesama dan alam.16 

4. Mustafidatur Rusyda, Tesis UIN Malang, 2018. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sekolah ini memiliki beberapa konsep yaitu kelas 

VII selling (bisa berjualan), kelas VII marketing (bisa memasarkan 

produknya), kelas IX branding (memberi merk produknya). Dalam 

konsep ini dianjurkan semua siswa dapat meneladani konsep wirausaha 

Rasul dan para sahabatnya. Menggunakan metode ceramah, diskusi, 

tanya jawab dan praktek berjualan. Evaluasi dilakukan dengan 

mengadakan ujian teori, praktek serta pengecekan pembukuan hasil 

jualan siswa. Penilaian diambil dari nilai akhir, proses dan keseharian 

 
15 M. Irfan Ubaidillah, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Membentuk Karakter 

Santri (Studi Kasus di Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang), Tesis (Malang: UIN Maliki, 

2019). 
16 Azmi Rizqil Ula, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Membangun Budaya 

Religious (Studi Multi Kasus di SDIT Salsabilah dan Sekolah Alam Generasi Rabbani Malang) , 

Tesis (Malang: UIN Maliki, 2018). 
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siswa. Dalam pendidikan enterpreneurship terkandung nilai-nilai Islam 

yang terdiri dari nilai Ilahiyah: nilai keimanan, ubudiyah dan muamalah 

dan nilai Insaniyah: nilai sosial, estetika dan etika.17 

 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. 

Nama Peneliti, 

Judul, dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1. 

M. Nawa Syarif 

Fajar Sakti, 

“Internalisasi 

Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama 

Islam Melalui 

Kegiatan Budaya 

dalam Membentuk 

Karakter Religius 

dan Jiwa 

Kewirausahaan di 

Sanggar Budaya 

Nurul Khasanah 

Pujon Kabupaten 

Malang”, 2020. 

Meneliti 

internalisasi 

nilai-nilai PAI 

Lebih terfokus 

pada penanaman 

nilai-nilai PAI 

dengan kegiatan 

budaya dalam 

membentuk 

karakter religius 

dan jiwa 

kewirausahaan. 

Penelitian ini 

berfokus pada upaya 

kerja sama orang tua 

dan guru serta hasil 

dari internalisasi 

nilai-nilai PAI 

melalui pembiasaan 

dan keteladanan 

dalam pembelajaran 

online di SDIT Al-

Uswah Singosari, 

dengan pendekatan 

kualitatif dan jenis 

penelitian studi 

kasus. 

2. 

M. Irfan 

Ubaidillah, 

“Internalisasi 

Nilai-Nilai Agama 

Islam dalam 

Membentuk 

Meneliti 

internalisasi 

nilai-nilai agama 

Islam 

Terfokus pada 

penanaman nilai-

nilai agama 

Islam dalam 

membentuk 

karakter santri. 

 
17 Mustafidatur Rusyda, Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Pendidikan Enterpreneurship 

(Studi Kasus di Smp Khalifah Malang), Tesis (Malang: UIN Maliki, 2018). 
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Karakter Santri 

(Studi Kasus di 

Lembaga Tinggi 

Pesantren Luhur 

Malang)”, 2019. 

3. 

Azmi Rizqil Ula, 

“Internalisasi 

Nilai-Nilai Agama 

Islam dalam 

Membangun 

Budaya Religious 

(Studi Multi Kasus 

di SDIT Salsabilah 

dan Sekolah Alam 

Generasi Rabbani 

Malang)”, 2018. 

Meneliti 

internalisasi 

nilai-nilai agama 

Islam di SD 

Islam 

Lebih terfokus 

pada penanaman 

nilai-nilai agama 

Islam dalam 

membangun 

budaya religious 

di SD Islam. 

4 

Mustafidatur 

Rusyda, 

“Internalisasi 

Nilai-Nilai Islam 

dalam Pendidikan 

Enterpreneurship 

(Studi Kasus di 

SMP Khalifah 

Malang)”, 2018. 

Meneliti 

internalisasi 

nilai-nilai Islam 

Lebih terfokus 

pada penanaman 

nilai-nilai Islam 

dalam 

pendidikan 

enterpreneurship. 

 

F. Definisi Istilah 

Dalam rangka mempermudah pemahaman terhadap istilah di dalam 

penelitian ini serta meminimalisir terjadinya salah pengertian, maka peneliti 

mendefinisikan sebagai berikut: 
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1. Internalisasi nilai-nilai PAI adalah proses menghayati secara mendalam 

nilai-nilai PAI ke dalam pribadi seseorang sehingga nilai tersebut dapat 

direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Pembiasaan adalah proses seseorang menjadi biasa atau terbiasa. 

Pembiasaan yang dimaksud adalah kegiatan pembiasaan yang telah 

dirancang oleh sekolah supaya siswa terbiasa melakukan sesuatu dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Keteladanan adalah perilaku baik yang dicerminkan oleh pendidik dalam 

kehidupan sehari-hari supaya dari perilaku baik yang ditampakkan 

tersebut dapat memotivasi siswa untuk menjadikannya sebagai teladan. 

4. Pembelajaran online adalah proses pembelajaran yang dilakukan secara 

terpisah antara guru dan siswa dengan menggunakan media melalui 

jaringan internet. 
 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun terdiri dari enam 

bab. Pada Bab I terbagi menjadi beberapa poin, yaitu konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, 

definisi istilah dan sistematika pembahasan. Pada Bab II merupakan kajian 

pustaka yang memaparkan tentang internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online di SDIT Al-Uswah 

Singosari. Pada Bab III akan dibahas tentang metode penelitian yang terdiri 

dari pendekatan penelitian dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, latar 

penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data dan pengecekan keabsahan data. Pada Bab IV akan menyajikan 

data dari hasil penelitian yang didapatkan selama proses penelitian 

berlangsung. Pada Bab V akan menginterpretasikan data mentah yang 

diperoleh dari lapangan yang berada pada Bab IV. Pada Bab VI merupakan 

bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam  

1. Internalisasi 

Internalisasi merupakan penghayatan melalui suatu pembinaan atau 

bimbingan secara intensif.18 Arti kata internalisasi yakni menghayati nilai 

atau ajaran tertentu sehingga menjadi suatu keyakinan serta kesadaran atas 

kebenaran nilai yang akan tampak pada perilaku dan sikapnya.19 Sedangkan 

menurut tokoh psikolog modern, internalisasi (internalization) bermakna 

sebuah penyatuan standar perilaku, pendapat dan sikap pada kepribadian 

siswa.20 Dari pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa internalisasi 

ialah proses menghayati secara mendalam suatu nilai yang baru diperoleh 

siswa kemudian disesuaikan dengan nilai-nilai pendidikan secara 

menyeluruh agar mengakar pada jiwa siswa sehingga memberi kesan pada 

kepribadiannya. 

 Upaya mendidik anak sebaiknya tidak hanya berhenti pada kognitif 

atau pengetahuannya saja, namun dilanjutkan kepada proses penanaman 

nilai agar nilai tersebut dapat menyatu dalam jiwa anak serta dijadikannya 

sebagai pedoman untuk menjalankan kehidupan dengan penuh kesadaran 

tanpa adanya tekanan. Menanamkan suatu nilai memang membutuhkan 

proses yang panjang dan harus berkelanjutan supaya dapat diterima oleh 

anak dengan baik sehingga nantinya ia akan menampakkan perilaku sesuai 

dengan ajaran yang telah didapatkannya.  

Dari proses panjang ini akan terjadi suatu perubahan yang berarti, 

dimana anak yang mulanya belum mempunyai suatu nilai tertentu ketika 

sudah ditanamkan pendidikan nilai-nilai, anak akan mempunyai nilai 

 
18 Saifullah Idris, Internalisasi Nilai dalam Pendidikan: Konsep dan Kerangka 

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam, (Banda Aceh: Darussalam Publishing, 2017), 17. 
19 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 439. 
20 James Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), 

256. 
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tersebut atau yang awalnya anak sudah mempunyai bekal pengetahuan 

tentang nilai tertentu namun lemah dalam penerapannya akan menjadi lebih 

kuat setelah ditanamkan pendidikan nilai-nilai ke dalam jiwa anak. 

Dalam melaksanakan pendidikan nilai terdapat beberapa langkah, 

yaitu tahap:21 

a. Transformasi nilai: proses seorang pendidik dalam memberikan 

penjelasan atau fakta tentang nilai-nilai yang positif dan negatif. Pada 

tahapan ini yang terjadi hanyalah interaksi secara lisan dan satu arah 

antara pendidik kepada siswa. 

b. Transaksi nilai: dalam tahapan ini diterapkan melalui interaksi dua arah 

yang bersifat interaktif. Pendidik tidak sekedar memberikan penjelasan 

saja, namun juga turut terlibat dalam memberikan contoh perilaku yang 

nyata supaya siswa dapat memahami serta menerapkan nilai tersebut. 

c. Transinternalisasi: tahapan ini dilakukan dengan komunikasi sikap 

mental dan kepribadian seorang pendidik, keduanya inilah yang 

berperan aktif. Setelah pendidik memberikan penjelasan serta contoh 

perilaku nyata tentang suatu nilai baik dan tidak baik kemudian siswa 

akan memperhatikan secara mendalam sikap mental dan kepribadian 

pendidik dalam kehidupan sehari-hari. 
 

Penjabaran ketiga tahapan internalisasi diatas telah tertera dalam Surat 

Al Muddatstsir ayat 1-7: 

رْ  وَربََّكَ فَكَب ِّرْ  قمُْ فأَنَْذِرْ  يأَيَ ُّهَا الْمُدَث ِّرُ  وَثيِاَبَكَ فطَهَِّ

   ْوَالرُّجْزَ فاَهْجُر   ُوَلَا تََنُْنْ تسَْتَكْثِر   ْوَلرِبَِّكَ فاَصْبِر 

Artinya: 1). Hai orang yang berkemul (berselimut), 2). Bangunlah lalu 
berilah peringatan! 3). Dan Tuhanmu agungkanlah! 4). Dan 
pakaianmu bersihkanlah, 5). Dan perbuatan dosa tinggalkanlah, 6). 
Dan jangankanlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 
(balasan) yang lebih banyak, 7). Dan untuk (memenuhi perintah) 
Tuhanmu, bersabarlah. (QS. Al Muddatstsir: 1-7).22 

 

 
21 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), 153. 
22 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 575. 



16 

 

 
 

Proses internalisasi di dalam surat Al-Muddatstsir terdapat 7 tahapan 

pelaksanaannya yang dirangkum menjadi 4 tahapan, yakni:23 

1. Merenung dan memberikan peringatan, yaitu kondisi ketika seseorang 

dalam permasalahan untuk mencari solusi. Pendidik memberikan 

pemahaman serta informasi yang dapat mempengaruhi emosi peserta 

didik agar selalu melakukan hal yang positif dalam mencari solusi dari 

permasalahan yang dihadapinya. 

2. Meningkatkan keimanan, yaitu selalu mengagungkan Allah dengan 

memohon ampun dan doa agar perilaku semakin baik. 

3. Memperbaiki diri dan menjauhi kekejian, yaitu menjernihkan hati dari 

dosa dan menghindari perbuatan yang tercela. 

4. Tidak mengharapkan imbalan, yaitu dalam melaksanakan amalan di 

dunia tidak perlu mengharapkan sesuatu selain kepada Allah. 
 

Selain tahapan internalisasi diatas, ada upaya lain dengan beberapa 

tindakan antara lain:24 

a. Menyimak, setelah suatu rangsangan diberikan oleh pendidik 

selanjutnya siswa menerima dan mengolah rangsangan tersebut. 

b. Responding, mulanya pendidik menanamkan definisi serta kecintaan 

terhadap suatu nilai tertentu kepada siswa. Dari penanaman ini mereka 

akan memahami landasan teoritik suatu nilai serta mampu berkomitmen 

tinggi atas nilai yang telah dipelajarinya. 

c. Organization, siswa diberikan suatu latihan untuk mensistemkan 

kepribadiannya dan menyesuaikan dengan nilai yang telah ia pelajari. 

d. Characterization, jika seorang siswa sudah bisa menyelaraskan karakter 

dengan nilai yang ada serta dilakukannya secara intens maka akan 

tercipta pribadi yang berjiwa satunya hati, ucapan dan perilaku. 
 

 

 

2. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam  

 
23 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

94. 
24 Muhammad Nurdin, Pendidikan Anti Korupsi, (Jakarta: Ar Ruz Media, 2014), 127. 
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Secara etimologi, nilai berpangkal dari bahasa Latin yakni valere yang 

memiliki arti bermanfaat, berdaya, mampu akan, berlaku dan kuat. Kata ini 

sering dinyatakan dalam bahasa Inggris dengan sebutan value yang berarti 

harkat dan keistimewaan.25 Nilai artinya sifat yang penting dan bermanfaat 

bagi manusia.26 Nilai merupakan suatu prinsip dasar bagi individu atau 

masyarakat untuk bertindak serta memandang sesuatu, apakah bermakna 

atau tidak untuk kehidupannya.27 Zakiyah Darajat mendefinisikan nilai 

sebagai bentuk konkret keyakinan yang memberikan motif khusus atau 

identitas dalam berpikir, berperasaan dan berperilaku.28 Dari pemaparan 

diatas, nilai adalah sesuatu yang dijadikannya sebagai pedoman hidup dalam 

berperilaku, memiliki bentuk abstrak dan penuh penghayatan sehingga dapat 

membentuk insan kamil. 

Secara sederhana pendidikan berarti proses merubah pribadi seseorang 

dalam upaya memanusiakan manusia melalui pembinaan dan pengajaran.29 

Dalam bahasa Yunani, istilah ini berasal dari kata paedagogie terdiri atas 

dua kata yaitu paeda (anak) dan egoge (saya membimbing). Maka arti dari 

paedagogie adalah saya membimbing seorang anak.30 W.S. Winkel 

mengartikan pendidikan ialah bantuan atau pembinaan yang diberikan 

kepada anak dari orang dewasa untuk memandu perkembangan fisik 

maupun psikis sehingga ia dapat berpikir cerdas, berperasaan halus dan 

bijak dalam bertindak.31  

Dari beberapa pengertian diatas, telah disebutkan pengertian tentang 

nilai dan pendidikan, untuk dapat melengkapi pemahaman tentang nilai-nilai 

PAI maka penting juga untuk menguraikan pengertian agama Islam. Bagi 

 
25 Idris, Internalisasi Nilai dalam Pendidikan , 18. 
26 Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia , (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 677. 
27 Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam : Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen 

Kelembagaan, Kurikulum Hingga Strategi Pembelajaran , (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2009), 

148. 
28 Zakiyah Darajat, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 260. 
29 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), 326. 
30 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teori dan Praktis, (Bandung: Rosdakarya, 2000), 13. 
31 Evinna Cinda Hendriana dan Arnold Jacobus, “Implementasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah Melalui Keteladanan dan Pembiasaan”, Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia , Volume 1 

No.2 (September 2016), 26. 
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umat muslim, nilai yang berasal dari Al-Quran dan Hadis Rasulullah 

merupakan asas dasar yang harus dijadikan sebagai landasan hidup. Oleh 

karena itu, sangatlah penting seorang muslim untuk memahami agama Islam 

secara menyeluruh supaya bisa mempengaruhi kecerdasan spiritualnya.  

Agama dan Islam membentuk susunan kata yaitu agama Islam. 

Agama menurut bahasa Sansekerta terdiri dari kata a dan gama yang 

memiliki arti tidak berantakan.32 Agama sering disebut dengan istilah ad-

diin dan religion. Secara bahasa arti kata agama adalah taat, ibadah, 

keyakinan dan peraturan.33 Secara epistemologi agama merupakan aturan 

yang diberikan Tuhan untuk mendorong jiwa orang yang berakal sehingga 

memegang peraturan itu secara sadar demi memperoleh keselamatan dunia 

dan akhirat.34 Secara bahasa, kata Islam memiliki arti selamat, damai dan 

sentosa. Aslama, yuslimu, islaman merupakan bentuk derivasi dari kata 

Islam yang berasal dari istilah Arab dan berarti memberi keselamatan, 

berserah diri serta taat.35 Islam merupakan salah satu nama agama yang 

risalahnya diwahyukan kepada Rasul-Nya.36 

Menurut para ulama’ agama Islam adalah aturan yang diberikan Allah 

berisi tentang ajaran tauhid, syariah dan muamalah dengan tujuan agar 

memperoleh keselamatan dunia akhirat.37 Dari penjabaran diatas, penulis 

membuat kesimpulan bahwa agama Islam merupakan prinsip hidup umat 

muslim untuk menjalankan kehidupan dalam meraih kebersihan lahir batin 

sehingga memperoleh ketentraman dan keselamatan dunia akhirat. Dengan 

demikian, nilai-nilai PAI merupakan suatu tatanan yang dilaksanakan 

sebagai pedoman hidup umat muslim dalam bertabiat lahiriah maupun 

rohaniah dengan berasaskan Al-Quran dan Sunnah. 
 

 
32 Arqom Kuswanjono, Integrasi Ilmu dan Agama Perspektif Filsafat Mulla Sadra , 

(Yogyakarta: Khafi Offset, 2010), 35. 
33 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 27. 
34 Aminuddin, Aliaras Wahid, Moh. Rofiq, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui 

Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 35. 
35 Alim, Pendidikan Agama Islam, 32. 
36 Alim, Pendidikan Agama Islam 92. 
37 Alim, Pendidikan Agama Islam, 32. 
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3. Macam-Macam Nilai Pendidikan Agama Islam  

Dua nilai dalam pendidikan agama Islam yang harus ditanamkan 

kepada siswa, yaitu: nilai Ilahiyah yang dimulai dari pelaksanaan ibadah 

fardhu dan nilai Insaniyah dengan menjaga hubungan kemanusiaan yang 

serasi dengan sesama. Dalam menanamkan nilai Ilahiyah dengan 

pelaksanaan ibadah perlu adanya penghayatan mendalam untuk memaknai 

ibadah tersebut sehingga tidak hanya sekedar dikerjakan sebagai formalitas 

saja. Menurut Al-Quran, hanya beberapa orang pilihan saja yang dapat 

merasakan kehadiran Allah sehingga ia beriman kepada Allah, yaitu orang 

yang beribadah dengan menghayati keagungan Allah melalui perhatiannya 

kepada alam semesta.38 

Dua dimensi nilai yang berlangsung pada kehidupan manusia menurut 

Zayadi diantaranya:39 

a. Nilai yang bersifat vertikal atau hablu minallah erat kaitannya dengan 

rabbaniyah sering disebut dengan nilai Ilahiyah. Dalam mengkaji 

Islam, materi yang paling mendasar pada nilai ini yaitu tentang 

ketauhidan. Tauhid adalah topik utama yang disyarahkan di dalam Al-

Quran dan dijadikan sebagai pondasi bangunan pendidikan Islam. 

Berikut ini merupakan nilai-nilai dasar yang harus tertanam pada anak 

sejak ia masih berusia kecil, yakni:  

1) Iman yaitu sikap keyakinan kepada Allah secara total yang tidak 

hanya sekedar yakin akan adanya Allah namun harus ditingkatkan 

satu level lagi dengan meletakkan kepercayaan penuh kepada 

Allah.  

2) Islam yaitu sikap pasrah kepada Allah. Setelah kita percaya 

sepenuhnya kepada-Nya, tingkatan berikutnya yaitu pasrah dengan 

meyakinkan diri bahwa apapun yang Allah datangkan adalah 

mengandung kearifan yang baik dan manusia tidak mungkin 

mengetahui segenap wujudnya kecuali Sang Maha mengetahui.  

 
38 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), 92. 
39 Majid dan Andayani, Pendidikan Karakter, 93-98. 
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3) Ihsan ialah sikap merasa bahwasanya Allah selalu mengawasi dan 

melihat segala perbuatan kita sehingga dimanapun dan kapanpun 

kita akan terdorong untuk selalu melakukan amal kebaikan dengan 

rasa penuh tanggung jawab dan menjauhi larangan-Nya. 

4) Taqwa ialah sikap taat menjalankan segala perintah-Nya dan 

menjauhi segala kemungkaran yang tidak diridhai-Nya.   

5) Ikhlas ialah memurnikan niat beribadah hanya untuk mencari ridho 

Allah.  

6) Tawakal ialah sikap berserah diri sepenuhnya atas qadha’ dan 

qadar yang diberikan Allah dengan penuh keyakinan dan harapan 

bahwa hanya Allah yang Maha mengatur alam semesta ini. 

7) Syukur ialah ungkapan rasa terima kasih atas segala anugerah dan 

kenikmatan yang kita peroleh dengan bersikap optimis kepada 

Allah.  

8) Sabar ialah sikap ketabahan diri dalam menghadapi situasi sulit 

agar tidak mengeluh karena yakin dan sadar bahwa asal dan tujuan 

hidup di dunia ini adalah hanya Allah semata. 
 

b. Nilai Insaniyah ialah nilai yang bersifat horizontal antar individu 

maupun antar kelompok masyarakat atau hablu minanas. Tingkat 

kesuksesan pendidikan tidak bisa hanya diukur dari segi pengetahuan 

atau kognitifnya saja. Berdasarkan ajaran Al-Quran dan sunnah, yang 

lebih penting adalah penanaman nilai-nilai kemanusiaan berupa bentuk 

nyata dalam bermuamalah sehingga dapat tercipta akhlak mulia. Nilai-

nilai Insaniyah adalah sebagai berikut:  

1) Kasih sayang (silaturrahim) ialah menjalin hubungan baik, rasa 

cinta kasih dengan saudara, kerabat dan masyarakat di sekitarnya.  

2) Persaudaraan (al-ukhuwah) ialah ghirah persaudaraan, berbuat baik 

kepada sesama, terutama kepada muslim yang beriman.  

3) Penyamarataan (al-musawah) ialah pemahaman bahwa kedudukan 

dan derajat manusia itu sama yang membedakan hanyalah 
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ketaqwaan, karena hanya Allah yang mengetahui kadar ketaqwaan 

hamba-Nya. 

4) Adil (al-‘adalah) ialah pandangan yang berimbang dan jujur dalam 

mempertimbangkan segala apapun sehingga tidak menampakkan 

sikap positif atau negatif karena dilakukan dengan itikad baik serta 

bebas prasangka. 

5) Berprasangka baik (husnudzon) ialah berbaik sangka kepada 

sesama makhluk hidup ciptaan Allah karena pada hakikatnya 

manusia adalah baik dan terlahir atas fitrah kejadian yang suci yaitu 

berkecenderungan pada kebaikan. 

6) Rendah hati (tawadhu’) ialah sikap merendahkan hati supaya tidak 

terlihat sombong dan angkuh. Sikap yang berkembang karena 

penuh kesadaran diri bahwa hanya Allah yang memiliki kemuliaan.  

7) Menepati janji (al-wafa) ialah suatu sikap bilamana seseorang 

membuat janji, ia selalu menepatinya. 

8) Lapang dada (insyirah) ialah sikap toleran dan terbuka terhadap 

pendapat serta pandangan orang lain, bersedia musyawarah secara 

demokratis. 

9) Bisa dipercaya (al-amanah) ialah sikap dapat dipercaya. 

10) Menjaga harga diri (iffah) ialah sikap menjaga martabat dengan 

rendah hati namun juga tidak menimbulkan rasa belas kasihan 

untuk mengharapkan bantuan dari orang lain. 

11) Tidak boros (qawamiyah) ialah sikap sedang dalam penggunaan 

harta, tidak boros namun juga tidak pelit. 

12) Dermawan (al-munfiqun) ialah sikap membantu saudara yang 

kurang beruntung dengan menginfakkan sebagian harta benda yang 

dititipkan Allah kepada kita. 
 

Kedua dimensi ini memiliki keterkaitan yang sangat kuat. Pendidikan 

dalam keluarga maupun di sekolah bisa dikatakan berhasil apabila kedua 

dimensi ini telah terpatri di dalam diri siswa, yaitu nilai ketuhanan (taqwa) 

dan kemanusiaan (budi luhur). Penginternalisasian nilai Ilahiyah dan 
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Insaniyah diharapkan bisa menjadi pondasi bangunan Islam bagi siswa agar 

bisa membentengi diri dari arus globalisasi, karena di era sekarang untuk 

menyikapi perubahan global selain dengan kecerdasan ilmu diperlukan 

kecerdasan emosional dan spiritual. 
 

B. Pembiasaan dalam Pendidikan Islam  

1. Pengertian Pembiasaan  

Kata biasa merupakan kata dasar dari pembiasaan yang diberi 

penambahan awalan kata pe– serta akhiran –an sehingga bermakna proses 

yang menjadikan seseorang terbiasa.40 Kata biasa adalah bentuk kata sifat 

yang memiliki arti umum, wajar, sudah menjadi kebiasaan yang tak bisa 

dipisahkan dari kehidupan manusia.41 Sedangkan menurut para ahli, 

pembiasaan merupakan suatu cara yang bertujuan agar anak terbiasa 

berpikir dan berperilaku sesuai dengan syariat Islam.42 Pembiasaan 

diberikan kepada anak supaya kebiasan tersebut menyatu dalam jiwa anak 

sehingga untuk melakukannya tak perlu lagi pengarahan dari seorang 

pendidik.43 Dari beberapa pengertian yang telah dijabarkan diperoleh 

kesimpulan bahwa pembiasaan ialah bentuk pengulangan kebiasaan yang 

dilakukan individu dewasa kepada individu yang lebih muda dengan tujuan 

anak dapat melakukannya dengan kesadaran diri dan tanpa paksaan. 

Pembiasaan mempunyai ciri khas sendiri yaitu berbentuk pengulangan 

dari aktifitas yang sama dan sengaja dilakukan oleh pendidik dengan tujuan 

agar motivasi anak untuk melakukan aktifitas tersebut menjadi semakin kuat 

sehingga melekat pada pribadinya dan anak tidak akan lupa. Islam 

menganjurkan dari sejak kecil anak harus sudah dilatih untuk berperilaku 

baik, giat dalam belajar, jujur, ikhlas, disiplin dalam segala urusan, kerja 

keras serta bertanggung jawab karena pembiasaan termasuk metode jitu 

 
40 Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi, 110. 
41 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia , 186. 
42 Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi, 110. 
43 Muhammad Rasyid Dimas, 25 Kiat Mempengaruhi Jiwa dan Akal Anak , (Bandung: 

Syamil Cipta Media, 2005), 47. 
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dalam penginternalisasian nilai-nilai PAI kemudian nilai yang terpatri pada 

pribadi anak akan berguna hingga ia tumbuh dewasa.44 

Pendidikan yang dilaksanakan dengan cara mempraktikkan langsung 

atau dengan pengamalan akan memberikan kesan khusus ke dalam jiwa 

anak sehingga dapat menimbulkan suatu penghayatan karena ilmu 

pengetahuan yang dipelajari akan menjadi kokoh nan teguh dalam memori 

anak.45 Perilaku apapun yang setiap hari selalu dibiasakan secara berulang-

ulang itulah perilaku yang dikerjakan dalam kesehariannya. Suatu tingkah 

laku menjadi kebiasaan karena seseorang sering mempraktekkannya. 

Pembiasaan adalah latihan pengamalan. Menurut Behaviorisme, lingkungan 

juga turut berperan dalam mempengaruhi pembentukan kepribadian seorang 

anak maka dari itu pembiasaan merupakan usaha untuk mewujudkan 

lingkungan yang baik.46  
 

2. Landasan Teori Pembiasaan 

Di dalam buku Tarbiyah Aulad, pepatah arab mengatakan: 

 اقرَ عْ الْأَ  بَ يِّ ا طَ بً عْ شَ  تَ دْ دَ عْ ا أَ هَ ت َ دْ دَ عْ ا أَ ذَ  إِ لَى وْ الْأُ  ةُ سَ رَ دْ مَ  مُّ لْأُ اَ 
Artinya: Ibu adalah madrasah pertama bagi anaknya jika engkau 

mempersiapkannya dengan baik, maka sama halnya engkau telah 
mempersiapkan generasi yang baik. 

 

Benar adanya bahwa awal pembentukan kepribadian seorang anak 

dimulai dari pendidikan agama dalam keluarga. Baik buruknya kepribadian 

anak di masa mendatang bergantung kepada pendidikan keluarga, terutama 

seorang ibu.47 Pada hakikatnya, fitrah seorang anak ketika dilahirkan adalah 

mengesakan Allah. Hal ini sebagaimana tertera dalam surat berikut:48 

 
44 Supiana dan Rahmat Sugiharto, “Pembentukan Nilai-Nilai Karakter Islami Siswa Melalui 

Metode Pembiasaan”, Jurnal Educan, Volume 01 No.01 (Februari 2017), 96. 
45 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan , 137. 
46 Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi, 124. 
47 Muflihatul Marfu’ah dan Muru’atul Afifah, “Implementasi Konsep Madrasatul Ula pada 

Pendidikan Agama dalam Keluarga Perantau”, At-Tarbiyat: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 3 

No.2 (2020), 87. 
48 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Terj. Arif Rahman Hakim, 

Pendidikan Anak dalam Islam, (Cet. X: Solo: Insan Kamil, 2017), 542. 
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لَا تَ بْدِيْلَ لِِلَْقِ الِل ا هَ ي ْ لَ عَ  اسَ النَّ  رَ طَ فَ  تِى الَّ  اللِ  تَ رَ طْ ا فِ فً ي ْ نِ حَ  نِ يْ لدِّ لِ  كَ هَ خْ وَ  مْ قِ أَ فَ 
 اسِ لَا ي عَْلَمُوْنَ قَيِّمُ وَلَكِنَّ أكَْثَ رَ النَّ ذلَِكَ الدِّيْنُ الْ 

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); 
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. 
(itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. (QS. Ar-Rum: 30) 

 

Rasulullah juga bersabda: 

 ، فأَبَ وَاَهُ ي هَُوِّدَانهِِ، أوَْ ي نَُصِّراَنهِِ، أوَْ يُمجَِّسَانهِِ  مَوْلوُْدٍ ي وُْلدَُ عَلَى الفِْطْرةَِ لُّ كُ 
Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi,  Nasrani atau Majusi . (HR. 
Al-Bukhari). 

 

Disinilah peran pembiasaan dibutuhkan dalam tumbuh kembang anak, 

menguatkan tauhid, akhlak yang mulia agar ia melaksanakan syariat yang 

lurus. Hadis ini menjelaskan bahwa pendidikan Islam dan lingkungan yang 

kondusif dapat memberikan pengaruh pada pembentukkan pribadi anak. 

Apabila lingkungan keluarga si anak adalah lingkungan muslim yang sholih 

pasti mereka akan terdidik serta terbiasa dengan perilaku yang sesuai prinsip 

Islam, mereka akan tumbuh dalam kebaikan dengan dasar keimanan dan 

ketaqwaan yang kokoh. Lingkungan masyarakat pun juga berpengaruh atas 

tumbuh kembang anak. Ketaqwaan dan kesholihan teman akan memberikan 

pengaruh pada tingkah laku anak. Lingkungan yang baik sangat 

mempengaruhi pembentukan pribadi seseorang. Ketika seorang anak 

memiliki kedua faktor ini, dapat dipastikan ia akan tumbuh dengan dasar 

keimanan yang kuat serta berakhlak mulia.49 

Di dalam kitab Ihya’ Ulumudin, Al-Ghazali menjelaskan dengan 

memandang potensi dan fitrahnya, seorang anak bisa dibiasakan melalui 

kebaikan atau kejelekan. Orang tua mengemban amanah yang besar 

terhadap anaknya, hati dan jiwa anak yang suci merupakan aset berharga. 

Andaikan ia diabaikan atau dibiasakan dengan kejelekan, anak akan celaka. 

 
49 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, 543 
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Namun jika anak dijaga dengan cara dididik serta diajarkan tentang nilai-

nilai Islam dan dibiasakan disiplin sejak usia kecil, ia akan tumbuh menjadi 

pribadi yang sholih. Dalam Muqoddimah-nya, Ibnu Khaldun berpendapat 

yang sama dengan Al-Ghazali tentang potensi pada diri anak serta 

kemungkinannya untuk diperbaiki setelah ia menjadi tidak baik.50 

Sebagai seorang pendidik seyogyanya membedakan cara penanganan 

dalam memperbaiki penyimpangan individu, menyesuaikannya dengan 

perbedaan usia, latar pendidikan dan kebiasaan. Setiap individu memiliki 

jiwa yang mengandung berbagai potensi. Hendaknya cara penanganan orang 

dewasa berbeda dengan anak kecil. Abdullah Nashih Ulwan memaparkan 

dalam kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam tentang tiga cara penanganan Islam 

dalam proses perbaikan kepada individu dewasa, yakni:51 

a. Mengikatnya dengan akidah 

Ikatan akidah sebagai asas pertama pada pribadi orang dewasa 

melahirkan rasa muroqobah dan khauf kepada Allah baik ketika sendiri 

atau pun di tengah orang banyak. Keadaan seperti ini yang menguatkan 

kehendak dirinya untuk menjauhi segala yang diharamkan. Justru, ia 

akan semakin terdorong untuk selalu menerapkan manhaj rabbani 

sehingga ia akan berakhlak mulia. Dampak dari iman ialah menjalankan 

syariat dengan tanpa merasa keberatan, berserah diri secara totalitas 

kepada ajaran Islam. Dengan menjalankan perintah-Nya akan membuat 

manusia menjadi istiqomah dan seimbang dalam memenuhi kebutuhan 

jasmani dan rohaninya. 
 

b. Menguraikan kejelekan 

Cara efektif yang dilakukan Al-Quran untuk menghilangkan 

kebiasaan jahiliyah orang dewasa dengan membuka tameng kebatilan 

secara bertahap. Sebagai contoh, ketika Allah mengharamkan khamar 

(minuman keras) kemudian ayat Al-Quran turun secara perlahan-lahan.  

 

 
50 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, 548 
51 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, 548-554 
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Tahapan pertama turun ayat seperti berikut: 

 كَ لِ  ذَ فِ  نَّ ا، إِ نً سَ ا حَ قً زْ رِ وَمِنْ ثََرَاَتِ النَّخِيْلِ وَالْأعَْناَبِ تَ تَّخِذُوْنَ مِنْهُ سَكَراً وَ 

 نَ وْ لُ قِ عْ ي َّ  مٍ وْ قَ لِّ  ةً يَ لَأَ 
Artinya: Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang 

memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang yang memikirkan. (QS. An-Nahl: 67) 

 

Ayat diatas menguraikan perbedaan antara memabukkan dan 

rezeki yang baik, sehingga hanya orang-orang yang bijak dalam 

bernalar yang bisa membandingkan keduanya serta sadar dan siap akan 

pengharaman selanjutnya yang akan datang. 

Tahapan kedua 

آ أكَْبَ رُ مَ هُ ثَُْ اِ وَ  اسِ لنَّ لِ  عُ افِ نَ مَ وَ  رم ي ْ بِ كَ   ثْم آ اِ مَ هِ يْ فِ  لْ ، قُ رِ سِ يْ مَ الْ وَ  رِ مْ الَِْ  نِ عَ  كَ نَ وْ لُ ئ َ سْ يَ 

 مِنْ ن َّفْعهِِمَا ...
Artinya: Mereka menanyakan kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah, “pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada 
manfaatnya.”... (QS. Al-Baqarah: 219) 

 

Allah memberikan alternatif pilihan, yaitu antara memilih yang 

lebih banyak mudhorot atau manfaatnya. Ayat ini memfokuskan sisi 

dosa daripada manfaat perdagangan khamar, supaya orang-orang 

jahiliyah segera meninggalkan kebiasaan buruk.  
 

Tahapan ketiga  

 ... نَ وْ لُ وْ قُ ا ت َ ا مَ وْ مُ لَ عْ  ت َ تىَّ ى حَ رَ اكَ سُ  مْ تُ ن ْ أَ وَ  وةَ لَ ا الصَّ وْ ب ُ رَ قْ ت َ  ا لاَ وْ ن ُ مَ ءاَ نَ يْ ذِ ا الَّ هَ ي ُّ اَ يَ 
Artinya: Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati shalat, 

ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa 
yang kamu ucapkan ... (QS. An-Nisa: 43) 
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Menurut ayat diatas menyebutkan pengaruh buruk menjual dan 

meminum khamar yaitu dapat mengakibatkan gangguan pada akal serta 

dapat melupakan shalat. 

Tahapan keempat 

اَ الِْمَْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالْانَْصَابُ وَالْازَْلامَُ رجِْسم مِّنْ عَمَلِ  نَ يْ ذِ ا الَّ هَ ي ُّ اَ يَ  ءاَمَنُ وْآ انََّّ

 نَ الشَّيْطاَنِ فاَجْتنَبُِ وْهُ لعََلَّكُمْ ت فُْلِحُوْ 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman 

keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala dan mengundi nasib 
dengan anak panah adalah perbuatan keji dan termasuk 
perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar 
kamu beruntung. (QS. Al-Maidah: 90)  

 

Pada tahap ini Allah mulai tegas dalam mengharamkan khamar. 

Al-Quran menegaskan bahwa khamar, berjudi dan berhala merupakan 

perkara yang kotor dan termasuk perbuatan setan. Kemudian dijelaskan 

pula tentang bahayanya, yaitu dapat menimbulkan kehancuran moral, 

kemiskinan, permusuhan antar sesama manusia serta dapat 

menghalangi shalat dan dzikirullah. Allah memerintahkan orang-orang 

yang berakal untuk menjauhinya karena pengaruh negatif dari 

perbuatan itu dapat menyebabkan kerusakan moral. 

Dengan menguraikan hakikat kemungkaran secara bertahap dapat 

membuat efek jera pada orang dewasa untuk menarik diri dari 

perbuatan dosa dan memiliki tekad untuk tidak mengulang kembali. 

c. Mengubah lingkungannya 

Mengubah lingkungan merupakan asas yang tak kalah penting 

dari faktor lainnya. Langkah awal yang dilakukan untuk memperbaiki 

individu yakni dengan mengubah lingkungan rusak terlebih dahulu, 

yang di dalamnya terdapat orang-orang jahat. Upaya ini bertujuan 

membentuk serta mempersiapkan lingkungan yang kondusif untuk 

pendidikan dan menegakkan negara yang bernaung dibawah syariat 

Islam. Lingkungan yang baik berpengaruh besar terhadap proses 

perbaikan seseorang agar terlepas dari kebiasaan buruk. Keadaan 
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seseorang dapat dilihat dari pertemanannya, dengan siapa ia bergaul 

karena pergaulan juga membawa pengaruh besar dalam hal kebaikan 

dan keburukan. Oleh karena itu, pendidik hendaklah merujuk kepada 

manhaj Islam dalam memperbaiki individu dewasa. 

Dua asas dalam memperbaiki kepribadian anak menurut prinsip Islam 

yaitu pengajaran (teoritis) dan pembiasaan (praktis). Pendidik harus 

menekankan pemberian instruksi kearifan dan membiasakannya sejak dini 

ketika usia anak lebih kecil dibandingkan dengan potensi dan fitrah dalam 

menerima instruksi dan pembiasaan. Hakikat kebenaran yang diraih oleh 

pendidik bersama anak adalah bahwa alam semesta ini terwujud dengan 

segala hal yang bisa tertangkap oleh mata dan telinga. Dari hal yang bersifat 

parsial kepada hal yang global dan total sehingga anak merasa puas secara 

perasaan dan akalnya perkara iman kepada Allah secara argumentatif.52  

Dalam hadis riwayat Al-Hakim dan Abu Dawud dari Ibnu Amr bin 

Al-Ash, Rasulullah bersabda:53 

، رٍ شْ عَ  اءُ نَ ب ْ أَ  مْ هُ ا، وَ هَ ي ْ لَ عَ  مْ هُ وْ ب ُ رِ اضْ ، وَ يْنَ نِ سِ  عِ بْ سَ  اءُ نَ ب ْ مُروُْا أوَْلَادكَُمْ باِلصَّلَاةِ وَهُمْ أَ 

  عِ اجِ ضَ مَ الْ  فِيْ  مْ هُ ن َ ي ْ ا ب َ وْ ق ُ رِّ ف َ وَ 

Perintahlah anak-anak kalian shalat saat mereka berusia 7 tahun dan 
pukullah mereka (ketika meninggalkannya) pada saat berusia 10 tahun 
serta pisahkanlah tempat tidur mereka. 

 

Hadis diatas bersifat teoritis. Adapun dalam segi praktis yaitu dengan 

memberikan pedoman tentang hukum-hukumnya, jumlah rakaatnya, tata 

cara peribadatannya kemudian mengajaknya melaksanakan shalat berjamaah 

di masjid sehingga shalat menjadi kebiasaan dan akhlaknya.  

Teori behavioristik berfokus pada pembentukan tingkah laku yang 

bedasarkan koneksi antara stimulus dan respon yang bisa diamati. Perilaku 

individu merupakan hasil belajar yang bisa diubah dengan mengkreasikan 

 
52 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, 555 
53 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul-Auladfiil-Islam, Terj. Khalilullah Ahmas Masjkur 

Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam: KAIDAH-KAIDAH DASAR, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1992) 61-62. 
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kondisi-kondisi belajar serta perlu didukung dengan berbagai penguatan 

untuk mempertahankan perilaku yang dikehendaki.54 

Ada beberapa tokoh ahli psikologi yang menganut teori belajar 

behavioristik, salah satunya yaitu teori konektionisme yang dikemukakan 

oleh Edward Lee Thorndike (1874-1949). Teori ini juga disebut dengan 

teori Sarbond, yaitu singkatan dari kata Stimulus (rangsangan), Respons 

(tanggapan) dan Bond (dihubungkan).55 Prinsip teori ini adalah belajar 

asosiasi antara kesan panca indera dengan impuls untuk bertindak. Asosiasi 

itulah yang berperan dalam pembentukan suatu kebiasaan, apakah kebiasaan 

tersebut akan menjadi lebih kuat atau bahkan semakin lemah.56 

Thorndike melakukan serial eksperimennya di tahun 1980 dengan 

menjadikan kucing sebagai obyek observasinya. Menurutnya, respon yang 

tepat pelan-pelan akan tertanam dan menguat. Namun respon yang tidak 

tepat akan terkikis dan melemah. Dengan kata lain, untuk mengatasi suatu 

permasalahan perlu melibatkan pembentukan koneksi antara stimulus dan 

respon yang tepat. Berdasarkan hasil eksperimennya, Thorndike 

mengidentifikasi tiga hukum belajar, yaitu sebagai berikut:57 

a. Hukum efek (law of effects): suatu keadaan yang memuaskan setelah 

respon akan memperkuat koneksi antara stimulus dan perilaku yang 

tepat. Sedangkan keadaan yang tidak memuaskan akan melemahkan 

koneksi tersebut. 

b. Hukum latihan (law of excercise): hubungan antara stimulus dan respon 

akan menjadi semakin kuat karena adanya repetisi atau pengulangan. 

1) Law of use (hukum kegunaan): hubungan antara stimulus dan 

respon akan bertambah kuat jika ada latihan. 

 
54 Evi Aeni Rufaedah, “Teori Belajar Behavioristik Menurut Perspektif Islam”, Risalah: 

Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Volume 4 No. 1 (Maret 2018), 15-17. 
55 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015), 23-26. 
56 Baharuddin, Pendidikan & Psikologi Perkembangan , (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), 

167. 
57 Margaret E. Gredler, Learning and Instruction: Teori dan Aplikasi Edisi Keenam, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 56-57. 
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2) Law of disuse (hukum ketidakgunaan): hubungan antara stimulus 

dan respon akan bertambah lemah jika latihan dihentikan. 

c. Hukum kesiapan (law of readiness): belajar akan berhasil apabila 

subyek memiliki kesiapan untuk belajar. 
 

Berdasarkan sumber pedoman umat Islam (Al-Quran dan As-Sunnah) 

serta khasanah pemikiran cendekiawan muslim, maka terdapat kesepadanan 

dengan teori behavioristik yaitu teori belajar akhlak. Pembentukan akhlak 

mulia merupakan salah satu misi yang diemban oleh Rasulullah Saw. dalam 

menyebarkan Ad-diinul Islam. Fokus utama dalam teori belajar akhlak 

adalah membentuk tingkah laku individu muslim supaya selaras dengan 

syariat Islam. Akhlak merupakan perilaku spontan yang sudah terbentuk 

sekian lama sehingga menjadi kebiasaan seseorang dalam merespon suatu 

kondisi tertentu.58 

Hal ini sejalan dengan salah satu syarat dalam muhasabah menurut Al-

Ghazali yaitu menegur diri (mu’atabah) seseorang harus meluruskan, 

mensucikan dan mendisiplinkan nafsu dalam diri agar terbiasa berbuat 

kebaikan serta menekan dorongan syahwatnya. Metode pembiasaan ini 

sesuai dengan jalan tasawuf yaitu tahalli yang merupakan tahap pengisian 

diri dengan amalan kebaikan dan menghindari kemaksiatan.59  

Mendidik anak melalui pembiasaan secara efektif dapat menggunakan 

metode penyemangatan dan pendisiplinan karena metode tersebut bertumpu 

pada kegiatan mengamati dan menirukan, pemberian reward dan 

punishment, serta berdasar dari pemberian instruksi.60 

Dalam penanaman nilai-nilai PAI melalui pembiasaan diperlukan 

sinergi dari ketiga unsur berikut yakni rumah, masjid dan sekolah sehingga 

perkembangan anak secara akal, fisik serta jiwanya menjadi lebih matang. 

Keselarasan dan kerja sama dalam pengarahan pembiasaan di rumah dan di 
 

58 Izzatur Rusuli, “Refleksi Teori Belajar Behavioristik dalam Perspektif Islam”, Jurnal 

pencerahan, Volume 8 No. 1 (Juli-Desember 2014), 47. 
59 Hilyatul Husna dan Abdul Wasik, “Mahabbah Al-Ghozali Sebagai Model Pendidikan 

dan Pengasuhan Anak”, Edukasi: The Journal of Educational Research , Volume 1 No. 1 (2021), 

51-52. 
60 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, 557 
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sekolah merupakan syarat pokok agar sinergi dan kerja sama ini bisa 

berjalan sempurna.61 
 

3. Bentuk Pendidikan dengan Pembiasaan  

Esensi dari kegiatan pembiasaan adalah pengulangan suatu 

perilakuyang dikerjakan secara sadar tanpa adanya keterpaksaan. Sebagai 

contoh dalam hal pembiasaan mengucap salam sebelum masuk rumah, 

hendaknya pendidik senantiasa mengingatkan dan mengarahkan anak agar 

dimanapun ia berada sebelum memasuki rumah selalu mengucap salam 

terlebih dahulu dan pendidik memberikan teguran ketika anak lupa 

mengucap salam sebelum memasuki rumah. 

Sebenarnya pembiasaan cukup memberikan pengaruh yang signifikan 

dalam menginternalisasikan nilai-nilai PAI ke dalam diri anak. Terkadang 

kegiatan pembiasaan identik hanya diberikan kepada anak yang berusia 

kecil saja, namun orang dewasa pun juga perlu diberikan pendidikan melalui 

kegiatan pembiasaan.62 Dari beraneka kejadian yang diabadikan dalam Al-

Quran, terdapat beberapa bentuk pengajaran yang dapat diterapkan di dunia 

pendidikan, yakni:63 

a. Latihan dan Pengulangan 

Bentuk latihan ini bisa diterapkan dalam pengajaran shalat kepada 

anak yaitu dengan memberikan motivasi sehingga ia terdorong untuk 

belajar lebih lanjut, menerapkannya dengan sungguh-sungguh dan 

bertekad memperbaiki kesalahannya. Dengan  mengajaknya pergi ke 

masjid untuk menerapkan shalat berjamaah secara langsung pendidik 

bisa mengoreksi dan sekaligus membetulkan gerakan shalat yang salah 

sehingga pembelajaran tersebut memberi kesan kepada anak.  

 

 

 

 
61 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul-Auladfiil-Islam, 361-362. 
62 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan, 144. 
63 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan , 141. 
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b. Latihan Menghafal 

  Metode ini dapat digunakan untuk mengajarkan Al-Quran, doa-

doa, serta hadits. Berikut adalah cara-cara yang dilakukan Rasulullah 

dalam memberikan pelajaran Al-Quran: 

1. Anak menyimak bacaan Al-Quran kemudian mencoba membaca 

ulang sehingga pendidik dapat mengoreksi bacaan yang keliru. 

2. Anak cukup mendengarkan bacaan pendidiknya, namun jika anak 

merasa kesulitan untuk mengikutinya maka pendidik harus bersedia 

mengulangi bacaannya kembali. 

3. Anak mencoba membaca sendiri dan pendidik menyimak serta 

mengoreksi bacaan yang keliru. 

c. Latihan berfikir untuk memperdalam iman  

Menanamkan keimanan kepada anak diperlukan pengalaman 

khusus untuk memperdalam daya berfikirnya dengan menekuni 

peristiwa alam semesta. Al-Quran menganjurkan manusia untuk 

berjalan diatas muka bumi dengan menggunakan akal dan inderanya 

supaya mencapai hakikat wahdaniyah Allah. Misalnya, dalam 

bermuamalah manusia pasti akan memerlukan pertolongan orang lain 

jika ia sedang kesulitan dan bergantung kepada yang Maha Pemberi 

Pertolongan. Sehingga dengan latihan berfikir untuk memperdalam 

iman, anak akan memperoleh hikmah serta manfaat dunia dan akhirat. 

d. Latihan ibadah  

Pembiasaan ibadah mahdhah maupun sunnah dilakukan dengan 

latihan ibadah sejak kecil merupakan metode yang dicontohkan 

Rasulullah untuk membiasakan ibadah sehingga anak terbiasa 

melakukannya dan melekat pada dirinya hingga dewasa. 
 

Pembiasaan di sekolah dan di rumah merupakan hal yang penting 

dalam menanamkan nilai-nilai PAI karena akan memberikan dampak positif 

terhadap anak. Keduanya memiliki keterkaitan yang erat, maka dari itu 

penerapannya harus berkelanjutan, seimbang dan selaras. Jika hanya satu 
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pihak saja yang menerapkan pembiasaan kepada anak maka sudah 

dipastikan hasilnya kurang maksimal. 
 

C. Keteladanan dalam Pendidikan Islam  

1. Pengertian Keteladanan 

Kata teladan merupakan kata dasar dari keteladanan yang diberi 

penambahan awalan kata ke– serta akhiran –an sehingga bermakna suatu hal 

yang patut untuk dicontoh atau diikuti.64 Sedangkan, kata teladan sering 

dinyatakan dalam istilah Arab dengan kata uswah dan qudwah yang artinya 

ikutan atau teladan.65 Di dalam Al-Quran, kedua istilah ini diartikan suatu 

keadaan dimana seseorang mengikuti sosok figur yang diidolakannya bisa 

berupa kebaikan ataupun keburukan.66 Keteladanan yang baik sering dikenal 

dengan istilah uswatun hasanah yaitu sesuatu hal baik yang diikuti dan 

ditiru seseorang dari figur yang didambakannya. Dari penjelasan diatas, 

keteladanan merupakan sebuah langkah dalam mendidik anak yang 

dilakukan pendidik dengan menampilkan perilaku yang terpuji.  

Keteladanan merupakan titik sentral dalam mendidik anak. 

Keteladanan bisa dilakukan setiap saat, namun yang menjadi alat untuk 

menanamkan nilai-nilai Islam yaitu teladan baik berupa perilaku seseorang 

yang penuh rasa tanggung jawab serta senantiasa mempraktikannya secara 

langsung. Orang tua dan guru merupakan figur teladan bagi anak. Maka 

seyogyanya pendidik harus memperhatikan serta memelihara sikap, tutur 

bicara dan tingkah laku yang baik. Anak akan meneladani kepribadian 

pendidiknya secara otomatis jika hal ini terwujud dengan baik. 

2. Landasan Teori Keteladanan 

Pendidik seharusnya senantiasa memilih metode dan media 

pendidikan yang tepat demi mencapai keberhasilan proses belajar anak. 

Salah satu metode yang mampu memberikan kontribusi yang besar terhadap 
 

64 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia , 1424. 
65 Elsa Aprilianingsih dan Santi Lisnawati, “Hubungan Keteladanan Guru Terhadap Akhlak 

Siswa di Mts Ar-Rofiqy Kabupaten Bogor”, Jurnal Mitra Pendidikan, Volume 3 No.4 (April 

2019), 543. 
66 Taklimudin dan Febri Saputra, “Metode Keteladanan Pendidikan Islam dala m Perspektif  

Quran”, BELAJEA: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 3 No.1 (2018), 11. 
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pembentukan kepribadian anak yaitu mendidiknya dengan keteladanan. 

Metode ini terbukti memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

menyiapkan dan membina anak secara akhlak, akidah dan muamalah karena 

pendidik merupakan panutan dan idola dalam pengamatan anak. Semua 

bentuk perkataan maupun perbuatan pendidik secara langsung atau tidak 

langsung akan tertanam di hati anak dan kelak akan menjadi karakternya, 

disadari atau tidak.67 

Dalam menjalankan kehidupan, manusia dibekali Allah kemampuan 

untuk mencari dan meneladani suri tauladan yang dijadikan sebagai 

pedoman hidup bagi mereka. Pada dasarnya manusia memang lebih 

cenderung meniru. Untuk itulah Rasulullah hadir di tengah-tengah manusia 

sebagai teladan bagi kaum muslim, dan bagi umat manusia pada umumnya. 

Pada pribadi Rasulullah tercermin suatu keteladanan yang mengandung Al-

Quran secara utuh. Allah berfirman:68 

ا الَل وَاليَْ وْمَ الْأخَِرَ وْ جُ رْ ي َ  انَ كَ   نْ مَ لِّ  ةم نَ سَ حَ  ةم وَ سْ أُ  اللِ  لِ وْ سُ رَ  فِيْ  مْ كُ لَ  انَ كَ   دْ قَ لَ 

 وَذكََرَ الَل كَثيِْ راً

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang 
baik bagimu, yaitu bagi orang-orang yang mengharapkan rahmat 
Allah dan hari akhir dan dia banyak mengingat Allah. (QS. Al-
Ahzab: 21) 

 

Allah meletakkan suatu bentuk metodologi pendidikan Islam yang 

sempurna pada diri Nabi Muhammad untuk dijadikan gambaran hidup yang 

abadi oleh generasi selanjutnya dalam kesempurnaan moral dan keagungan. 

Beliau memang sengaja dididik oleh Allah dengan pendidikan yang terbaik 

agar senantiasa menjadi penyehat bagi tubuh, menjadi matahari bagi 

 
67 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, 515-516 
68 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan , 150. 
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sekalian alam dan menjadi bulan purnama yang terang benderang di 

kegelapan malam.69  

Rasulullah adalah seorang yang selalu terbenam dalam suasana 

kehidupan ibadah. Beliau merupakan seorang pendidik, kepala rumah 

tangga, seorang da’i, pemimpin yang memberikan petunjuk kepada umatnya 

melalui perilakunya sebelum dengan kata-kata yang baik.70 Ketika hendak 

menyampaikan ajaran Allah, Rasulullah selalu menerapkannya dahulu 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga tak ada pernyataan yang muncul 

bahwa beliau hanya pandai berbicara namun tak pandai mengamalkannya.71 

Pendidikan Islam merupakan sebuah prinsip yang selalu menuntun 

kepada jalan yang lurus (hanif). Jika seseorang berkehendak menjadikan 

profesi dirinya sebagai seorang pendidik, maka seharusnya ia juga siap 

dengan konsekuensinya. Ia harus bisa menjadi figur teladan yang baik bagi 

anak didiknya dengan berusaha meneladani Rasulullah dan selalu 

berpedoman pada prinsip Islam yakni Al-Quran dan as-Sunnah. Faktor yang 

menentukan baik atau buruknya seorang anak adalah keteladanan. Setiap 

anak akan merekam secara otomatis semua apa yang mereka lihat dan 

dengarkan dari pendidiknya. Setelah itu mereka akan menirunya dan 

menampakkannya melalui perilaku sehari-hari, yang baik maupun buruk.72 

Keteladanan dan akhlak yang baik dapat mempengaruhi pembentukan 

pribadi dan pendidikan seseorang sehingga menjadi figur teladan bagi 

masyarakat dan memberikan pengaruh yang baik bagi generasi 

selanjutnya.73 

Menurut Mustaqim, pendidik berperan sebagai agen pentransfer ilmu 

dan nilai-nilai. Proses ini akan berjalan maksimal jika ilmu dan nilai-nilai 

 
69 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul-Auladfiil-Islam, 3-4. 
70 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan , 151. 
71 Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi, 119. 
72 Abdurrahman An-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah wa Asalibiha fil Baiti wal 

Madrasati wal Mujtama’, Terj. Shihabuddin, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan 

Masyarakat, (Cet.III: Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 262. 
73 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, 533 
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tersebut logis dan disertai teladan dari pendidiknya.74 Jika seorang pendidik 

tidak mengamalkan teori yang disampaikan maka sulit bagi anak untuk 

menerapkan teori tersebut. Seorang anak cenderung lebih mudah meniru 

perilaku yang diteladankan pendidiknya daripada hanya mendengarkan teori 

secara lisan. Maka dari itu, sudah sepatutnya pendidik lebih mengutamakan 

ketauladanan dirinya dibandingkan penyampaian teori secara lisan.75 

Ketidakselarasan antara perkataan dan perbuatan sangatlah dibenci Allah, 

seperti firman Allah: 

 كَبُ رَ مَقْتاً عِنْدَ الِل أنَْ تَ قُوْلوُْا مَا لَا تَ فْعَلوُْنَ 
Artinya: Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-

apa yang tidak kamu kerjakan. (QS. As-Saff: 3).76 
 

Maka penting bagi para pendidik untuk menjadikan Rasulullah 

sebagai suri tauladan. Karena yang memberikan teladan kepada anak adalah 

pendidik. Islam menyajikan keteladanan Rasulullah bukan hanya sekedar 

dambaan kosong lautan khayal. Allah menginginkan hambanya untuk 

menerapkan suri tauladan di dalam diri mereka sesuai dengan kadar 

kemampuannya, bersabar dan konsisten dalam meningkatkan kualitas 

keimanan serta memadankan perkataan dengan perbuatan.77 

Ketika anak mengamati pendidiknya memberikan teladan yang baik 

maka secara otomatis prinsip-prinsip kemuliaan akhlak akan terukir dan 

terpatri pada jiwanya. Pendidik tidak cukup dengan hanya memberikan 

keteladanan saja, namun wajib bagi mereka untuk membuat anak terikat 

dengan sang suri tauladan, Nabi Muhammad Saw. dengan mengajarkan 

tentang siroh nabawiyah agar tertanam pada diri anak sifat-sifat keteladanan 

yang dicontohkan Rasulullah.78  

 
74 Ali Mustofa, “Metode Keteladanan Perspektif Pendidikan Islam”, Cendekia: Jurnal Studi 

Keislaman, Volume 5 No.1 (Juni 2019), 40. 
75 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul-Auladfiil-Islam, 2. 
76 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 551. 
77 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan , 152. 
78 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, 538 
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Rasulullah mendorong kedua orang tua maupun guru agar 

menampakkan kasih sayang kepada anak, menunjukkan keadilan serta 

mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan adab yang baik agar 

sejak dini anak terdidik dengan akhlak yang mulia. Kewajiban pendidik 

sebelum menyampaikan teori suatu nilai-nilai Islam kepada anak yaitu 

dengan mempraktekkannya terlebih dahulu dan memberikan contoh nyata 

yang tepat serta menjauhi kemunkaran. Hal ini bertujuan supaya nilai 

tersebut dapat tertanam dengan sempurna pada jiwa anak.79 

Al-Ghazali mengutarakan bahwa ketika hendak menanamkan akhlak 

mulia kepada anak maka langkah utama harus dimulai dari memperbaiki 

akhlak pendidiknya terlebih dahulu. Dalam dunia tasawuf memperbaiki 

akhlak termasuk dalam tahapan takhalli yaitu tahapan pembersihan diri dari 

sifat-sifat tercela.80  

Seperti inilah Rasulullah mengajarkan kepada orang yang di 

pundaknyalah terdapat suatu kewajiban untuk mendidik dan memberikan 

keteladanan dalam segala hal sehingga mereka bisa mengambil pelajaran 

serta menjadikannya sebagai landasan.81  

Dalam pendidikan sekolah dan lingkungan yang kondusif, anak akan 

memperoleh pendidikan akhlak, tauhid, fisik, psikis dan akademik yang 

baik. Hendaknya para pendidik dalam meluruskan penyimpangan anak perlu 

mengetahui bahwa keteladanan merupakan cara yang efektif. Kedua orang 

tua, teman yang sholih, guru dan kakak merupakan hakikat dalam mendidik 

anak dengan keteladanan sehingga anak akan siap menjalani kehidupan 

bermasyarakat. Seharusnya orang tua menyekolahkan anak ke sekolah yang 

baik, memilihkan pergaulan dan kelompok yang baik supaya anak 

mendapatkan pendidikan yang Islami.82  

 
79 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, 534-537 
80 Hilyatul Husna dan Abdul Wasik, “Mahabbah Al-Ghozali Sebagai Model Pendidikan 

dan Pengasuhan Anak”, Edukasi: The Journal of Educational Research , Volume 1 No. 1 (2021), 

50. 
81 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, 537 
82 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, 539 
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Orang tua wajib memfokuskan perhatian dan bimbingan yang serius 

kepada kakak sebagai anak yang lebih besar, karena biasanya anak yang 

lebih kecil cenderung meniru apa saja yang dilakukan oleh kakaknya. 

Mereka akan memandang bahwa kakaknya adalah contoh ideal dalam 

segala hal.83 Pendidikan dan nasihat tidak akan memberikan pengaruh tanpa 

adanya keteladanan karena keduanya merupakan landasan dalam 

peningkatan akhlak dan etika sosial.84 
 

3. Landasan Psikologis Keteladanan 

Allah menciptakan manusia dalam keadaan fitrah (pembawaan). Pada 

dasarnya manusia memang mempunyai sifat pembawaan, yaitu 

membutuhkan tokoh teladan dalam hidupnya yang sering kali disebut 

dengan taqlid (meniru). Sifat pembawaan tersebut akan memberikan 

dorongan kepada anak untuk melakukan peniruan terhadap perilaku ataupun 

tutur kata orang lain yang ia lihat dan dengarkan.85 Miller dan Dollar 

mengungkapkan bahwa banyak proses belajar manusia yang terjadi melalui 

peniruan. Manusia dalam menyelesaikan masalah bukan dengan cara 

mencoba-coba respon yang ada, namun ia menirukan apa yang orang lain 

lakukan.86 Berikut ini merupakan beberapa unsur penyebab seseorang 

cenderung melakukan peniruan, yaitu:87 

a. Di dalam diri seorang anak tumbuh suatu kehendak yang tanpa disadari 

membuat ia mengikuti dan menirukan figur yang diidolakannya. 

Terkadang peniruan ini mempengaruhi kepribadiannya baik perilaku, 

tutur bicara, cara bergaul maupun yang lainnya. Secara tak sadar, 

seseorang yang terpengaruh akan menyerap kepribadian orang yang 

mempengaruhinya. Oleh karena itu, bahaya jika orang dewasa 

 
83 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul-Auladfiil-Islam, 41. 
84 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, 542 
85 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan , 153. 
86 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), 

257. 
87 Abdurrahman An-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah wa Asalibiha fil Baiti wal 

Madrasati wal Mujtama’, 263-266. 
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melakukan perbuatan tercela sedangkan ada anak yang melihatnya. 

Anak akan meniru apa yang telah dilihatnya. 

b. Setiap periode usia manusia memiliki potensi dan kesiapan yang tebatas 

sesuai dengan perkembangan kejiwaannya. Terkadang di usia tertentu 

anak memiliki kesiapan untuk meneladani figur yang ia jadikan idola, ia 

akan mencontoh perilaku sang idolanya. Orang tua dianjurkan oleh 

syariat Islam untuk mengajak putra putrinya untuk menirukan gerakan 

sholat sebelum ia genap berusia 7 tahun. 

c. Setiap tindakan keteladanan pasti memiliki maksud yang sudah 

diketahui atau tidak diketahui oleh anak. Dari kegiatan keteladanan, ia 

akan merasa mendapatkan sesuatu yang serupa dengan idolanya. Jika 

kegiatan ini dilakukan dengan kesadaran maka akan meningkat menjadi 

kegiatan berpikir dengan pertimbangan-pertimbangan sehingga ia tidak 

lagi sekedar taqlid (ikut-ikutan tanpa mengetahui tujuannya).  
 

4. Bentuk Pendidikan dengan Keteladanan 

Keteladanan adalah salah satu cara jitu dalam menginternalisasikan 

nilai-nilai PAI ke dalam jiwa anak. Seseorang yang berprofesi sebagai 

pendidik harus mampu menampilkan perilaku yang akan diteladankan 

kepada anak didiknya karena setiap hari, setiap waktu anak akan 

memperhatikan kepribadian pendidiknya. Mereka akan merekam serta 

menyerap kebiasaan baik dan buruk pendidiknya baik di lingkungan sekolah 

maupun di lingkungan keluarga, kemudian mereka akan menampakkan 

perilaku tersebut dalam kesehariannya. Maka sepatutnya para pendidik 

senantiasa mengamalkan perilaku baik dalam menjalankan rutinitas 

kehidupan.88 

Peneladanan terbagi menjadi dua, yakni bentuk yang sengaja 

dirangkai sesuai dengan target yang sudah direncanakan dan bentuk yang 

secara spontan tanpa ada perencanaan sebelumnya.89 

 
88 Thahroni Taher, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013), 58. 
89 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan , 157-160. 



40 

 

 
 

a. Bentuk pengaruh keteladanan secara spontan 

Seorang pendidik sebaiknya menampilkan perilaku yang baik 

dalam kehidupannya sehari-hari agar menjadi figur teladan bagi anak 

didiknya. Karena keberhasilan mendidik anak melalui keteladanan 

bergantung kepada kualitas keilmuan, kepemimpinan, keikhlasan dan 

karakteristik lainnya yang dimiliki oleh pendidik tersebut. Pengaruh 

teladan ini secara otomatis akan melekat ke dalam diri anak baik 

disengaja maupun tidak. Maka, setiap orang dewasa hendaknya 

memelihara kepribadian yang baik dengan penuh kesadaran dan 

bertanggung jawab atas segala sesuatu yang diteladani orang lain 

darinya. Contohnya: kita dapat mengulas kembali kisah Rasulullah 

ketika sedang memimpin perang khandaq, Rasulullah tidak hanya 

pandai memimpin dan memerintah saja, namun beliau turut terjun 

langsung untuk mengangkat batu dan menggali parit bersama para 

sahabatnya. Dari kisah tersebut, dapat dijadikan contoh teladan yang 

menginspirasi pendidik untuk turut terjun langsung di lapangan 

bersama anak didiknya. Sebaiknya pendidik tidak hanya bisa 

memberikan informasi atau instruksi saja kepada anak didik, melainkan 

ikut turun langsung untuk memberikan teladan. Sehingga secara 

otomatis anak didik akan meneladani kepribadian pendidik tersebut. 
 

b. Bentuk pengaruh keteladanan secara sengaja  

Kadang kala keteladanan dilakukan secara sengaja dengan 

merencanakan target terlebih dahulu yang bertujuan supaya anak 

menirukannya. Misalnya: setelah pendidik menyelesaikan penyampaian 

materi pembelajaran, sebaiknya pendidik memberi contoh nyata dengan 

mengajak anak didik untuk mengambil air wudhu bersama dan shalat 

fardhu berjamaah di mushollah. Rasulullah menggunakan keteladanan 
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untuk mengedukasi kepada para sahabatnya. Rasulullah bersabda 

kepada sahabatnya:90 

 صَلُّوْا كَمَا رأَيَْ تُمُوْنِيْ أُصَلِّيْ 
Shalatlah sebagaimana kamu melihat aku shalat. (HR. Bukhori) 
 

Demikian Rasulullah sebagai figur pendidik Islami 

mengamanatkan kepada para pendidik untuk senantiasa mengarahkan 

anak didiknya dengan memberikan teladan serta contoh nyata perilaku 

yang baik. Sesungguhnya pendidik harus mengacu kepada manhaj 

Islam, yaitu Al-Quran dan sunnah. Dari pemaparan diatas, diharapkan 

bagi para pendidik untuk bisa mengambil serta mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Menjadi seorang pendidik haruslah dapat 

memberikan teladan bagi anak didiknya. Mereka sangat membutuhkan 

sosok figur atau teladan yang dilihat dan didengarnya sehingga mereka 

meneladani perilaku dari pendidik tersebut. Dengan melihat serta 

mendengar secara langsung contoh teladan dari pendidiknya, mereka 

dapat memahami makna nilai-nilai yang diajarkan pendidik melalui 

keteladanan tersebut sehingga akan senantiasa diaplikasikan pada 

kehidupan sehari-hari.  
 

 

D. Pembelajaran Online 

1. Pengertian Pembelajaran Online  

Dogmen mengutarakan bahwa pembelajaran online / pembelajaran 

jarak jauh adalah pembelajaran yang menekankan pada cara belajar mandiri 

yang diorganisasikan secara sistematis dari penyajian materi, pemberian 

bimbingan, pengawasan dan motivasi kepada siswa untuk keberhasilan 

belajar siswa.91 

 
90 Bukhori, Shohih Al-Bukhori, Jilid 1, (Kitab ‘Ilmu Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 

1992), 124. 
91 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh: Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi , 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 19. 



42 

 

 
 

Menurut Holmberg pembelajaran jarak jauh adalah kegiatan belajar 

mengajar siswa dan guru yang dilakukan secara terpisah dan adanya 

perencanaan pembelajaran oleh suatu lembaga pendidikan untuk mengatur 

pendidikan jarak jauh tersebut.92 

Pembelajaran jarak jauh adalah pendidikan yang peserta didiknya 

terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber 

belajar dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.93 

Pembelajaran jarak jauh online adalah proses pembelajaran yang tanpa 

memerlukan kehadiran guru dan siswa pada ruang dan waktu yang sama, 

komunikasi tetap berlangsung dua arah dengan dijembatani oleh media 

seperti komputer, laptop, smartphone, internet, video, televisi dan 

sebagainya.94 Pembelajaran online adalah sebuah proses pembelajaran yang 

difasilitasi dan didukung melalui network / internet.95 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran online merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara 

terpisah antara guru dan siswa dengan menggunakan media melalui jaringan 

internet. 

Sebelum datangnya pandemi Covid-19, aktivitas guru dan siswa 

berada di ruang dan waktu yang sama atau yang biasa disebut dengan 

pembelajaran konvensional. Selama kegiatan belajar mengajar, pengelolaan 

kelas sepenuhnya dilakukan oleh guru dengan serangkaian aktivitas seperti 

memberikan penjelasan tentang materi, memberikan bimbingan, motivasi 

serta penilaian terhadap siswa. Saat ini sistem pembelajaran telah berubah 

menjadi online. Dimana antara guru dan siswa tidak bertemu langsung, 

keduanya terpisah secara fisik sehingga ketika kegiatan pembelajaran guru 

tidak bisa berinteraksi dan mengawasi siswa secara langsung. Komunikasi 

 
92 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh, 19. 
93 Bambang Warsita, Pendidikan Jarak Jauh: Perancangan, Pengembangan, Implementasi  

dan Evaluasi Diklat, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 15. 
94 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh, 18. 
95 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh, 170. 
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antara keduanya menjadi terbatas, hanya bisa diakses melalui media 

online.96 

Sebenarnya penerapan pembelajaran online bukanlah hal yang baru 

karena konsep ini sudah ada sejak munculnya segala sesuatu yang 

berawalan dengan kata electronic misalnya e-book, e-library, e-education, 

e-payment dan lain-lain. Pada tahun 2020, pembelajaran online 

dilaksanakan serentak di seluruh Indonesia yang disebabkan karena 

pandemi covid-19.97  

Konsep pembelajaran online tidak terlepas dari istilah e-learning yaitu 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan tanpa bertemu langsung dan perlu 

dijembatani oleh media online. Tujuan pembelajaran ini adalah sebagai 

alternatif supaya kegiatan belajar mengajar di masa pandemi covid-19 tetap 

dapat terlaksana. Infrastruktur yang mendukung pembelajaran online 

melalui berbagai platform seperti whatsapp, google meet, zoom meeting, 

youtube, google classroom, google form, telegram.  
 

2. Karakteristik Pembelajaran Online 

Sistem pembelajaran online / jarak jauh mempunyai karakteristik yang 

berbeda dengan pembelajaran tradisional, yaitu antara lain:98 

a. Adanya jarak yang memisahkan antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

b. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

menyampaikan bahan belajar melalui media pembelajaran seperti 

komputer, laptop, smartphone dan jaringan internet. 

c. Siswa dituntut mandiri, aktif, interaktif dan partisipatif dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

 

 
96 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh, 17. 
97 Albert Effendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, Cet 1 , 

(Purwodadi: CV. Sarnu Untung, 2020), 3. 
98 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh, 25-26. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Online 

Dalam penerapannya, pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi ini pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 

yakni sebagai berikut:99 

a. Kelebihan Pembelajaran Online 

1) Siswa dapat lebih leluasa dalam menyampaikan ide dan pertanyaan 

2) Dapat meningkatkan kadar interaksi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dan memberikan lebih banyak pengalaman belajar 

3) Dapat menumbuhkan kemandirian siswa dalam belajar 

4) Pembelajaran menjadi fleksibel tidak terbatas oleh ruang dan waktu 

sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan kapan saja dan dimana 

saja sesuai dengan kesepakatan guru dan siswa. 

5) Mempermudah penyimpanan materi pembelajaran 

b. Kekurangan Pembelajaran Online 

1) Kurangnya interaksi guru dengan siswa secara langsung sehingga 

dapat menghambat pembentukan nilai, sikap, sosial siswa dalam 

proses pembelajaran 

2) Guru dituntut menguasai ilmu tentang pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunkasi 

3) Proses pembelajarannya cenderung hanya menekankan pada aspek 

kognitif saja dan aspek afektif kurang diperhatikan. 

4) Keberhasilan pembelajaran online bergantung pada individu siswa. 

Jika ia memiliki tingkat kemandirian dan motivasi belajar yang 

rendah maka cenderung mengalami kegagalan 

5) Terbatasnya ketersediaan fasilitas internet 
 

 

 

 

 

 

 
99 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh, 174-177. 
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E. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui Pembiasaan 
dan Keteladanan dalam Pembelajaran Online 

(Studi Kasus di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Uswah Singosari) 

Fokus Penelitian: 

1. Nilai-nilai PAI yang 

diinternalisasikan 

dalam pembelajaran 

online di SDIT Al-

Uswah Singosari. 

2. Proses internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan 

keteladanan dalam 

pembelajaran online di 

SDIT Al-Uswah 

Singosari. 

3. Hasil dari internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan 

keteladanan dalam 

pembelajaran online di 

SDIT Al-Uswah 

Singosari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini berupaya mendeskripsikan realitas terkait penanaman nilai–

nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online di 

SDIT Al-Uswah Singosari, antara lain meliputi nilai–nilai PAI yang 

ditanamkan dalam pembelajaran online, proses serta hasil dari penanaman 

nilai-nilai Islami melalui pembiasaan dan keteladanan kepada siswa di masa 

darurat pandemi Covid-19. Untuk itu, pendekatan kualitatif yang digunakan 

pada penulisan tesis ini sehingga akan menghasilkan data terperinci. Metode 

kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan triangulasi dan hasil penelitian lebih menekankan pada makna.100 

Bogdan dan Taylor mengutarakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sehingga menghasilkan data terperinci 

berupa kata-kata lisan maupun non lisan dari informan.101 Jenis penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus. Studi kasus terikat oleh waktu dan aktivitas, 

peneliti melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan menggunakan 

berbagai prosedur pengumpulan data dalam waktu yang berkesinambungan.102 

Untuk mengetahui penanaman nilai-nilai Islami melalui pembiasaan dan 

keteladanan di SDIT Al-Uswah Singosari pada masa pandemi Covid-19, 

peneliti hadir di kancah penelitian melalui wawancara dengan kepala sekolah, 

waka kurikulum, guru kelas, guru PAI, guru mulok PAI dan orang tua siswa 

serta memperoleh informasi yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai 

Islami melalui pengamatan dan pengambilan dokumentasi. 

 
100 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis dan Disertasi , (Bandung: Alfabeta, 

2015), 24. 
101 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

4. 
102 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis dan Disertasi, 25. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci yang merencanakan, 

mengumpulkan dan menganalisis data serta menjadi pelapor dari hasil 

penelitian yang dilakukan. Alat yang digunakan untuk meneliti adalah alat 

perekam, buku catatan dan alat tulis. Peneliti akan aktif masuk ke lokasi 

penelitian sehingga peneliti harus bisa beradaptasi dan berinteraksi dengan 

kondisi di lapangan untuk keberhasilan pengumpulan data. Interaksi yang baik 

akan menumbuhkan tingkat kepercayaan yang tinggi sehingga peneliti tidak 

sulit untuk memperoleh data yang lengkap dan orisinal. 

C. Latar Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SDIT Al-Uswah Singosari yang 

beralamatkan di Jalan Jayanegara No. 123 Candirenggo Singosari Kabupaten 

Malang. Adapun yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian di 

sekolah ini adalah karena terdapat beberapa alasan:  

1. SDIT Al-Uswah Singosari merupakan sekolah dasar swasta di Kabupaten 

Malang yang bernuansa Islami dan termasuk sekolah yang terdampak 

Covid-19 sehingga proses pembelajaran dilakukan secara online.  

2. Sekolah ini memiliki Quality Assurance (jaminan mutu) yang sesuai dengan 

visi dan misi sekolah, salah satu misinya yaitu mengokohkan kepribadian 

melalui keteladanan dan pembiasaan sehingga selain pada proses belajar 

mengajar yang dilakukan dari rumah, sekolah juga masih tetap berupaya 

menanamkan nilai-nilai Islami melalui kegiatan pembiasaan siswa ketika di 

rumah, seperti beribadah, berakhlak mulia karena pada masa pandemi tidak 

banyak sekolah yang memperhatikan kegiatan tersebut. 

3. Pihak sekolah berupaya menjalin kerja sama dengan wali murid agar tetap 

bisa menanamkan nilai–nilai PAI kepada siswa walaupun tidak bertatap 

muka secara langsung di sekolah. Jika pada kondisi normal, yang memberi 

pembiasaan dan keteladanan kepada siswa adalah guru di sekolah maka saat 

ini yang memberikan pembiasaan dan keteladan adalah orang tua di rumah. 
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D. Data dan Sumber Data Penelitian 

Data adalah suatu informasi yang akan dicari. Sedangkan informasi 

merupakan hasil dari pengolahan data yang digunakan untuk suatu kebutuhan 

tertentu. Sumber data utama menurut Lofland adalah tindakan secara lisan dan 

non lisan serta data tambahan seperti dokumen, foto dan lain-lain.103 Menurut 

cara pemerolehannya, data dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yakni data 

primer dan data sekunder104 

Pemilihan informan pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan tujuan tertentu 

dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi.105 Informan utama penelitian ini 

adalah kepala sekolah, bagian kurikulum, guru dan wali murid SDIT Al-

Uswah Singosari. Sementara itu, data sekunder atau data pelengkap yang 

diperlukan yaitu foto, dokumen pendukung dan literatur yang relevan 

dengan internalisasi PAI melalui pembiasaan dan keteladanan dalam 

pembelajaran online di SDIT Al-Uswah Singosari. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang empiris, maka dibutuhkan metode 

pengumpulan data yang tepat sesuai dengan fokus penelitian. Adapun metode 

yang digunakan sebagai berikut:106 

1. Observasi  

Merupakan teknik pengumpulan data dengan mengamati dan 

menyusun secara tertulis serta sistematis yang dilakukan peneliti mengenai 

 
103 J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157. 
104 Saifuddin Azhar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 1999), 91. 
105 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 183. 
106 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), 145. 
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fokus penelitian yang diselidiki menggunakan pedoman instrumen 

penelitian.107 Hal-hal yang akan dilakukan peneliti selama observasi, yaitu:  

a. Kegiatan pembiasaan siswa yang berlangsung di SDIT Al-Uswah 

Singosari seperti kegiatan shalat wajib, shalat dhuha dan shalat tahajud, 

tilawah Quran, membaca doa pagi hari, hafalan Al-Quran, hadis dan 

membaca doa sebelum dan sesudah beraktivitas. 

b. Kegiatan belajar mengajar secara online dan kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan sekolah dalam rangka untuk internalisasi nilai-nilai 

Islami kepada siswa. 

c. Sikap dan perilaku keseharian siswa SDIT Al-Uswah Singosari 

terhadap guru, orang tua maupun terhadap anggota keluarga lainnya. 

d. Bentuk keteladanan yang ditunjukkan oleh guru dan orang tua kepada 

anak sebagai upaya internalisasi nilai–nilai Islami serta perilaku 

keseharian orang tua untuk menjadikan dirinya sebagai figur teladan 

bagi anaknya. 

e. Bentuk kerja sama pihak sekolah dan orang tua dalam internalisasi 

nilai-nilai Islami kepada siswa. 

2. Wawancara  

Metode ini sering dimanfaatkan untuk memperoleh informasi secara 

verbal dari narasumber dengan tujuan yang spesifik dalam pikirannya.108 

Melakukan verifikasi, mengonversikan dan memperluas informasi yang 

diperoleh dari narasumber, peneliti menggunakan teknik wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.109 Peneliti membawa daftar 

wawancara kemudian menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan 

aktivitas penanaman nilai–nilai Islami melalui pembiasaan dan keteladanan 

dalam pembelajaran online di SDIT Al-Uswah Singosari. Peneliti 

mengutarakan beberapa hal untuk ditanyakan dan menggali informasi yang 

 
107  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 133. 
108 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian; Sebuah Pengenalan dan Penuntun 

Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 241. 
109 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011), 100. 
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mengarah kepada rumusan masalah serta mencatatnya kemudian dianalisis 

sehingga informasi tersebut menjadi suatu kajian. Adapun yang menjadi 

informannya, yaitu:  

a. Siti Rochmah, S.Pd.I selaku kepala sekolah. 

b. Erina Sa’adah, S.S selaku wakil kepala bagian kurikulum. 

c. Ika Dewi Isro’illiyah, S.Pd., Rifki Audina Purnanda, S.Pd., Noviana 

Amiati, S.Pd. selaku guru kelas 2.  

Eka Yuniati, S.E, S.Pd., Rochisotur Rahmah, S.Si selaku guru kelas 5. 

d. Riski Wahyuni, S.Pd.I selaku guru PAI dan Budi Pekerti kelas 2. 

Dra. Masukah selaku guru PAI dan Budi Pekerti kelas 5. 

e. Annisa Nova Dzikriana, S.Pd.I., Siti Maysaroh, S.Pd. selaku guru mulok 

PAI kelas 2. 

Hanif Amrullah, S.Pd., Siti Rochmah, S.Pd.I. selaku guru mulok PAI 

kelas 5. 

f. Orang tua siswa kelas 2 yang terdiri dari 3 rombongan belajar dan kelas 

5 terdiri dari 2 rombongan belajar. Peneliti memilih 2 orang wali murid 

pada setiap rombongan belajar dengan kriteria orang tua yang bekerja 

sehingga terdapat 10 orang yang akan menjadi informan. 
 

3. Dokumentasi  

Data tidak hanya berasal dari manusia, namun ada yang berasal dari 

dokumen, foto dan bahan statistik.110 Dokumen diperlukan sebagai bukti 

autentik serta menjadi pendukung suatu kebenaran berupa arsip, foto 

kegiatan, screenshot (tangkapan layar) atau karya monumental dari 

seseorang. Dokumentasi artinya mengumpulkan informasi yang 

berhubungan dengan rumusan masalah kemudian dianalisis secara intens 

sehingga diperoleh orisinalitas dan keabsahan suatu kejadian.  

Dari pemaparan diatas, agar lebih mudah peneliti menguraikan dengan 

bentuk tabel sebagai berikut:  

 

 

 
110 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 240. 
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Tabel 3.1. Identifikasi fokus penelitian, sumber data, instrumen penelitian, 

tema pertanyaan/peristiwa/isi dokumentasi. 

No Fokus Penelitian 
Teknik pengumpulan 

data dan sumber data 

Tema wawancara/ peristiwa/ 

isi dokumentasi 

1 

Nilai–nilai PAI yang 

diinternalisasikan dalam 

pembelajaran online di 

SDIT Al-Uswah 

Singosari 

Wawancara: 
 

1. Kepala sekolah 

2. Waka kurikulum 

3. Guru kelas 

4. Guru PAI  

5. Guru mulok PAI 

6. Orang tua siswa 

- Bentuk pembelajaran PAI 

secara online. 

- Upaya sekolah dalam 

internalisasi nilai-nilai PAI 

di masa pandemi covid-19. 

- Nilai-nilai PAI yang 

diinternalisasikan dalam 

pembelajaran online. 

Observasi  

- Kegiatan pembelajaran PAI 

secara online 

- Kegiatan Gebyar Maulid 

Nabi Muhammad Saw. 

Dokumentasi  

- Profil dan sejarah singkat 

berdirinya sekolah 

- Dokumen visi, misi dan 

tujuan sekolah, Quality 

Assurance (jaminan mutu) 

- Silabus pembelajaran darurat 

mata pelajaran PAI & Budi 

pekerti, mulok PAI 

- Buku kontrol sholat siswa 

- Google form amal yaumi 

2 

Proses internalisasi nilai–

nilai PAI melalui 

pembiasaan dan 

keteladanan dalam 

Wawancara: 
 

1. Kepala sekolah 

2. Waka kurikulum 

3. Guru kelas  

- Tahapan internalisasi nilai-

nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan 

dalam pembelajaran online 
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pembelajaran online di 

SDIT Al-Uswah 

Singosari 

4. Guru PAI 

5. Guru mulok PAI 

6. Orang tua siswa 

- Faktor penghambat 

- Faktor pendukung 

Observasi  

- Kegiatan pembelajaran PAI 

dan mulok PAI secara online 

- Program bina kelas 

- Webinar parenting 

Dokumentasi  

- Foto kegiatan pembiasaan 

siswa di rumah 

- Literatur yang mendukung 

tentang nilai–nilai PAI   

3 

Hasil dari internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan 

keteladanan dalam 

pembelajaran online di 

SDIT Al-Uswah 

Singosari 

Wawancara: 
 

1. Kepala sekolah 

2. Waka kurikulum 

3. Guru kelas  

4. Guru PAI 

5. Guru mulok PAI 

6. Orang tua siswa 

- Nilai/ hasil yang terdapat 

dalam setiap kegiatan di 

rumah yang bernilai Islami 

- Perilaku siswa di rumah yang 

bernilai Islami 

Observasi  
- Kegiatan pembiasaan siswa 

di rumah 

Dokumentasi  

- Foto kegiatan pembiasaan 

siswa dan keteladanan orang 

tua, raport mutu atau raport 

sikap siswa sebagai hasil dari 

internalisasi nilai-nilai PAI  
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F. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data sebanyak mungkin yang bertautan dengan 

internalisasi nilai–nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan dalam 

pembelajaran online, tahap berikutnya adalah analisis data. Menurut Sugiyono 

analisis data merupakan suatu upaya menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari lapangan.111 Data yang telah didapatkan melalui teknik 

pengumpulan data kemudian dianalisis secara sistematis menggunakan 

kualitatif deskriptif dengan cara memilah dan memilih, menyederhanakan data, 

mengelompokkan data sesuai kategori atau pola, membuat kesimpulan agar 

lebih mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun tahapannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi  

Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil pengumpulan data di 

lapangan, selanjutnya peneliti melakukan reduksi data yang berarti proses 

memilah dan memilih, memfokuskan, mengabstraksikan dan transformasi 

data mentah dari lapangan, mengabaikan data yang tidak diperlukan. 

Peneliti hanya terfokus pada data hasil penelitian sesuai dengan pokok 

permasalahan yang telah dirumuskan sejak awal. Hal ini berfungsi untuk 

menginterpretasikan data sehingga bisa ditarik kesimpulan. 

2. Penyajian data 

Setelah tahap reduksi, selanjutnya adalah tahap menyajikan data yang 

bisa berupa bagan, grafik, teks, matriks dan jaringan. Pada tahap ini data 

disajikan dengan mengelompokkan sesuai sub bab masing-masing. Dengan 

ini diharapkan dapat tersusun dengan baik sehingga mudah untuk dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan 

Dalam proses analisis data, menarik kesimpulan dari data-data yang 

diperoleh merupakan tahap terakhir. Miles dan Huberman mengungkapkan 

bahwa deduksi awal bersifat sementara dan bisa berubah jika bukti yang 

 
111 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Kulalitatif 

dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 335. 
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valid dan mendukung tidak ditemukan saat pengumpulan data berikutnya, 

begitu pula sebaliknya. Jika, ditemukan bukti yang valid, konsisten dan 

mendukung saat peneliti melakukan pengecekan kembali, maka kesimpulan 

tersebut merupakan kesimpulan yang bersifat kredibel.112 Tahap ini 

merupakan tahapan proses bagi peneliti untuk menemukan makna secara 

menyeluruh dari keseluruhan data yang telah dikumpulkan di lapangan.  

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan berupa laporan tentang internalisasi nilai–nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online di SDIT Al-Uswah 

Singosari. 

G. Pengecekkan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data termasuk unsur penting dalam kajian ini. 

Adapun tahapan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: kredibilitas, 

keteralihan, ketergantungan dan kepastian.113 Kesesuaian dengan fakta yang 

sebenarnya dipengaruhi oleh kredibilitas informan, kondisi yang dialami, 

waktu pengungkapan dan sebagainya. Untuk menghindari hal tersebut, maka 

peneliti perlu menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi metode dan 

sumber. Triangulasi metode memanfaatkan penggunaan beberapa metode 

untuk mengkonfirmasi ulang tingkat kepercayaan sebuah informasi yang 

didapatkan. Semisal, pengecekan kembali data yang diperoleh dari wawancara 

yang diambil dari observasi dengan dokumentasi yang relevan. Mengumpulkan 

data dari berbagai sumber merupakan pengertian dari triangulasi sumber data. 

Semisal, dalam menemukan informasi tentang proses internalisasi nilai-nilai 

PAI di sekolah tidak hanya dari guru PAI saja melainkan juga dari kepala 

sekolah dan wali murid. Memadankan keabsahan informasi tertentu yang 

diperoleh dari interview dengan Kepala SDIT Al-Uswah Singosari dan 

informasi yang diperoleh dari interview dengan guru dan wali murid SDIT Al-

Uswah Singosari. Menanyakan hal yang sama kepada sumber yang berbeda. 

 
112 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif kombinasi R&D dan 

Penelitian Pendidikan), Cet. 3 (Bandung: Alfabeta, 2019), 439. 
113 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan , (Jakarta: Raja Grafindo Persa da , 

2013), 224. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

1. Profil Sekolah SDIT Al Uswah Singosari 

Nama Sekolah  : SD ISLAM TERPADU AL USWAH  

NPSN   : 20572178 

Jenjang Pendidikan : SD 

Status Sekolah  : Swasta 

Kelompok Sekolah : Model 

Tahun Berdiri  : 2007 

Akreditasi  : B 

Status Kepemilikan : Yayasan 

SK Izin Operasional : 420/005/421.101/2010 

Alamat   : Jalan Jayanegara 123  

RT / RW  : 5 / 6 

Kode Pos  : 65153 

Kelurahan  : Candirenggo 

Kecamatan  : Kec. Singosari 

Kabupaten/kota  : Kab. Malang 

Provinsi   : Prov. Jawa Timur 

Posisi Geografis  : -7  Lintang 

      112  Bujur114 
 

2. Sejarah Berdirinya Sekolah 

SDIT Al Uswah Singosari berdiri tahun 2007 dibawah naungan 

Yayasan Pesantren Islam Al-Uswah (YPI Al Uswah), tokoh yang paling 

berperan dalam terbentuknya lembaga ini diantaranya bapak Hasan, bapak 

Muis Miskah, ibu Fitri Harijanti, almarhum bapak Harijono dan bapak 

Istuning Indra Santosa. Para pegiat dakwah melalui pendidikan ini dengan 

banyaknya anak-anak usia emas yang belum tersentuh dengan layanan 

pendidikan seutuhnya, kemudian halaman parkir masjid Al-Hikmah 

sementara dipinjam pakaikan untuk pembelajaran SDIT Al-Uswah. 

 
114 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 26 Oktober 2021. 
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Seiring berjalannya waktu kepercayaan masyarakat pada lembaga ini 

semakin bertambah dan berkembang serta bisa dirasakan capaian hasilnya 

oleh peserta didik dan orang tua. Pada akhirnya Allah memberikan ridhonya 

sehingga pada tahun 2008 SDIT Al-Uswah bisa mendirikan pondasi di atas 

tanah waqaf milik bapak Harijono seluas 2000 m2 secara bertahap hingga 

saat ini. Alhamdulillah proses kegiatan pembelajaran hingga saat ini terus 

berkembang dan diminati oleh masyarakat. 

Anak merupakan amanah Allah SWT yang dianugerahkan untuk 

manusia pilihan, oleh karena itu orang tua wajib menjaga amanah Allah 

dengan sebaik-baiknya, tidak hanya menjaga, merawat dan mendidik, 

namun hal yang terpenting adalah bagaimana pendidikan akhlak dan 

karakter Islami bisa menjadi modal besar anak-anak ini agar taat kepada 

Allah SWT dan Rosulnya. 

Untuk itu SDIT Al-Uswah hadir sebagai mitra orang tua dalam 

menyiapkan anak tumbuh cemerlang. Melalui lingkungan yang senantiasa 

memberikan motivasi kepada anak didiknya. Pendidikan SDIT Al-Uswah 

sangat diminati oleh masyarakat karena program yang ditawarkan sangat 

sesuai dengan visi dan misi pendidikan saat ini yaitu membantu 

mewujudkan pendidikan karakter yang Islami, mandiri dan kreatif. 

Alhamdulillah kami terus berbenah dan mengembangkan program-

program unggulan di setiap tahunnya supaya bisa memberikan manfaat yang 

lebih luas demi mewujudkan generasi emas Indonesia dan akan melahirkan 

pemimpin-pemimpin emas di masa yang akan datang. Alhamdulillah pada 

tahun 2013 sekolah kami bisa meluluskan 13 siswa angkatan I dan 100% 

lulus serta bisa melanjutkan ke jenjang sekolah berikutnya. Pada tahun 2016 

sekolah kita sudah bisa melaksanakan akreditasi yang pertama dengan 
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predikat B. semoga kami para pejuang dakwah melalui pendidikan 

diberikan keistiqomahan dan kesabaran dalam mendidik anak negeri.115 

3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

Berdasarkan Anggaran Dasar Rumah Tangga (AD/ART) Bab II Pasal 

5, SDIT Al-Uswah Singosari bersifat nirlaba, independen, terbuka dan siap 

bekerjasama dengan pihak manapun selama mendatangkan maslahat dan 

manfaat bagi anggota dan berkesesuaian dengan visi, misi dan tujuan SDIT 

Al-Uswah Singosari. Adapun visi, misi dan tujuan SDIT Al-Uswah 

Singosari adalah sebagai berikut: 

Visi : “Terwujudnya generasi Islami, mandiri, berprestasi.” 

Misi  

✓ Membangun lembaga pendidikan yang berpegang teguh pada Al-Quran 

dan Sunnah 

✓ Mewujudkan nilai-nilai Islami yang berkelanjutan 

✓ Mengokohkan kepribadian melalui keteladanan dan pembiasaan 

✓ Mendidik generasi berprestasi dan siap berkontribusi untuk masyarakat 

Tujuan Sekolah  

a. Adanya perubahan sikap yang positif pada diri siswa, dengan cara: 

1) Penanaman akidah akhlak melalui 

- Pengetahuan dasar tentang iman, Islam dan ihsan 

- Pengetahuan dasar tentang akhlak yang terpuji dan tercela 

- Kecintaan pada Allah dan Rosulnya 

2) Pembiasaan berbudaya Islam 

▪ Gemar beribadah 

▪ Gemar belajar 

▪ Disiplin 

 
115 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 26 Oktober 2021. 
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▪ Mandiri 

▪ Hidup bersih dan sehat 

▪ Adab-adab Islam 

3) Penguasaan pengetahuan dan keterampilan dasar 

• Pengetahuan materi-materi pokok program pendidikan (baik materi 

umum maupun mulok) 

• Mengetahui dan terampil beribadah sehari-hari 

• Mengetahui dan terampil baca tulis Al-Quran 

• Memahami secara sederhana isi kandungan amaliah sehari-hari 

b. Sekolah menjadi rujukan umat.116 

4. Jaminan Mutu (Quality Assurance) 

1) Sadar sholat 

2) Berakhlak mulia 

3) Hafal dzikir dan doa setelah sholat 

4) Budaya bersih 

5) Senang membaca 

6) Disiplin 

7) Hafal 2 juz Al-Quran (29 dan 30) 

8) Tartil baca Al-Quran 

9) Mampu mengartikan Al-Quran (QS. Al-Baqarah) 

10) Tuntas nilai UN117 
 

5. Indikator Jaminan Mutu 

Visi, misi dan tujuan sekolah memiliki jaminan kualitas yang bisa 

kami jelaskan sebagai berikut: 

ISLAMI 

a. Berakhlak Islami (menjamu tamu) 

Indikator: 

➢ Mempersilahkan masuk tamu 

➢ Menyambut tamu dengan mempersilahkan duduk 
 

116 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 26 Oktober 2021. 
117 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 26 Oktober 2021. 
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b. Sadar sholat 

Indikator: 

➢ Menguasai gerakan sholat 

➢ Menguasai bacaan sholat 

➢ Melakukan sholat berjamaah 

➢ Melakukan sholat berjamaah dan sholat sunnah 

c. Hafal adzan dan iqomah 

Indikator: 

➢ Hafal adzan dengan baik dan benar 

➢ Hafal adzan dan iqomah dengan baik dan benar 

➢ Berani adzan di depan teman-temannya 

➢ Berani adzan dan iqomah di depan teman-temannya 

➢ Berani adzan di lingkungan rumahnya 

➢ Berani adzan dan iqomah di lingkungan rumahnya 
 

d. Hafal dzikir dan doa setelah sholat 

Indikator: 

➢ Hafal dzikir setelah sholat dengan baik dan benar 

➢ Hafal dzikir dan doa setelah sholat dengan baik dan benar 

➢ Berani melafalkan bacaan dzikir dan doa setelah sholat bersama-sama 

➢ Berani memimpin, melafalkan bacaan dzikir dan doa setelah sholat 

bersama-sama 
 

MANDIRI 

a. Budaya bersih 

Indikator: 

▪ Bersih dari sampah 

▪ Bersih dari debu 

▪ Bersih dari noda 
 

b. Senang membaca 

Indikator: 

▪ Kunjungan ke perpustakaan minimal 1x dalam sepekan 
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▪ Membaca buku minimal 2 buku dalam sepekan 

▪ Story telling 
 

BERPRESTASI  

a. Hafal 2 juz Al-Quran (29 dan 30) 

Indikator: 

✓ Hafal juz 30 dengan baik dan benar 

✓ Hafal juz 29 dengan baik dan benar 

✓ Mengikuti pra muaqosah 

✓ Mengikuti munaqosah 

✓ Wisuda WAFA 
 

b. Tartil baca Al-Quran 

Indikator: 

✓ Semua siswa mengikuti pembelajaran WAFA sesuai jenjangnya 

✓ Paling lambat akhir kelas 4 seluruh siswa sudah lulus munaqosah 

✓ Khataman Al-quran dengan bacaan yang baik dan benar 
 

c. Manhaji (mampu mengartikan Al-Quran QS. Al-Baqarah) 

Indikator: 

✓ Mengartikan QS. Al-Fatihah 

✓ Mengartikan QS. Al-Baqarah ayat 1-30 

✓ Hafal kedudukan masing-masing ayat 
 

d. Tuntas nilai UN 

Indikator: 

✓ Nilai rata-rata kelas UN mapel IPA dan Bahasa Indonesia 90, 

Matematika 75 

✓ Nilai rata-rata mulai kelas 4 – 6 : 80118 
 

 

 

 

 

 

 

 
118 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 26 Oktober 2021. 
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6. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi merupakan salah satu faktor yang harus dimiliki 

oleh setiap lembaga. Hal ini dimaksudkan untuk melancarkan pelaksanaan 

program kerja lapangan pendidikan. Adapun struktur organisasi SDIT Al-

Uswah Singosari tahun pelajaran 2021/2022 adalah sebagai berikut:119 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi  
 

 
119 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 23 Oktober 2021. 
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7. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

SDIT Al-Uswah Singosari memiliki 22 orang pendidik dan tenaga 

kependidikan, terdiri dari 1 kepala sekolah, 1 tenaga kependidikan, 3 guru 

laki-laki dan 17 guru perempuan dengan status kepegawaian sebagai guru 

tetap yayasan (GTY) dan guru tidak tetap yayasan (GTT). Dengan perincian 

sebagai berikut:120 

Tabel 4.1 Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No Nama 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

Status 
GTY PNS GTT 

1 Siti Rochmah S.Pd.I S1 Kepala Sekolah √ - - 

2 Anggi Wiji Lestari, Amd. Gz D3 Guru Kelas - - √ 

3 Maya Rosyidah D1 Guru Kelas - - √ 

4 Sarah Putri Maulana, S.P S1 Guru Kelas - - √ 

5 Nur Ika Dewi Isro’illiyah, S.Pd  S1 Guru Kelas - - √ 

6 Rifki Audina Purnanda, S.Pd S1 Guru Kelas - - √ 

7 Noviana Amiati, S.Pd S1 Guru Kelas - - √ 

8 Imam Fauzi, S.Pd S1 Guru Kelas - - √ 

9 Dian Mahayani, S.Pd.I S1 Guru Kelas √ - - 

10 Khilyatun Nafis, S.Si S1 Guru Kelas - - √ 

11 Aisatul lailyah, S.Pd S1 Guru Kelas - - √ 

12 Eka Yuniati, SE, S.Pd S1 Guru Kelas √ -  

13 Rochisotur Rahmah, S.Si S1 Guru Kelas - - √ 

14 Endah Kartikawati, S.Pd S1 Guru Kelas √ - - 

15 Erina Sa’adah, SS S1 Guru Kelas √ - - 

16 Siti Maisyaroh, S.Pd S1 Guru Mulok - - √ 

17 Annisa Nova Dzikriana, S.Pd.I S1 Guru Mulok √ -  

18 Risky Wahyu, S.Pd S1 Guru PAI - - √ 

19 Drs. Masukah S1 Guru PAI √ - - 

20 Hanif Amrullah, S.Pd S1 Guru Mulok √ - - 

21 Hasim, S.Pd.I S1 Guru Mulok √ - - 

22 Mahardien Luthfiyah N. A.Md D3 Tata Usaha - - √ 
 

 

 

8. Data Siswa 

Berdasarkan data pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 

tercatat jumlah keseluruhan siswa SDIT Al-Uswah Singosari sebanyak 317 

 
120 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 9 September 2021. 
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siswa, terdiri dari 170 siswa laki-laki dan 147 siswa perempuan. Terdapat 14 

rombongan belajar dengan perincian sebagai berikut:121 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Jumlah Siswa 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
L P 

1. 1A 13 11 24 

69 2. 1B 8 15 23 

3. 1C 11 11 22 

4. 2A 13 8 21 

63 5. 2B 11 10 21 

6. 2C 12 9 21 

7. 3A 14 12 26 
53 

8. 3B 12 15 27 

9. 4A 10 14 24 
48 

10. 4B 12 12 24 

11. 5A 12 8 20 
40 

12. 5B 10 10 20 

13. 6A 16 6 22 
44 

14. 6B 16 6 22 

Total 170 147 317 317 
 

9. Data Orang Tua Siswa 

Berdasarkan data pokok pendidikan semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022 dapat diperoleh hasil prosentase pekerjaan orang tua siswa:122 

Tabel 4.3 Prosentase Pekerjaan Orang Tua Siswa 

No. Pekerjaan Prosentase 

1. PNS/TNI/Polri 10,2 % 

2. Karyawan Swasta 51,6 % 

3. Wiraswasta 22,2 % 

4. Wirausaha 1,6 % 

5. Buruh 1,2 % 

6. Pedagang Kecil 0,6 % 

7. Lainnya 12,4 % 

 
121 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 16 September 2021. 
122 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 16 September 2021. 
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10. Sarana dan Prasarana Sekolah 

Tabel 4.4 Data Sarana dan Prasarana Sekolah123 

No Sarana Prasarana Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

Ruang Kepala Sekolah 

Ruang Guru 

Ruang Kelas 

Ruang Tata Usaha 

Ruang Serba Guna (Aula) 

Ruang UKS 

Perpustakaan 

Lapangan Olahraga 

Masjid 

Koperasi Siswa 

Toilet Siswa 

Toilet Guru 

Pos Satpam 

1 

1 

14 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

6 

2 

1 

 

 

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa SDIT Al-Uswah Singosari 

sudah memiliki fasilitas yang memadai namun sekolah juga masih tetap 

berupaya untuk memenuhi sarana dan prasarana guna menunjang 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran baik secara online maupun offline. 
 

 

B. Paparan Data SDIT Al-Uswah Singosari 

Sebagaimana yang diketahui bahwa terdapat tiga tujuan penelitian yang 

dikemukakan pada bab I. Diantara tujuan penelitian ini adalah secara umum 

ingin mendeskripsikan internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan 

keteladanan dalam pembelajaran online di SDIT Al-Uswah Singosari pada 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Adapun untuk mencapai tujuan 

penelitian tersebut, maka peneliti akan mendeskripsikan hasil temuan di 

 
123 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 16 September 2021. 
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lapangan seperti hasil observasi, wawancara dan dokumentasi menjadi 

beberapa uraian sebagai berikut: 

1. Nilai-Nilai PAI yang Diinternalisasikan dalam Pembelajaran Online di 

SDIT Al-Uswah Singosari 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti temukan di 

SDIT Al-Uswah Singosari, pengambilan data ini dilakukan ketika kasus 

covid-19 sedang meningkat sehingga proses belajar mengajar murni 

dilaksanakan hanya melalui daring saja. Upaya ini dilakukan sesuai dengan 

anjuran pemerintah tentang kebijakan pendidikan pada masa darurat covid-

19 semua kegiatan seperti sekolah, bekerja serta beribadah dilakukan dari 

rumah yang bertujuan untuk memutus penyebaran covid-19. Pada tahun 

sebelumnya SDIT Al-Uswah Singosari menggunakan blended learning 

yaitu memadukan pembelajaran daring dan luring. Hal ini dikarenakan 

kondisi pada saat itu masih memungkinkan untuk dilaksanakan 

pembelajaran tatap muka terbatas. Biasanya kegiatan belajar mengajar pada 

kondisi normal dilakukan secara tatap muka selama 7 jam, namun saat ini 

Dinas Pendidikan hanya memperbolehkan sekolah untuk melaksanakan 

daring selama 3 jam saja. Maka dari itu, ketika daring hanya materi esensial 

saja yang disampaikan kepada siswa. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

ibu Erina Sa’adah selaku waka kurikulum SDIT Al-Uswah Singosari: 

“Di tahun kedua ini mungkin karena sudah tau gambarannya seperti 

apa jadi kayaknya lebih siap semua baik guru-guru maupun siswanya, 
mungkin hanya satu dua siswa saja yang tidak ikut daring kalau dulu 
banyak yang tidak ikut karena terkendala hp dan jaringan. Untuk 

mengatasinya kita gunakan blended learning ada daring dan luring, 
menyesuaikan kondisi tapi di tahun ini murni daring saja. Ketika 

daring kita hanya menyampaikan materi esensial saja karena memang 
dari Dinas Pendidikan sendiri membatasi pembelajaran hanya boleh 3 
jam saja, yang dulunya 7 jam sekarang dipangkas menjadi 3 jam.”124 
 

Hal serupa juga dijelaskan oleh ibu Siti Rochmah selaku kepala 

sekolah yaitu sebagai berikut: 

“Kalau tahun lalu masih banyak yang tidak ikut daring karena 
memang terdapat banyak kendala. Kondisi pandemi seperti ini waktu 

 
124 Wawancara dengan Ibu Erina Sa’adah, Waka Kurikulum, tanggal 31 Agustus 2021.  
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pembelajaran kita juga semakin dipersingkat. Dari yang awalnya 7 

jam sekarang menjadi 3 jam, untuk memaksimalkan waktu dari bagian 
kurikulum memberikan kesepakatan jika ada KD yang sama tidak 
perlu diajarkan berkali-kali, materi yang sama diringkas saja bisa 

diajarkan dalam satu waktu supaya lebih efisien.”125 
 

Sejak pandemi, pembelajaran di SDIT Al-Uswah Singosari dilakukan 

secara online dengan waktu yang lumayan singkat. Untuk itu, bagian 

kurikulum memberikan kesepakatan supaya guru menyampaikan materi inti 

saja dengan meringkas KD yang sama menjadi satu waktu. Nilai-nilai PAI 

terkandung pada materi pelajaran agama Islam yang kemudian dibagi 

menjadi beberapa mata pelajaran yaitu PAI dan Budi Pekerti, Fiqih, Hadis, 

Akidah Akhlak dan Sejarah Kebudayaan Islam. Dalam hal ini peneliti ikut 

mengamati dokumen sekolah terkait nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan 

di SDIT Al-Uswah Singosari. Adapun hasil observasi menunjukkan bahwa 

nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan sudah ada dan tercantum dalam 

silabus pembelajaran darurat di masa pandemi covid-19. Untuk keterangan 

lebih jelasnya bisa dilihat pada halaman lampiran.126 

SDIT Al-Uswah Singosari memiliki 10 Quality Assurance yang 

bersumber pada Al-Quran dan Hadis kemudian disesuaikan dengan 

AD/ART SDIT Al-Uswah Singosari yang selanjutnya diuraikan dalam visi, 

misi, tujuan sekolah dan diterapkan melalui program budaya sekolah. 

Namun, karena kondisi pandemi jadi ada sedikit pengurangan baik itu dari 

segi jumlah maupun targetnya, program yang terealisasi diantaranya yaitu 

program sadar sholat, budaya Quran, disiplin dan berakhlak mulia. Hal ini 

sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu Erina Sa’adah selaku waka 

kurikulum: 

“Di SDIT Al-Uswah ada 10 jaminan mutu Quality Assurance yang 
bersumberkan pada Al-Quran dan Hadis kemudian dikembangkan 

melalui visi misi sekolah tetapi karena pandemi jadi sedikit dipangkas 
entah itu jumlahnya atau targetnya yang dikurangi. Nilai-nilai spiritual 
dan akhlak itu kita terapkan melalui budaya sekolah seperti sadar 

sholat, budaya Quran, disiplin dan berakhlak mulia. Selain itu nilai-

 
125 Wawancara dengan Ibu Siti Rochmah, Kepala Sekolah, tanggal 7 September 2021. 
126 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 9 September 2021. 
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nilai PAI yang ditanamkan juga sudah terdapat pada silabus 

pembelajaran darurat mata pelajaran Agama Islam.”127 
 

Selain itu, informasi diatas juga dibenarkan oleh ibu Rifky Audina 

Purnanda selaku wali kelas 2B, beliau mengatakan: 

“Nilai-nilai yang ditanamkan tentunya sesuai dengan jaminan mutu 

serta visi, misi sekolah yang diterapkan melalui budaya sekolah. 
Selain itu juga didukung dengan nilai-nilai yang terdapat di dalam 
materi pembelajaran baik PAI maupun mulok agama.”128 
 

Berdasarkan dokumen AD/ART, SDIT Al-Uswah Singosari bersifat 

nirlaba, independen, terbuka, dan siap bekerjasama dengan pihak manapun 

selama mendatangkan maslahat dan manfaat bagi anggota dan 

berkesesuaian dengan visi dan misi SDIT Al-Uswah Singosari. Norma-

norma ini kemudian diinternalisasikan ke dalam proses pembelajaran PAI. 

Nilai-nilai PAI yang terkandung pada kompetensi dasar mata 

pelajaran agama Islam ini saling berkesinambungan dengan Quality 

Assurance yang kemudian diterapkan melalui program budaya sekolah. 

Adapun program budaya sekolah yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 

a) Sadar Sholat  

Sholat tidak hanya diajarkan secara teori saja. Namun, harus ada 

pembiasaan setiap harinya karena sholat merupakan kewajiban paling 

utama bagi seorang muslim. Jika tidak dikerjakan maka konsekuensinya 

adalah berdosa. Dengan sholat kita bisa mendekatkan diri kepada Allah. 

Dengan mendekatkan diri kepada Allah kita bisa meminta apapun dalam 

kehidupan ini. Secara teori, materi pelajaran sholat masuk ke dalam mata 

pelajaran Fiqih dan hafalan doa harian. Sedangkan praktek dan 

pembiasaan sholat masuk ke dalam program kegiatan sadar sholat. 

SDIT Al-Uswah Singosari berusaha membimbing anak-anak untuk 

membiasakan sholat wajib, sholat dhuha, sholat tahajud, berwudhu 

sebelum sholat, menjaga kebersihan pada saat sholat dan berdzikir 

 
127 Wawancara dengan Ibu Erina Sa’adah, Waka Kurikulum, tanggal 31 Agustus 2021.  
128 Wawancara dengan Ibu Rifky Audina Purnanda, Wali Kelas 2B, tanggal 25 Agustus 

2021. 
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setelah sholat. Kegiatan ini dilakukan secara mandiri atau berjamaah di 

rumah. Maka dari itu, dibutuhkan kerja sama antara pihak sekolah dan 

orang tua untuk bersama-sama istiqomah mengajak serta menasehati 

anak dalam menegakkan sholat. Serta perlu adanya pendampingan orang 

tua pada saat anak-anak sholat sehingga tercipta sadar sholat. 

Pada program ini terdapat nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan di 

SDIT Al-Uswah Singosari yaitu nilai spiritual atau nilai Ilahiyah meliputi 

nilai keimanan kepada Allah SWT. dan ketaqwaan dalam beribadah. 

Pernyataan tersebut diungkapkan oleh waka kurikulum yaitu ibu Erina 

Sa’adah, beliau menjelaskan: 

“Nilai-nilai spiritual dan akhlak itu kita terapkan melalui budaya 

sekolah seperti sadar sholat, berakhlak mulia, budaya Quran dan 
disiplin tapi karena pandemi ini pengontrolannya juga agak sedikit 
terhambat meskipun kita sudah share link google form kadang 

orang tua juga jarang ada yang mengisi karena faktor sibuk bekerja 
sehingga orang tua terkadang lupa untuk mengisinya. Kalau kelas 5 

– 6 ada tambahan dering tahajud, setiap hari Jumat jam 3 pagi kita 
sholat tahajud bersama di rumahnya masing-masing. Selain itu 
nilai-nilai PAI yang ditanamkan juga sudah terdapat pada silabus 

pembelajaran darurat mata pelajaran Agama Islam.”129 
 

Lalu hal serupa juga dijelaskan oleh ibu Masukah selaku pengampu 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas 5, beliau menjelaskan bahwa: 

“Nilai yang ditanamkan kepada siswa yaitu nilai keimanan kepada 

Allah SWT. dan ketaqwaan dalam beribadah yaitu melalui kegiatan 
pembiasaan seperti sholat, berpuasa, mengaji, murojaah hafalan, 

sedekah dan akhlak kepada orang tua dan guru.”130 
 

Terkadang anak setingkat sekolah dasar biasanya susah untuk 

mengerjakan sholat subuh, namun guru memiliki cara agar siswa bisa 

tetap menunaikan sholat subuh dan sholat tahajud yaitu sebagai berikut: 

“Biasanya pagi itu anak-anak kan susah sholat subuhnya, untuk 
kelas bawah ada dering sholat subuh, kalau kelas 5–6 namanya 

dering tahajud. Biasanya jam 04.30 pagi wali kelas membangunkan 
anak-anaknya lewat grup wa ‘ayo anak-anak bangun, sholat subuh’ 

 
129 Wawancara dengan Ibu Erina Sa’adah, Waka Kurikulum, tangga l 31 Agustus 2021. 
130 Wawancara dengan Ibu Masukah, Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas 5, tanggal 27 

Agustus 2021. 
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lalu dari situ ada respon dari mereka. Kalau kelas 5–6 sholat 

tahajudnya setiap hari Jumat.”131 
 

Selain itu, program sadar sholat memiliki buku khusus yang 

digunakan untuk memantau kegiatan pembiasaan siswa selama di rumah. 

Di dalam buku kontrol sholat ini tidak hanya untuk kegiatan sholat, 

namun ada juga kegiatan tilawah Al-Quran dan bersedekah. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun kegiatan belajar mengajar dilakukan 

secara online, namun sekolah masih berupaya untuk tetap menanamkan 

nilai Insaniyah atau nilai akhlak yakni sikap dermawan (al-Munfiqun) 

gemar bersedekah. Hal ini dinyatakan oleh waka kurikulum, bahwa: 

“Kalau dulu kita ada lembar mutaba’ah untuk mengontrol kegiatan 
pembiasaan siswa, tahun lalu menggunakan google form, tahun ini 

rencananya mau dibuatkan buku kontrol sholat jadi orang tua 
tinggal ceklis saja apakah ananda mengerjakan kegiatan 
pembiasaan atau tidak, nanti setiap akhir bulan dikumpulkan ke 

wali kelasnya untuk direkap.”132 
 

Pernyataan ini diperkuat oleh ibu Eka Yuniati selaku wali kelas 5A: 

“Tahun lalu dari kurikulum ada google form untuk diisi orang tua 
tujuannya supaya orang tua dapat memantau kegiatan ibadah anak-

anak. Sekarang ini menggunakan buku kontrol sholat.”133 
 

Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa pada program kegiatan 

sadar sholat terdapat beberapa nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan di 

SDIT Al-Uswah Singosari yakni nilai Ilahiyah meliputi nilai keimanan 

kepada Allah SWT. dan ketaqwaan dalam beribadah serta nilai Insaniyah 

yaitu dermawan (al-munfiqun). Harapannya adalah supaya siswa dapat 

membiasakan diri untuk senantiasa menegakkan sholat dan bersedekah. 

Berikut adalah buku kontrol sholat siswa yang digunakan pada bulan 

Oktober 2021. 

 

 

 
 

131 Wawancara dengan Ibu Siti Rochmah, Kepala Sekolah, tanggal 7 September 2021. 
132 Wawancara dengan Ibu Erina Sa’adah, Waka Kurikulum, tanggal 31 Agustus 2021. 
133 Wawancara dengan Ibu Eka Yuniati, Wali Kelas 5A, tanggal 7 September 2021. 
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Gambar 4.2 Buku Kontrol Sholat134 

 

b) Tartil baca Al-Quran 

Budaya Al-Quran adalah salah satu Quality Assurance yang 

dimiliki oleh SDIT Al-Uswah Singosari. Budaya Al-Quran terdiri dari 

program tahfidz dan tahsinul Quran. Kedua program ini merupakan 

program wajib yang harus diikuti oleh siswa. Tahsinul Quran di SDIT 

Al-Uswah Singosari menggunakan metode Wafa. Pembelajaran tahfidz 

dan tahsin dilakukan setiap hari pada pukul 07.30 – 08.30 WIB via zoom.  

Nilai taqwa dapat diwujudkan dengan senantiasa melaksanakan 

perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Pada buku kontrol sholat 

tercantum target tilawah yang harus dikerjakan siswa selama satu bulan 

yaitu kelas atas: tadarus Quran 30 Juz, kelas bawah: murojaah Juz 30.135 

Selain sholat dan sedekah, buku kontrol sholat juga berfungsi untuk 

memantau kegiatan tilawah siswa. Setiap hari orang tua wajib mengisi 

buku kontrol sholat sesuai dengan yang dikerjakan oleh siswa. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Hanif Amrullah selaku 

pengampu mata pelajaran akidah dan SKI, beliau menjelaskan: 

“Setiap pagi ada kegiatan pembiasaan ibadah seperti mengaji, 
membaca doa pagi, sholat dhuha dan seterusnya karena 

 
134 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 16 Oktober 2021. 
135 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 16 Oktober 2021.  
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keterbatasan jadi kita hanya bisa mengontrol secara online saja dari 

absensi sholat dan wawancara langsung ke wali murid hanya itu 
yang bisa kita lakukan secara rutin.”136 
 

Setiap akhir bulan buku kontrol sholat wajib dikumpulkan ke wali 

kelas masing-masing untuk direkap dan dilakukan penilaian. Maka dari 

itu, dalam mengisi buku kegiatan ibadah perlu adanya kejujuran. Ketika 

akhir semester, sekolah membuatkan raport khusus tilawah dan tahfidzul 

Quran sebagai bentuk laporan hasil belajar siswa selama satu semester 

kepada wali murid. Berikut adalah raport tilawah dan tahfidz Quran.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Raport Tilawah dan Tahfidzul Quran 
 

c)  Hafal Al-Quran 

Tahfidzul Quran merupakan salah satu program dari budaya Al-

Quran yang wajib diikuti oleh semua siswa. Setiap hari pembelajaran 

tahfidz dilakukan secara online yang dibimbing oleh murobbi masing-

masing melalui aplikasi zoom meeting. Kelas tahfidz terbagi menjadi 

beberapa kelompok sesuai dengan capaian hafalan siswa. 

 
136 Wawancara dengan Bapak Hanif Amrullah, Guru Mulok Akidah Akhlak dan SKI kela s 

5, tanggal 25 Agustus 2021. 
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Untuk meningkatkan keimanan para siswa, SDIT Al-Uswah 

Singosari menyelenggarakan gebyar Maulid Nabi Muhammad Saw. pada 

tanggal 21 – 23 Oktober 2021 di gedung serba guna. Ketika kegiatan ini 

digelar, kondisi pandemi covid-19 di Indonesia sudah mulai sedikit 

mereda namun tidak pula mengesampingkan protokol kesehatan yaitu 

tetap menjaga jarak serta memakai masker sesuai anjuran pemerintah. 

Dalam kegiatan ini sekolah berupaya meminimalisir terjadinya 

kerumunan dengan membagi menjadi 2 sesi yakni kelas bawah (1,2,3) 

dan kelas atas (4,5,6). Acara gebyar Maulid Nabi Muhammad Saw. 

diawali dengan kegiatan dongeng bersama Yatim Mandiri kemudian hari 

berikutnya diisi dengan beberapa jenis perlombaan seperti cerdas cermat, 

nasyid asmaul husna, mewarnai dan kaligrafi. Perlombaan dilaksanakan 

selama 3 hari dengan jadwal sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4.4 Jadwal Perlombaan Gebyar Maulid Nabi 
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Hasil pengamatan yang peneliti temukan, kegiatan dongeng untuk 

kelas bawah (1,2,3) dilaksanakan pukul 08.00 WIB. Sebelum kakak 

pendongeng datang, terlihat ada seorang bapak guru yang sedang 

memandu para siswa untuk membaca doa pagi hari kemudian dilanjutkan 

dengan murojaah hafalan Al-Quran surat An-Naba’ dan An-Nazi’at. 

Sholat dhuha berjamaah memang tidak dilaksanakan di sekolah karena 

sebelumnya para wali kelas sudah menghimbau anak-anak agar sholat 

dhuha di rumah masing-masing. Ketika murojaah hafalan, Pak guru juga 

melontarkan beberapa pertanyaan sambung ayat kepada siswa. Bagi 

siswa yang dapat melanjutkan ayat tersebut dengan baik dan benar maka 

akan mendapatkan reward yaitu berupa snack. Para siswa terlihat lebih 

semangat dan berlomba-lomba untuk menjawabnya. Setelah itu, terlihat 

kakak pendongeng memasuki ruangan dengan membawa sebuah boneka 

yang bernama Panjul. Beliau bersama dengan bonekanya mulai bercerita 

yaitu tentang kisah Nabi Muhammad Saw. Anak-anak terlihat begitu 

seksama mendengarkan kisah tersebut.137 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Kegiatan Gebyar Maulid Nabi Muhammad Saw. 
 

Keesokan harinya peneliti datang kembali ke sekolah untuk 

melakukan observasi terkait kegiatan lomba Gebyar Maulid Nabi. Tema 

lomba cerdas cermat diambil dari kisah-kisah para nabi. Beberapa hari 

sebelum perlombaan dimulai, guru memberikan kisi-kisi kemudian siswa 

bisa belajar dengan didampingi orang tuanya di rumah masing-masing. 

Hal ini bertujuan supaya siswa dapat mempelajari kisah-kisah nabi secara 

 
137 Hasil observasi pada tanggal 18 Oktober 2021. 



74 

 

 
 

mandiri baik melalui situs halaman web atau dari buku. Keseruan dan 

keceriaan para siswa nampak saat mereka saling beradu dalam lomba 

cerdas cermat. Semua peserta lomba terlihat sangat semangat bahkan ada 

salah satu siswa kelas bawah yang menangis karena timnya kalah. Ada 

juga yang bergembira karena timnya mendapat skor yang paling tinggi. 

Lomba mewarnai dan kaligrafi ditujukan untuk mengembangkan bakat 

seni siswa dalam menghias kalimat asma’ Allah. Dengan begitu siswa 

akan terbiasa mengucapkan kalimat-kalimat yang mengagungkan nama 

Allah. Lomba nasyid asmaul husna diadakan supaya siswa bisa hafal 

serta senantiasa melantunkan asmaul husna dalam kehidupan sehari-

hari.138 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman lampiran. 

Keimanan merupakan salah satu nilai yang dikembangkan di SDIT 

Al-Uswah Singosari. Selain untuk mengembangkan minat bakat siswa, 

pada kegiatan Gebyar Maulid Nabi Muhammad Saw. tercermin nilai 

iman kepada Allah SWT. Dengan membiasakan siswa untuk mengulang 

hafalan Quran, mempelajari siroh nabi, melantunkan asmaul husna serta 

memperindah tulisan asma’ Allah dapat memupuk nilai keimanan dalam 

diri siswa. 
 

d) Disiplin 

Sikap disiplin sangat berperan dalam keberhasilan suatu pendidikan 

karena dengan disiplin seseorang akan lebih bisa menghargai waktu. 

Disiplin merupakan sikap taat terhadap peraturan dan tata tertib sekolah 

maupun syariat Islam. Nilai kedisiplinan ini diteladankan oleh guru 

dengan memberikan contoh sebagai berikut: 5 menit sebelum kelas 

online dimulai guru sudah stand by menunggu siswa bergabung pada link 

zoom meeting yang sudah dibagikan di grup whatsapp kelas. Hal ini 

seperti yang dijelaskan oleh ibu Noviana Amiati selaku guru kelas 2C: 

“Disini yang kita tanamkan ke anak-anak itu nilai kedisiplinan, 
kemandirian dan kejujuran. Ketika daring kita usahakan kasih 

contoh ke mereka. Sebelum daring dimulai kita sudah stand by 

 
138 Hasil observasi pada tanggal 21 – 23 oktober 2021. 



75 

 

 
 

menunggu kelengkapan mereka di zoom. Kita biasakan mereka 

untuk bersikap jujur dalam mengerjakan sholat dan mandiri ketika 
belajar karena tidak sedikit orang tua mereka yang sama-sama 
bekerja. Pengumpulan tugas harus tepat waktu kalau terlambat kita 

akan terus ingatkan ke orang tua mereka.”139 
 

Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh bapak Hanif 

Amrullah selaku guru mulok Akidah Akhlak dan SKI, sebagai berikut: 

“Selain dari nilai-nilai yang ada pada materi agama biasanya kita 

juga menyelipkan nilai-nilai seperti kedisiplinan, kemandirian 
dalam mengikuti kelas online, mengumpulkan tugas sekolah 

dengan tepat waktu, kejujuran dalam mengerjakan sholat, sopan 
santun.”140 
 

Hal ini juga didukung dengan hasil observasi bahwa memang 

dalam pembelajaran online yang dilakukan via google meet, pada menit 

kelima sebelum pembelajaran Akidah Akhlak dan SKI dimulai terlihat 

bapak guru sedang stand by menyambut para siswa dengan penuh 

kehangatan. Di penghujung pembelajaran guru memberikan tugas kepada 

siswa yaitu mengerjakan LKS. Kemudian ketika tugasnya sudah selesai 

orang tua tidak perlu datang ke sekolah, tugasnya cukup difotokan dan 

dikirimkan ke grup whatsapp kelas saja. Buku LKS dikumpulkan ke 

sekolah nanti jika ada komando dari guru.141 

Sikap kemandirian siswa dalam belajar tercermin pada saat 

kegiatan daring pagi, dimana rata-rata wali murid banyak yang keduanya 

sama-sama bekerja sehingga tidak bisa mendampingi anaknya sekolah di 

pagi hari. Orang tua memberi fasilitas handphone kepada anaknya untuk 

mengikuti daring dengan catatan ia harus bertanggung jawab, bisa 

mandiri, tepat waktu dalam mengikuti daring serta pengumpulan tugas. 

Sebagaimana yang peneliti tanyakan kepada ibu Satriavi Wahyu 

Herdianie wali dari Arya kelas 2C, beliau menjawab sebagai berikut: 

“Ketika pagi saya tidak bisa mendampinginya karena saya bekerja 
di rumah sakit berangkat pagi pulang malam. Setiap daring pagi dia 

 
139 Wawancara dengan Ibu Noviana Amiati, Wali Kelas 2C, tanggal 25 Agustus 2021. 
140 Wawancara dengan Bapak Hanif Amrullah, Guru Mulok Akidah Akhlak dan SKI kela s 

5, tanggal 25 Agustus 2021. 
141 Hasil observasi pada tanggal 28 Agustus 2021. 
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bisa mandiri, malamnya ngerjakan tugas sama saya tapi kalau 

misalkan dia bisa ngerjakan sendiri ya dikerjakan sendiri, 
malamnya tinggal saya cek kalau sudah benar semuanya baru saya 
kirim ke gurunya.”142 
 

Senada dengan yang diungkapkan oleh ibu Elly Ardianti wali dari 

Arsa kelas 2A, bahwa: 

“Saya kerjanya di pabrik jadi ndak bisa kalau harus selalu 
mengawasi dia ketika pagi. Kalau kerja hpnya saya tinggal di 

rumah biar dia bisa ikut daring setiap hari. Dulu awalnya dia nggak 
bisa sendiri tapi saya kasih tanggung jawab harus ikut daring ndak 

boleh sampai terlambat dan akhirnya lama-lama dia terbiasa 
mandiri. Saya minta tolong neneknya supaya selalu dipantau biar 
dia nggak main hp terus.”143 
 

Selain dari wawancara peneliti juga melakukan observasi dari 

pengumpulan tugas siswa yang dikumpulkan oleh orang tua ke sekolah. 

Terlihat ada beberapa orang tua yang datang ke sekolah dan memberikan 

LKS PAI ke wali kelasnya. Pengumpulan tugas ke sekolah hanya 

dilakukan jika ada permintaan dari guru saja, karena setiap hari guru 

memberikan batasan waktu pengumpulan tugas pada pukul 20.00 WIB. 

Tugas cukup difotokan dan dikirimkan ke gurunya melalui whatsapp.144 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.6 Orang Tua Mengumpulkan Tugas PAI Siswa 
 

 
142 Wawancara dengan Ibu Satriavi Wahyu Herdianie, Orang tua siswa kelas 2C, tanggal 23 

Oktober 2021. 
143 Wawancara dengan Ibu Elly Ardianti, Orang tua siswa kelas 2A, tanggal 23 Oktober 

2021. 
144 Hasil observasi pada tanggal 3 September 2021. 
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Hal di atas menunjukkan bahwa nilai kedisiplinan, kemandirian 

dan kejujuran yang dibiasakan dan diteladankan di SDIT Al-Uswah 

Singosari adalah termasuk nilai akhlak atau nilai Insaniyah yaitu dapat 

dipercaya (al-amanah). Dengan membiasakan sikap disiplin waktu, 

mengumpulkan tugas dengan tepat waktu, mandiri dalam belajar, dan 

bersikap jujur dalam beribadah maka di dalam diri anak akan muncul 

sikap tanggung jawab sehingga dapat menumbuhkan rasa kepercayaan 

orang tua serta guru terhadap anak. 
 

e) Berakhlak Mulia 

Selain nilai spiritual, juga terdapat nilai akhlak atau nilai Insaniyah 

yang dikembangkan di SDIT Al-Uswah Singosari, diantaranya yaitu 

kasih sayang (silaturrahim), persaudaraan (al-ukhuwah) dan rendah hati 

(tawadhu’). Nilai-nilai tersebut tertuang pada google form pembiasaan 

amal yaumi siswa yang berisikan daftar kegiatan yang harus dikerjakan 

oleh siswa dari bangun tidur hingga tidur kembali. Form ini berfungsi 

untuk memantau kegiatan siswa selama di rumah pada bulan Juli dan 

Agustus 2021. Berikut adalah daftar kegiatan amal yaumi siswa. 
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Gambar 4.7 Google form kegiatan pembiasaan amal yaumi siswa145 

Meskipun kondisi pandemi, kepala sekolah mempunyai harapan 

supaya kegiatan pembiasaan amal yaumi ini tetap bisa dilaksanakan oleh 

siswa selama di rumah. Hal ini sesuai dengan penuturan ibu Siti 

Rochmah, beliau menjelaskan bahwa: 

“Sebelum pandemi kita ada 10 jaminan mutu yaitu program budaya 
Quran, sadar sholat, disiplin, kasih sayang kepada keluarga, sopan 

santun kepada orang yang lebih tua, pembiasaan kalimat thoyyibah 
tapi karena kondisi pandemi jadi yang tetap kita tanamkan adalah 
sholat, akhlak, jujur, disiplin dan mandiri.”146 
 

Hal ini serupa dengan penjelasan ibu Liza Camellia Octavita wali 

dari ananda Alya kelas 5B, adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

“Saat pandemi seperti ini kegiatan yang paling ditekankan adalah 

sholat dhuha, sholat 5 waktu, hafalan juz 30, pembiasaan membaca 
doa-doa, mengucapkan salam, sopan santun, bertutur kata yang 
baik, saling menghargai, menyayangi keluarga, menghormati guru 

dan orang tua.”147 
 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan pada saat 

pembelajaran Fiqih kelas 5 yang dilakukan secara online melalui google 

 
145 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 9 September 2021. 
146 Wawancara dengan Ibu Siti Rochmah, Kepala Sekolah, ta nggal 7 September 2021. 
147 Wawancara dengan Ibu Liza Camellia Octavita, Orang tua siswa kelas 5B, tanggal 18 

Oktober 2021. 
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meet, nilai akhlak yang selalu ditanamkan oleh guru yaitu antara lain 

bersikap sopan santun terhadap orang lain, bertutur kata yang baik dan 

lembut terutama kepada orang tua dan guru, menyayangi keluarga, patuh 

kepada orang tua, selalu mengucapkan salam ketika baru bergabung pada 

kelas online serta terlihat para siswa selalu terbiasa untuk mengucapkan 

terimakasih dan salam dengan tak lupa tersenyum kepada gurunya saat 

mengakhiri pembelajaran online.148 

Dari beberapa informasi di atas menunjukkan bahwa terdapat nilai 

akhlak atau nilai Insaniyah yang dibiasakan dan diteladankan di SDIT 

Al-Uswah Singosari yakni kasih sayang kepada keluarga, bertutur kata 

yang baik, sopan santun kepada orang yang lebih tua, mengucapkan 

salam ketika baru bergabung pada kelas online serta mengakhirinya 

dengan tak lupa mengucapkan terimakasih, salam dan senyum kepada 

guru.  
 

 

 

2. Proses Internalisasi Nilai-Nilai PAI Melalui Pembiasaan dan 

Keteladanan dalam Pembelajaran Online di SDIT Al-Uswah Singosari 

Setelah melakukan penelitian dengan cara observasi dan wawancara 

kepada beberapa guru dan wali murid serta berdasarkan visi misi sekolah ini 

maka peneliti mendapatkan data tentang proses internalisasi nilai-nilai PAI 

melalui pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online. Secara 

spesifik, SDIT Al-Uswah Singosari memiliki ciri khas tersendiri yang 

membedakan dengan lembaga lain yaitu lebih berfokus mewujudkan nilai-

nilai Islami yang berkelanjutan dengan mengokohkan kepribadian melalui 

keteladanan dan pembiasaan. Untuk dapat membuktikannya, maka dapat 

dilihat pada foto yang diambil oleh peneliti dari banner yang berada di 

dalam kantor sekolah. 

 

 

 

 
148 Hasil observasi pada tanggal 26 Agustus 2021. 
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Gambar 4.8 Foto Banner Visi Misi SDIT Al-Uswah Singosari149 
 

Dalam proses internalisasi nilai-nilai PAI, SDIT Al-Uswah Singosari 

memiliki beberapa tahapan supaya siswa dapat menerima dan menerapkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari dengan senang hati tanpa 

adanya suatu paksaan. Saat peneliti hadir di lapangan, kasus covid-19 di 

Indonesia sedang tinggi sehingga semua aktivitas belajar mengajar harus 

dilakukan secara online. Adapun proses internalisasinya melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

a) Tahap Transformasi Nilai 

Tahap ini merupakan proses yang dilakukan oleh pendidik dalam 

memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai yang baik dan buruk. Pada 

tahap transformasi nilai hanya terjadi komunikasi verbal antara pendidik 

dan peserta didik, sifatnya hanya pemindahan pengetahuan saja. Nilai-

nilai yang diberikan kepada peserta didik masih berada pada ranah 

kognitif. Pengetahuan ini dapat hilang jika ingatan seseorang tidak kuat. 

Pendidik merupakan sosok yang berperan penting dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai PAI kepada peserta didik. Bukan hanya 

guru PAI dan guru mulok saja, namun guru mata pelajaran umum pun 

juga memiliki peran yang sama dalam proses internalisasi nilai-nilai PAI. 

Sebagaimana penuturan ibu Siti Rochmah selaku kepala sekolah, bahwa: 

 
149 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 25 Agustus 2021. 
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“Semua guru baik guru mulok maupun guru non mulok karena kita 

sekolah Islam jadi semua pembelajaran harus memuat nilai-nilai 
keislaman. Walaupun pelajaran umum tetap kita kaitkan dengan 
pembelajaran agama karena karakter anak itu kalau hanya untuk 

agama saja akan muncul nilai-nilai sikap keagamaannya.”150 
 

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh ibu Eka Yuniati 

selaku wali kelas 5A, beliau mengutarakan: 

“Biasanya ketika saya mengajar seumpama ada pelajaran Bahasa 

Indonesia atau PPKN itu saya tetap kaitkan dengan agama. Biarpun 
bukan mapel agama tapi mereka tetap ditanamkan nilai-nilai agama 

terutama akhlak karena kalau daring ini kan akhlak mereka 
semakin menurun.”151 
 

Sebelum memberikan pengetahuan terkait nilai-nilai yang baik dan 

buruk pada kelas online, pendidik perlu membuat perencanaan materi 

bahan ajar terlebih dahulu. Secara teoritis, kegiatan belajar mengajar 

tercantum pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus. 

Kegiatan pembelajaran harus terstruktur supaya materi yang disampaikan 

dapat memberikan makna dan bisa membekas ke dalam diri siswa. Rpp 

dan silabus pembelajaran darurat mata pelajaran pendidikan agama Islam 

dapat dilihat pada halaman lampiran.152 

Untuk tetap dapat memberikan pengetahuan saat kondisi pandemi 

seperti ini, semua guru PAI memanfaatkan media online guna menunjang 

proses pembelajaran. Media online yang biasa digunakan yaitu antara 

lain google meet, zoom meeting, whatsapp, power point, video 

pembelajaran dan youtube. Hal tersebut dijelaskan oleh ibu Rochisotur 

Rahmah selaku wali kelas 5B sebagai berikut: 

“Guru memberikan pengetahuan terkait materi kepada siswa 
melalui media online seperti google meet, power point. Jika ada 

video pembelajaran, link nya di share ke grup wa kelas jadi siswa 
bukan hanya menerima penjelasan guru dari ceramah saja namun 

diperkuat dengan video pembelajaran supaya mereka lebih mudah 
memahami materi.”153 
 

 
150 Wawancara dengan Ibu Siti Rochmah, Kepala Sekolah, tanggal 7 September 2021. 
151 Wawancara dengan Ibu Eka Yuniati, Wali Kelas 5A, tanggal 7 September 2021. 
152 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 3 September 2021. 
153 Wawancara dengan Ibu Rochisotur Rahmah, Wali Kelas 5B, tanggal 7 September 2021. 
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Peneliti juga mewawancarai ibu Annisa Nova Dzikriana selaku 

guru mulok Fiqih kelas 2 penjelasan beliau mengenai beberapa media 

yang dimanfaatkan pada saat mengajar yakni sebagai berikut: 

“Saya memberikan materi tentang gerakan dan bacaan sholat, 
keutamaan mengerjakan sholat fardhu biasanya lewat zoom, google 

meet dan wa kemudian untuk memberikan penguatan saya kasih 
video di youtube karena kalau secara online gini guru nggak bisa 

kasih contoh langsung.”154 
 

Ibu Siti Maysaroh selaku guru mulok Hadis kelas 2 juga 

menjelaskan terkait upaya dalam internalisasi nilai-nilai PAI yaitu: 

“Saya ngajarnya lewat zoom jadi saya rincikan hadisnya apa, berisi 

tentang apa, manfaatnya apa, hikmahnya apa dan perawinya siapa, 
kalau kita melanggar itu nanti apa yang akan kita dapatkan gitu. 
Biasanya anak kan suka bernyanyi jadi kalau menyampaikan materi 

saya buatkan lagu-lagu dulu akhirnya mereka mudah 
memahaminya.”155 
 

Melalui observasi, peneliti menemukan bahwasanya pada kegiatan 

pembelajaran online terbukti bahwa guru-guru SDIT Al-Uswah Singosari 

menggunakan beberapa media online untuk menginternalisasikan nilai-

nilai PAI kepada siswa. Ada banyak media yang digunakan guru dalam 

mentransfer pemahaman saat kondisi pandemi covid-19 yaitu melalui 

google meet, zoom meeting, whatsapp, power point, video pembelajaran 

dan youtube.156 
 

b) Tahap Transaksi Nilai 

Tahapan ini merupakan proses yang diterapkan melalui komunikasi 

dua arah yang bersifat interaktif. Pada tahap transaksi nilai ini terjadi 

komunikasi antara pendidik dengan peserta didik sehingga pendidik bisa 

turut terlibat dalam memberikan contoh terkait nilai-nilai yang baik di 

kehidupan sehari-hari. Dari contoh-contoh yang telah diteladankan dan 

dibiasakan oleh pendidik, tujuannya adalah supaya peserta didik dapat 
 

154 Wawancara dengan Ibu Annisa Nova Dzikriana, Guru Mulok Fiqih kelas 2, tanggal 30 

Agustus 2021. 
155 Wawancara dengan Ibu Siti Maysaroh, Guru Mulok Hadis kelas 2, tanggal 3 September 

2021. 
156 Hasil observasi pada tanggal 30 Agustus 2021. 
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termotivasi sehingga bisa menerapkannya sepanjang hayat. Hal tersebut 

sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan ibu Siti Maysaroh selaku 

guru mulok Hadis kelas 2, berikut penuturan beliau: 

“Sebelum pembelajaran kita juga kasih contoh seperti 
mengucapkan salam, membaca doa, menyapa siswa dengan kalimat 

thoyyibah. Materi hadis itu memang dibuat berkesinambungan 
dengan kebiasaan mereka sehari-hari supaya bisa dipraktekkan. 

Guru dan orang tua harus selalu bersinergi dalam mengingatkan, 
memberikan motivasi serta reward karena anak akan lebih 
semangat melakukan sesuatu jika ada reward. Setelah dimotivasi, 

dikasih reward nanti lambat laun dia akan terbiasa dengan 
sendirinya, ada sebuah kebiasaan yang memang harus dilakukan 

jika tidak maka dia akan memiliki sesuatu yang kurang.”157 
 

Pernyataan di atas juga diperkuat oleh guru mulok Akidah Akhlak 

dan SKI kelas 5 yaitu bapak Hanif Amrullah, sebagai berikut: 

“Dalam menanamkan nilai-nilai PAI saya gunakan proses 

pembelajaran aktif yang mencakup 2 aspek yaitu kognitif dan 
afektif. Tahapan awal adalah aspek kognitif, memberikan 
pemahaman kepada siswa tentang materi pembelajaran dengan 

penjelasan materi secara interaktif, diskusi dan tanya jawab melalui 
zoom, google meet dan whatsapp. Tahapan selanjutnya yaitu aspek 

afektif, pembiasaan dan keteladanan. Dalam tahapan ini perlu 
menjalin kerja sama yang solid dengan wali murid. Media penilaian 
yang digunakan biasanya melalui buku kontrol ibadah siswa yang 

meliputi: shalat, tilawah Quran, sedekah, dan kegiatan lainnya.”158 
 

Hal serupa juga dinyatakan oleh ibu Ika Dewi Isro’illiyah selaku 

wali kelas 2A, beliau mengatakan: 

“Biasanya guru agama itu memberikan materinya lewat media 
online seperti zoom, google meet, wa, youtube. Kemudian guru 
memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari, tapi karena 

daring jadi kita agak sulit untuk memberikan contoh nyata kepada 
mereka, ya mungkin kita perlihatkan video pembelajaran supaya 

mereka lebih paham. Kita juga bekerja sama, meminta bantuan 
wali murid untuk selalu mengawasi dan mengingatkan anak untuk 
mengamalkannya.”159 
 

 
157 Wawancara dengan Ibu Siti Maysaroh, Guru Mulok Hadis kelas 2, tanggal 3 September 

2021. 
158 Wawancara dengan Bapak Hanif Amrullah, Guru Mulok Akidah Akhlak dan SKI kela s 

5, tanggal 25 Agustus 2021. 
159 Wawancara dengan Ibu Ika Dewi Isro’illiyah, Wali Kelas 2A, tanggal 25 Agustus 2021. 
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Selaras dengan keterangan yang diberikan oleh ibu Lusi Kartikasari 

selaku wali dari ananda Bagas kelas 2B, yang menyatakan bahwa: 

“Guru menjelaskan materi lewat zoom, google meet, wa interaktif 

kadang juga dikasih lagu-lagu makanya anak-anak bisa cepat hafal. 
Kadang ada kuis lewat aplikasi quiziz, anak jadi lebih antusias 

untuk menjawab karena ada rewardnya ya meskipun cuma dikasih 
bintang yang dikirim gurunya ke grup wa tapi anak senang bisa 
berlomba-lomba sama temannya.”160 
 

Dari hasil wawancara kepada beberapa narasumber menyatakan 

bahwa aktivitas guru dalam memberikan contoh nyata tentang nilai-nilai 

PAI saat kondisi pandemi menjadi terbatas, komunikasi antara guru dan 

siswa hanya bisa dilakukan melalui media online. Namun, hal tersebut 

tidak menghalangi guru untuk tetap menginternalisasikan nilai-nilai PAI 

ketika pembelajaran online seperti membiasakan mengucapkan salam, 

membaca doa pagi hari, menggunakan kata sapaan dengan kalimat 

thoyyibah, mereview materi sebelumnya dengan menggunakan quiziz, 

berdiskusi serta tanya jawab ketika zoom, google meet dan wa interaktif, 

memberikan reward kepada siswa yang mendapatkan nilai tertinggi. 

Upaya tersebut dilakukan oleh guru supaya nilai-nilai Islami itu tidak 

mudah hilang dan selalu diamalkan oleh siswa meskipun guru tidak 

bertemu dengan siswa secara langsung. Kunci sukses dari penanaman 

suatu nilai atau kebiasaan adalah dengan selalu mengingatkan anak agar 

melakukannya secara terus menerus (kontinyu) dan sesekali perlu 

diberikan reward supaya anak termotivasi untuk terus mengamalkannya 

setiap hari. 

Dalam internalisasi nilai-nilai PAI, SDIT Al-Uswah Singosari 

memiliki program khusus yaitu bina kelas yang dilaksanakan setiap hari 

Jumat pagi. Program rutin ini dipandu oleh wali kelas yang diisi dengan 

kegiatan menyapa, menanyakan kabar siswa, membaca doa pagi hari, 

mengingatkan dan menanyakan kegiatan pembiasaan apa saja yang sudah 

dikerjakan pada hari tersebut. Program ini dimaksudkan untuk 
 

160 Wawancara dengan Ibu Lusi Kartikasari, Orang tua siswa kelas 2B, tanggal 16 Oktober 

2021. 
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mengontrol dan mengingatkan siswa pada pembiasaan-pembiasaan yang 

harus mereka lakukan setiap harinya serta mempererat hubungan wali 

kelas dan siswa disaat pandemi covid-19. Berikut adalah keterangan dari 

ibu Eka Yuniati selaku wali kelas 5A, menjelaskan bahwa: 

“Setiap Jumat ada program bina kelas biasanya saya menyapa 
anak-anak, mengajak mereka berdoa bersama kemudian saya 
tanyakan apakah sudah sholat dhuha dan pembiasaan lainnya.”161 
 

Peneliti juga melakukan observasi, menunjukkan bahwa hal ini 

sesuai dengan hasil pengamatan peneliti. Setiap Jumat pagi wali kelas 

mengirimkan link zoom meeting ke grup whatsapp kelas. Kemudian guru 

menghimbau kepada siswa untuk bergabung pada program bina kelas. 

Saat semua siswa sudah bergabung, terlihat guru sedang menyapa dan 

menanyakan kabar siswa. Dilanjutkan dengan kegiatan membaca doa 

pagi hari secara bersama-sama kemudian guru mengabsen kehadiran 

siswa. Komunikasi antara keduanya terlihat sangat hangat, guru juga 

tidak lupa untuk menanyakan kegiatan pembiasaan apa saja yang sudah 

dikerjakan siswa pada hari tersebut. Guru juga mengingatkan serta 

memberikan motivasi kepada siswa agar tetap istiqomah dalam 

mengerjakan kegiatan-kegiatan pembiasaan yang menjadi kewajiban 

mereka. Program bina kelas ini berjalan sekitar 30 menit sebelum 

pembelajaran berikutnya.162 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

 

Gambar 4.9 Program Bina Kelas 

 
161 Wawancara dengan Ibu Eka Yuniati, Wali Kelas 5A, tanggal 7 September 2021. 
162 Hasil observasi pada tanggal 1 Oktober 2021. 
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c) Tahap Transinternalisasi Nilai 

Tahapan ini jauh lebih mendalam dari tahap transformasi nilai dan 

tahap transaksi nilai. Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan 

komunikasi verbal saja, namun juga sikap mental dan kepribadian. Pada 

tahap transinternalisasi ini komunikasi kepribadian yang berperan aktif. 

Dalam tahap ini peran guru dan orang tua sangat dibutuhkan. Pada 

umumnya kondisi pandemi ini mempengaruhi proses internalisasi nilai-

nilai PAI secara signifikan. Guru dan siswa tidak bisa berinteraksi 

langsung seperti saat sebelum datangnya pandemi covid-19 sehingga 

guru tidak bisa memberikan teladan secara langsung kepada siswa. 

Solusinya yaitu perlu menjalin kerja sama yang solid antara guru dan 

orang tua. Bukan hanya itu, komunikasi antara keduanya harus saling 

terjaga supaya bisa mencapai tujuan pembelajaran bersama. Berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru senior PAI di SDIT Al-

Uswah Singosari yaitu ibu Masukah yang menyatakan sebagai berikut: 

“Materi pembelajaran saya terangkan melalui media yaitu google 
meet karena kondisi pandemi jadi kita tidak bisa berinteraksi dan 

memberikan teladan secara langsung, alternatifnya ya kita jalin 
hubungan kerja sama dengan wali murid dengan cara 

mengingatkan pembiasaan sholat, bertutur kata yang baik dan 
sebagainya.”163 
 

Pernyataan di atas juga ditambahkan oleh ibu Siti Maysaroh selaku 

guru Mulok Hadis kelas 2, beliau menjelaskan bahwa: 

“Di luar pembelajaran saya juga ada komunikasi khusus ke orang 
tua baik secara online maupun offline membahas perkembangan 

belajar anak.”164 
 

Saat di luar pembelajaran guru juga menjalin komunikasi dengan 

wali murid baik secara online maupun offline membahas perkembangan 

belajar siswa, guru meminta kerja sama wali murid agar senantiasa 

mengawasi, mengingatkan serta memotivasi anak untuk mengerjakan 

 
163 Wawancara dengan Ibu Masukah, Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas 5, tanggal 27 

Agustus 2021. 
164 Wawancara dengan Ibu Lusi Kartikasari, Orang tua siswa kelas 2B, tanggal 16 Oktober 

2021. 



87 

 

 
 

kegiatan pembiasaan. Menjalin kerja sama yang solid serta komunikasi 

yang baik dengan orang tua dapat membantu jalannya proses internalisasi 

nilai-nilai PAI kepada siswa. Untuk itu, pihak sekolah berupaya membuat 

agenda tahunan yaitu seminar parenting. Namun, pada tahun ini sedikit 

berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu dilakukan secara virtual. 

Biasanya seminar parenting diadakan ketika awal tahun ajaran baru 

secara offline. Hal ini selaras dengan pemaparan ibu waka kurikulum 

terkait agenda tahunan sekolah seminar parenting. Beliau menjelaskan 

bahwa: 

“Di tahun ajaran baru biasanya diadakan seminar parenting tapi 
karena pandemi, tahun ini dari kelas 1–6 digabung jadi satu virtual 
gitu. Supaya ikatan antara wali kelas, orang tua dan muridnya lebih 

klik jadi sebelum parenting masing-masing wali kelas melakukan 
sosialisasi program sekolah dengan menyampaikan target-target 

yang akan dicapai selama satu tahun kedepan serta menjalin kerja 
sama yang solid agar dapat meraih tujuan bersama.”165 
 

Waktu siswa memang lebih banyak dihabiskan untuk beraktivitas 

di rumah, maka secara otomatis orang tua melanjutkan tugas guru dalam 

memberikan pembiasaan serta keteladanan kepada siswa. Tentunya 

dengan tidak lepas dari arahan guru. Sebagai pengawas utama di rumah, 

sudah sepatutnya orang tua harus selalu memperhatikan sikap dan 

perilakunya supaya tidak bertentangan dengan apa yang telah ia 

sampaikan kepada anak. Seorang anak cenderung lebih mudah meniru 

apa yang ia lihat dan dengarkan. Oleh sebab itu, seminar parenting 

merupakan upaya sekolah dalam menjalin kerja sama dengan orang tua 

demi mencapai tujuan bersama. Ketika sebelum memulai ajaran baru, 

masing-masing wali kelas membuat grup whatsapp kemudian sosialisasi 

program sekolah dengan menyampaikan target-target yang akan dicapai 

selama satu tahun kedepan. Observasi yang peneliti lakukan pada 

webinar parenting, pemateri memberikan beberapa tips dan trik terkait 

cara mendidik anak melalui kegiatan pembiasaan dan keteladanan. Orang 

 
165 Wawancara dengan Ibu Erina Sa’adah, Waka Kurikulum, tanggal 31 Agustus 2021.  
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tua terlihat begitu aktif dalam sesi tanya jawab di acara tersebut. Berikut 

bukti dokumentasi webinar parenting yang diadakan oleh sekolah.166 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.10 Webinar Parenting 

Meski pembelajaran dilakukan secara online, orang tua tetap 

berusaha memberikan teladan yang baik kepada anak. Terutama dalam 

hal menjalankan perintah Allah SWT. Sebelum menyuruh anak untuk 

melakukan suatu amalan kebaikan sebaiknya orang tua terlebih dahulu 

melakukannya agar anak dapat mengamati sikap mental serta kepribadian 

orang tuanya. Sehingga anak dapat melihat dan meniru apa yang telah 

diteladankan oleh orang tua. Hal yang disampaikan di atas kemudian 

dijelaskan lebih rinci oleh bapak Sya’roni Alfajri selaku wali murid:  

“Mengajaknya untuk sholat fardhu, sholat dhuha, tilawah Quran, 

murojaah, salam kepada orang tua ketika keluar rumah atau 
meminta izin, menghormati orang tua dan guru, merapikan tempat 

tidurnya sendiri. Keteladanan seperti pembiasaan disiplin sholat 5 
waktu, orang tua sholat terlebih dahulu sebelum menyuruh anak 
untuk sholat. Bersikap sopan santun kepada semua anggota 

keluarga.”167 
 

Saat peneliti melakukan wawancara kepada salah satu narasumber, 

peneliti mendapati suaru bentuk pembiasaan dan keteladanan yang 

 
166 Hasil observasi pada tanggal 26 Desember 2021. 
167 Wawancara dengan Bapak Sya’roni Alfajri, Orang tua siswa kelas 2C, tanggal 17 

Oktober 2021. 
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diberikan oleh orang tua kepada anak di masa pandemi covid-19, yaitu 

mengajak anak untuk sholat ashar berjamaah.168 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Sholat Berjamaah dengan Keluarga 
 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada wali murid kelas 5A 

terkait bentuk pembiasaan dan keteladanan yang selalu beliau berikan 

kepada anak selama di rumah, sebagaimana penuturan ibu Envin 

Fatikhatus Sholikhah sebagai berikut: 

“Saya usahakan secara rutin sholat 5 waktunya bareng kalau 

selama saya di rumah sekalipun cuma saya sama anak-anak karena 
suami kadang pulangnya pasti malam. Saya juga wajibkan anak-

anak untuk menghafal Al-Quran. Selain hafalan adalah tugas dari 
sekolah tapi saya tetap biasakan mereka untuk hafalan minimal juz 
30 sudah bisa hafal. Saya selalu mengingatkan ke mereka dan 

mencontohkan bersikap sopan, berbicara santun dan baik kepada 
orang yang lebih tua.”169 
 

Ibu Sri Kusmiati selaku wali dari ananda Fathur kelas 5B juga 

memaparkan bentuk pembiasaan dan keteladanan, yaitu sebagai berikut:  

“Paling penting itu sholat subuh, abis subuh mau tidur lagi ya 
nggak papa, pokok harus sholat dulu. Saya mencontohkan dulu ke 

anak kalau sholat nggak ditunda-tunda, sebisa mungkin harus tepat 
waktu.”170 
 

Dari penjelasan ketiga wali murid di atas menunjukkan bahwa 

meskipun orang tua memiliki kesibukan meniti karir, orang tua tetap 

 
168 Hasil observasi pada tanggal 17 Oktober 2021. 
169 Wawancara dengan Ibu Envin Fatikhatus Sholikhah, Orang tua siswa kelas 5A, ta ngga l 

20 Oktober 2021. 
170 Wawancara dengan Ibu Sri Kusmiati, Orang tua siswa kelas 5B, tanggal 16 Oktober 

2021. 
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berusaha menginternalisasikan nilai-nilai Islami kepada anak yaitu 

dengan memberikan pembiasaan dan keteladanan seperti mengingatkan 

waktu sholat, tidak menunda-nunda waktu sholat, mengajak murojaah 

dan tilawah Quran, mengajak sholat berjamaah, bertutur kata yang baik, 

sopan santun kepada orang yang lebih tua, mengucapkan salam ketika 

keluar dan masuk rumah serta adab-adab Islami lainnya. 

Proses internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan 

keteladanan dalam pembelajaran online tentu tidaklah mudah pasti terdapat 

pula suatu kendala. Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan ibu 

Dian Puspitasari selaku wali dari ananda Kenzie kelas 2A, bahwa: 

“Penghambatnya ya ketika kerjaan banyak dan pesanannya diambil 

segera, di satu sisi anak lagi daring di sisi lain nanti atasan saya 
marah-marah kalau kerjaannya nggak segera diselesaikan. Jadi ya 
nggak bisa maksimal dampingi belajarnya. Kadang kendala hp yang 

tidak support untuk instal aplikasi zoom, jaringan juga menghambat 
pengiriman tugasnya anak-anak.”171 
 

Pernyataan di atas juga dibenarkan oleh bapak Sya’roni Alfajri yang 

berprofesi sebagai guru di SMK, berikut penjelasan beliau: 

“Karena guru tidak berinteraksi secara langsung otomatis orang tua 
mengambil alih tugas guru tentunya juga tidak lepas dari arahan guru, 

kesulitannya ketika orang tua tidak bisa memberikan waktunya secara 
intensif terus-menerus mengawasi anak. Sebelum orang tua 
memberikan penjelasan ulang tentang materi yang sudah disampaikan 

oleh guru, orang tua  harus merangkumnya terlebih dahulu baru bisa 
menjelaskan ke anak, hambatannya mungkin cara penyampaian dari 

guru dan orang tua berbeda jadi terkadang tidak semua materi bisa 
dipahami oleh anak.”172 
 

Tuntutan profesi orang tua merupakan salah satu penghambat dalam 

menanamkan nilai-nilai PAI kepada siswa. Peran orang tua sebagai 

pengawas utama di rumah menjadi kurang maksimal karena tidak bisa 

memberikan waktunya secara intensif untuk mengawasi anak. Selain itu, 

terdapat pula perbedaan antara penjelasan guru dan orang tua tentang materi 

 
171 Wawancara dengan Ibu Dian Puspitasari, Orang tua siswa kelas 2A, tanggal 21 Oktober 

2021. 
172 Wawancara dengan Bapak Sya’roni Alfajri, Orang tua siswa kelas 2C, tanggal 17 

Oktober 2021. 
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pembelajaran sehingga membuat siswa sulit untuk memahami materi 

tersebut karena tidak semua kemampuan daya tangkap setiap anak itu sama. 

Hal ini selaras dengan ungkapan ibu Satriavi Wahyu Herdianie, yaitu: 

“Daya tangkap anak pasti beda-beda ya kadang terganggu jaringan 
tiba-tiba wifinya terputus jadi suara gurunya nggak jelas. Terpengaruh 

gangguan gadget jadi yang dilihat biasanya macem-macem dan ketika 
saya kerja otomatis saya nggak bisa mengendalikannya.”173 
 

Selanjutnya, hambatan lain terkait penanaman nilai-nilai PAI kepada 

siswa juga dipaparkan oleh bapak Hanif Amrullah, sebagai berikut: 

“Keterbatasan gadget mungkin belum punya, ada gadget tapi dibawa 
orang tuanya kerja atau dipakai bergantian dengan kakaknya, disini 

ada wali murid yang menyekolahkan putranya lebih dari satu. Ketika 
zoom ada siswa yang mengikuti tapi kameranya dimatikan dan 
ternyata anaknya pergi main, ada juga yang ketiduran. Guru tidak bisa 

mengontrol siswa secara langsung.”174 
 

Dari paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang menjadi 

hambatan selama proses penanaman nilai-nilai PAI dalam pembelajaran 

online adalah kesibukan orang tua bekerja, perbedaan antara penjelasan 

guru dan orang tua tentang materi pembelajaran, terkendala hp dan jaringan 

yang down, serta pengaruh dari gangguan gadget. Suatu hambatan tentu 

perlu dicarikan solusi untuk mengatasinya. Berikut merupakan upaya guru 

dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut, sebagaimana penjelasan dari 

wali kelas 2A yaitu ibu Ika Dewi Isro’illiyah sebagai berikut: 

“Solusinya kita tidak hanya mengandalkan zoom saja, kita gunakan 

google meet karena tidak perlu instal aplikasi lagi. Kita juga 
menggunakan wa interaktif dimana ketika ada siswa yang tidak bisa 
mengikuti pembelajaran pagi, paling tidak dia masih bisa menyimak 

voice notenya. Karena tidak bisa bertemu langsung jadi wali kelas 
harus sering berkomunikasi dengan orang tua untuk menanyakan 

perkembangan anaknya.”175 
 

Keterangan lain juga diungkapkan oleh ibu Erina Sa’adah, yaitu: 

 
173 Wawancara dengan Ibu Satriavi Wahyu Herdianie, Orang tua siswa kelas 2C, tanggal 23 

Oktober 2021. 
174 Wawancara dengan Bapak Hanif Amrullah, Guru Mulok Akidah Akhlak dan SKI kela s 

5, tanggal 25 Agustus 2021. 
175 Wawancara dengan Ibu Ika Dewi Isro’illiyah, Wali Kelas 2A, tanggal 25 Agustus 2021. 
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“Wali kelas menghimbau kepada semua siswa ketika tidak bisa 

mengikuti daring tetap harus ada konfirmasi menjelaskan alasannya 
kenapa tidak hadir itu sebagai bentuk melatih kedisiplinan mereka.”176 
 

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting. Guru dan 

orang tua harus saling berperan aktif dalam menjalin komunikasi supaya 

proses internalisasi nilai-nilai PAI di masa pandemi dapat mencapai tujuan 

bersama. Berikut merupakan solusi lain yang disampaikan oleh ibu Annisa 

Nova Dzikriana, yaitu: 

“Menjalin komunikasi antara guru dan wali murid. Ada wali murid 

yang meminta guru untuk mengajarinya tentang materi yang kurang 
bisa dipahami supaya bisa mengajari anaknya karena sebagian orang 

tua ada yang sibuk kerja sehingga tidak bisa mendampingi anaknya 
ketika pembelajaran di pagi hari.”177 
 

Keterbatasan orang tua dalam menjelaskan kembali materi PAI yang 

belum dipahami oleh anak membuat orang tua berinisiatif untuk meminta 

guru agar mengajarinya. Karena seni mengajar juga membutuhkan suatu 

keahlian jadi orang tua harus belajar terlebih dahulu sebelum menjelaskan 

kembali kepada anak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya kerja sama yang 

baik antara guru dan orang tua dalam memberikan pemahaman kepada 

siswa. Guru juga meminta siswa agar memberikan konfirmasi terkait alasan 

mengapa tidak bisa mengikuti pembelajaran daring sebagai bentuk disiplin. 

3. Hasil dari Internalisasi Nilai-Nilai PAI Melalui Pembiasaan dan 

Keteladanan dalam Pembelajaran Online di SDIT Al-Uswah Singosari 

Dalam sebuah proses internalisasi nilai pasti akan menghasilkan suatu 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang melakukan proses tersebut, 

baik positif maupun negatif. Misi SDIT Al-Uswah Singosari diantaranya 

adalah mewujudkan nilai-nilai Islami yang berkelanjutan dengan 

mengokohkan kepribadian melalui keteladanan dan pembiasaan. Untuk 

dapat mewujudkannya, sekolah berupaya merancang Quality Assurance 

 
176 Wawancara dengan Ibu Erina Sa’adah, Waka Kurikulum, tanggal 31 Agustus 2021.  
177 Wawancara dengan Ibu Annisa Nova Dzikriana, Guru Mulok Fiqih kelas 2, tanggal 30 

Agustus 2021. 
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sebagai sarana untuk mencapai tujuan sekolah kemudian diterapkan melalui 

program-program budaya sekolah.  

Sejak merebaknya pandemi covid-19, semua kegiatan belajar yang 

biasanya dilakukan di sekolah kini beralih menjadi belajar dari rumah 

sehingga proses internalisasi nilai-nilai PAI menjadi sedikit terhambat. Hasil 

dari internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan pun 

menjadi kurang maksimal. Guru mengalami kesulitan dalam memantau 

perilaku siswa selama di rumah. Namun, sekolah tetap berusaha 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada para siswa. Hal berikut 

disampaikan oleh ibu kepala sekolah, bahwa: 

“Kalau secara online ini tidak bisa maksimal seperti kita tatap muka 

tapi alhamdulillah dengan adanya media online kita terbantu dalam 
menunjang pembelajaran, bukan hanya sekedar pemberian tugas via 
wa saja tapi kita bisa berkomunikasi juga dengan anak-anak. Alat 

ukurnya ya raport mutu jadi jaminan kualitas yang kita sampaikan ke 
wali murid di awal tahun ajaran itu nanti kita buatkan raport sendiri 

namanya raport mutu, sadar sholatnya berapa, disiplinnya berapa 
sesuai dengan rekapan dari wali kelasnya.”178 
 

Pada kondisi pandemi seperti ini, program budaya sekolah masih tetap 

diterapkan dan terus dipantau secara rutin oleh guru dengan pemberian buku 

kontrol sholat. Rekapan dari hasil kegiatan pembiasaan siswa itu nantinya 

akan dibuatkan raport mutu. Hal tersebut yang akan dijadikan sebagai 

indikator dalam mengukur keberhasilan proses internalisasi nilai-nilai PAI. 

Senada dengan pernyataan ibu waka kurikulum yakni, sebagai berikut: 

“Bisa dilihat dari hasil rekapan dan nilai raportnya. Kalau semua 
hasilnya 100% dan nilainya bagus-bagus, ya bisa dikatakan berhasil. 

Kita sudah menyiapkan alat ukurnya yaitu berupa rekapan sholat, 
murojaah, nilai raport dan sebagainya.”179 
 

Berdasarkan penjelasan dari waka kurikulum di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa indikator keberhasilan dalam proses internalisasi nilai-

nilai PAI bukan hanya dari rekapan kegiatan pembiasaan siswa dan raport 

mutu saja, namun dapat pula dilihat dari nilai raport siswa. Selain melalui 

 
178 Wawancara dengan Ibu Siti Rochmah, Kepala Sekolah, tanggal 7 September 2021. 
179 Wawancara dengan Ibu Erina Sa’adah, Waka Kurikulum, tanggal 31 Agustus 2021.  
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wawancara, peneliti juga mendapatkan dokumentasi terkait hasil pencapaian 

siswa yang dijadikan sebagai indikator keberhasilan internalisasi nilai-nilai 

PAI, yaitu sebagai berikut:180 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.12 Rekapitulasi Kegiatan Pembiasaan Siswa Kelas 2 & 5 
 

 

 

 

 

 

 
180 Dokumentasi SDIT Al-Uswah Singosari, tanggal 23 Oktober 2021. 
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Gambar 4.13 Raport Mutu Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4.14 Raport Penilaian Akhir Semester Ganjil Siswa Kelas 2 
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Gambar 4.15 Raport Penilaian Akhir Semester Ganjil Siswa Kelas 5 
 

Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan ibu Rifky Audina 

Purnanda selaku wali kelas 2B, beliau menjelaskan terkait hasil dari proses 

internalisasi nilai terhadap perilaku siswa, yaitu sebagai berikut: 

“Alhamdulillah jika dilihat dari segi pembelajaran menurut saya 90% 
berhasil karena setiap hari sekolah mengadakan daring dari pagi 

hingga siang gunanya adalah supaya meminimalisir waktu siswa 
untuk bermain. Ada, alhamdulillah dampaknya positif anak-anak jadi 
lebih tertib dan disiplin dalam beribadah, sopan terhadap guru dan 

orang tua meskipun dampak penanaman nilai-nilai PAI ini lebih baik 
disaat pembelajaran offline tapi saya kira ini sudah cukup bagus.”181 
 

Hal tersebut diperkuat lagi oleh ibu Rochisotur Rahmah selaku wali 

kelas 5B, bahwa: 

“Sepertinya kurang maksimal karena dalam suatu pembelajaran 
tingkat sekolah dasar itu memang lebih afdol jika guru dan siswa 

bertemu langsung jadi interaksinya bisa intens dan perkembangan 
belajar siswa bisa dipantau langsung oleh guru. Ada, dampak 
positifnya mereka bisa belajar mandiri dan bertanggung jawab atas 

tugasnya meskipun masih membutuhkan pantauan dari orang tua. 
Setidaknya kesadaran mereka untuk menjalankan kewajiban beribadah 

serta tugas dari sekolah itu sudah mulai muncul dari dalam dirinya.”182 

 
181 Wawancara dengan Ibu Rifky Audina Purnanda, Wali Kelas 2B, tanggal 25 Agustus 

2021. 
182 Wawancara dengan Ibu Rochisotur Rahmah, Wali Kelas 5B, tanggal 7 September 2021. 
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Serupa dengan yang diungkapkan oleh ibu Lusi Kartikasari, wali 

murid dari ananda Bagas kelas 2B, yaitu sebagai berikut: 

“Lumayan tapi kurang maksimal karena penanaman nilai-nilai Islami 

itu bisa membekas ke anak ketika berinteraksi langsung sama 
gurunya. Ada, dampaknya anak jadi lebih baik, mengerti dan takut 

dosa. Rasa tanggung jawab dan kemandiriannya sudah mulai sedikit 
nampak. Kadang dia menerapkan hadis-hadis yang dia hafalkan 
seperti larangan untuk marah, adab makan dan minum.”183 
 

Beberapa penjelasan dari informan di atas menerangkan bahwa proses 

internalisasi nilai-nilai PAI dalam pembelajaran online ini berjalan kurang 

maksimal karena pada tingkat sekolah dasar memang kurang afdol jika guru 

dan siswa tidak berada pada ruang yang sama. Berikut penjelasan dari bapak 

Sya’roni Alfajri selaku wali murid dari ananda Safira kelas 2C terkait 

pembelajaran online dan hasil dari internalisasi nilai-nilai PAI terhadap 

perilaku siswa, yaitu: 

“Masih kurang maksimal karena faktor utama pendukung 

keberhasilan dalam pembelajaran adalah bimbingan dari guru secara 
langsung sedangkan pada masa pandemi ini guru hanya bisa 
membimbing dari jauh atau secara online. Sejauh ini bimbingan hanya 

murni dari orang tua saja dan juga arahan dari guru secara jarak jauh. 
Anak yang awalnya belum terbiasa bangun pagi meskipun ini secara 

online tapi ada zoom di pagi hari jadi ada kebiasaan untuk bangun 
pagi mempersiapkan diri secara mandiri sebelum melakukan zoom, 
terbiasa melakukan sholat subuh, sholat dhuha, membaca doa-doa dan 

dzikir pagi, murojaah hafalan Al-Quran. Biasanya kalau dia lihat 
orang tuanya minum sambil berdiri dia akan langsung mengingatkan 

dan menegurnya dengan mengucapkan hadis larangan minum sambil 
berdiri. Begitu juga dengan pembiasaan-pembiasaan yang lainnya.”184 
 

Dari paparan di atas menjelaskan bahwa hasil dari internalisasi nilai-

nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online 

adalah siswa terbiasa bangun pagi untuk melaksanakan sholat subuh, 

menyiapkan diri secara mandiri untuk mengikuti daring pagi, terbiasa sholat 

dhuha, membaca doa pagi hari dan murojaah hafalan Quran sebelum 

 
183 Wawancara dengan Ibu Lusi Kartikasari, Orang tua siswa kelas 2B, tanggal 16 Oktober 

2021. 
184 Wawancara dengan Bapak Sya’roni Alfajri, Orang tua siswa kelas 2C, tanggal 17 

Oktober 2021. 
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kegiatan daring. Adapun ketika ia melihat ada anggota keluarganya yang 

makan atau minum sambil berdiri, secara spontan ia langsung menegurnya 

dengan membacakan hadis larangan makan sambil berdiri. Selain itu, ada 

pula penjelasan dari ibu Sri Kusmiati selaku wali dari ananda Fathur kelas 

5B, bahwa: 

“Sebenarnya sih masih kurang maksimal ya mbak soalnya anak 

sekolah itu lebih percaya ke gurunya jadi kalau gurunya yang bilang 
dia langsung cepet-cepet ngerjakan karena ada nilainya. Kalau orang 
tua kan nggak bisa ngasih nilai jadi agak disepelekan. Dulu agak susah 

kalau dibangunin sholat subuh, sekarang sudah mendingan. Kadang 
belum dibangunin dia sudah bangun sendiri. Saya rasa lebih baik dan 

tertib. Dulu sholatnya masih bolong tiga sekarang sudah 
berkurang.”185 
 

Dari pemaparan secara keseluruhan oleh narasumber di atas 

menyatakan bahwa hasil dari proses internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online kurang maksimal 

namun ada beberapa sikap yang cukup berhasil tertanam pada diri siswa 

yaitu meliputi siswa lebih tertib serta disiplin dalam beribadah, siswa dapat 

belajar secara mandiri, siswa mempunyai rasa tanggung jawab atas tugas 

dan kewajibannya.  
 

C. Temuan Hasil Penelitian 

1. Nilai-Nilai PAI yang Diinternalisasikan dalam Pembelajaran Online di 

SDIT Al-Uswah Singosari 

Berdasarkan paparan data penelitian yang telah dijelaskan di atas, 

peneliti menemukan bahwa SDIT Al-Uswah Singosari memiliki 10 Quality 

Assurance yang diterapkan melalui program budaya sekolah. Program ini 

bersumber pada Al-Quran dan Hadis kemudian disesuaikan dengan 

AD/ART SDIT Al-Uswah Singosari yang selanjutnya diuraikan dalam visi, 

misi, tujuan sekolah. Nilai-nilai PAI yang terkandung di dalamnya yaitu 

nilai general dan spesifik. Nilai general meliputi nirlaba, independen, 

terbuka dan siap bekerjasama. Sedangkan, nilai spesifik terdiri dari nilai 

 
185 Wawancara dengan Ibu Sri Kusmiati, Orang tua siswa kelas 5B, tanggal 16 Oktober 

2021. 
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keimanan, ketaqwaan, kedisiplinan, kesopanan dan persaudaraan. Namun 

karena pandemi covid-19 melanda, hanya lima dari sepuluh Quality 

Assurance yang kemudian dikembangkan melalui program budaya sekolah 

meliputi sadar sholat, tartil baca Al-Quran, hafal Al-Quran, disiplin dan 

berakhlak mulia. Dalam program budaya sekolah tersebut tercantum nilai-

nilai PAI. Hal serupa juga ditemukan di dalam silabus pembelajaran darurat 

di masa pandemi covid-19 pada mata pelajaran agama Islam yang dilakukan 

secara online. Materi pelajaran agama Islam terbagi menjadi beberapa mata 

pelajaran yaitu PAI dan Budi Pekerti, Fiqih, Hadis, Akidah Akhlak dan 

Sejarah Kebudayaan Islam. Dengan demikian, peneliti dapat menguraikan 

beberapa nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan dalam pembelajaran online, 

sebagai berikut: 

a. Nilai Ilahiyah 

1) Nirlaba berdasarkan KBBI memiliki arti bersifat tidak mengutamakan 

pemerolehan keuntungan, dalam hal ini SDIT Al-Uswah Singosari 

menginternalisasikan beberapa nilai mulia dengan tujuan lillahi ta’ala. 

Adapun bentuk spesifik dari nilai ini yakni:  

a) Keimanan   

Nilai keimanan ditanamkan kepada siswa melalui program 

budaya Al-Quran yaitu tahfidzul Quran. Kegiatan ini terdiri dari 

murojaah, menambah hafalan Al-Quran dan kegiatan keagamaan. 

Aktivitas murojaah dan menambah hafalan Al-Quran dilakukan 

setiap pagi via zoom meeting dengan dibimbing oleh murobbi 

masing-masing. Sedangkan kegiatan keagamaan dilaksanakan 

untuk memperingati hari besar Islam seperti Gebyar Maulid Nabi 

Muhammad Saw. Pada kegiatan tersebut tercermin pula nilai 

keimanan yakni semangat mempelajari siroh nabi, membaca 

asmaul husna dan murojaah hafalan Quran. Dengan membiasakan 

siswa untuk melakukan kegiatan tersebut dapat menumbuhkan rasa 

iman kepada Allah SWT. 
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b) Ketaqwaan  

Dari pemaparan data hasil wawancara, observasi maupun 

dokumentasi dapat diambil kesimpulan bahwa pada program sadar 

sholat dan tartil baca Al-Quran tercermin nilai ketaqwaan yaitu taat 

melaksanakan perintah Allah SWT. Kegiatan yang menunjang 

penanaman nilai ketaqwaan ini antara lain mengerjakan sholat 

fardhu, sholat dhuha, sholat tahajud (bagi kelas atas), tilawah 

Quran dan membaca doa pagi. Untuk memantau kegiatan ibadah 

tersebut, sekolah menyediakan buku kontrol sholat. Setiap hari wali 

murid wajib mengisinya sesuai dengan yang dikerjakan oleh siswa. 

Dan ketika akhir bulan dikumpulkan kepada wali kelas masing-

masing untuk dilakukan rekapan atas pencapaian siswa. 

b. Nilai Insaniyah  

1) Independen merupakan sikap yang tidak bergantung pada orang lain 

bisa juga disebut dengan kemandirian. Selama masa pandemi covid-

19, siswa SDIT Al-Uswah Singosari diarahkan untuk bisa mandiri dan 

disiplin, tentunya tak lepas dari pengawasan orang tua. Hal ini akan 

menumbuhkan sifat amanah dalam diri siswa. Bentuk realisasi dari 

nilai ini terdapat pada Quallity Assurance yaitu amanah atau dapat 

dipercaya. 

a) Dapat dipercaya 

Dari sejak awal masuk sekolah, siswa SDIT Al-Uswah 

Singosari sudah ditanamkan sifat amanah atau yang sering disebut 

dengan dapat dipercaya. Adapun beberapa sikap yang selalu 

dibiasakan dan diteladankan oleh guru kepada siswa yaitu 

kedisiplinan, kemandirian serta kejujuran. Namun, sejak datangnya 

pandemi covid-19 sikap ini lebih ditekankan kembali karena tidak 

sedikit wali murid yang keduanya memiliki tuntutan profesi 

sehingga tidak bisa selalu mendampingi anak ketika daring. Oleh 

sebab itu, siswa dituntut agar dapat bertanggung jawab atas tugas 

dan kewajibannya dalam mengikuti pembelajaran online. Sifat 
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amanah ini tercermin pada saat kegiatan daring pagi. Terbukti 

bahwa para siswa menunjukkan sikap disiplin saat mengikuti 

daring, mengumpulkan tugas dengan tepat waktu, mandiri dalam 

belajar dan bersikap jujur dalam melaksanakan ibadah. Dari ketiga 

sikap ini dapat membangun rasa kepercayaan orang tua dan guru 

terhadap siswa. 

2) Sifat terbuka mengajarkan siswa untuk bersikap inklusif dan tidak 

bersikap eksklusif sehingga nilai ini mengarahkan siswa untuk rendah 

hati. 

a) Rendah hati 

Sikap rendah hati terlihat pada saat siswa berinteraksi dengan 

guru dalam pembelajaran online. Siswa berperilaku sopan dan 

santun kepada guru saat kegiatan daring melalui zoom. Meskipun 

tidak bisa bertemu secara langsung, namun sikap ini tetap selalu 

ditanamkan kepada siswa dengan cara terus-menerus mengingatkan 

mereka serta memberikan nasehat agar mematuhi perintah kedua 

orang tua, sopan santun serta hormat kepada orang yang lebih tua 

dan mengucapkan kata permisi bila lewat di depan orang yang 

lebih tua. 

3) Bekerjasama merupakan kegiatan untuk merealisasikan sebuah tujuan 

yang dilakukan oleh beberapa orang atau lembaga yang memiliki visi 

dan misi yang sama. Hal ini terwujud pada nilai berikut:  

a) Persaudaraan 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup sendirian 

pasti membutuhkan bantuan dari orang lain. Oleh sebab itu, SDIT 

Al-Uswah Singosari menanamkan nilai persaudaraan ini ke dalam 

materi pembelajaran PAI yang dilakukan secara online. Saat daring 

guru memberikan pemahaman kepada siswa terkait materi nilai 

tersebut kemudian juga diberikan teladan dan pembiasaan seperti 

bertutur kata yang baik, selalu mengucapkan salam ketika 

mengawali kelas online serta mengakhirinya dengan tak lupa 



102 

 

 
 

mengucapkan terimakasih, salam dan senyum kepada guru. Dengan 

membiasakan tidak berkata kasar, tidak menyakiti perasaan orang 

lain, tersenyum dan mengucapkan salam ketika bertemu teman atau 

kerabat dapat mempererat tali persaudaraan. 

b) Kasih sayang  

Kasih sayang merupakan nilai PAI yang diinternalisasikan di 

SDIT Al-Uswah Singosari, terutama kasih sayang kepada keluarga. 

Dengan kondisi pandemi seperti ini membuat waktu siswa lebih 

banyak di rumah. Artinya setiap hari siswa selalu berinteraksi 

dengan keluarga. Nilai kasih sayang terkandung pada kompetensi 

dasar mata pelajaran PAI dan juga merupakan kegiatan pembiasaan 

yang tercantum pada amal yaumi siswa. Hal ini bertujuan supaya 

siswa bisa terbiasa untuk menyayangi keluarga dengan menyapa 

menggunakan kalimat thoyyibah. 

c) Dermawan  

Dermawan merupakan kegiatan menyisihkan sebagian uang 

untuk diberikan kepada orang lain yang membutuhkan. Sikap ini 

dicerminkan melalui pembiasaan bersedekah yang setiap hari 

dilatih pada siswa SDIT Al-Uswah Singosari meskipun aktivitas 

belajar mengajar dilakukan secara online. Untuk dapat memantau 

kegiatan ini, sekolah memberikan buku kontrol sholat yang di 

dalamnya mencakup beberapa pembiasaan termasuk kegiatan ini. 

Tujuannya agar siswa gemar bersedekah dan orang tua mendukung 

serta senantiasa mengingatkan siswa agar istiqomah.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.5 Nilai Pendidikan Agama Islam yang Diinternalisasikan dalam 

Pembelajaran Online di SDIT Al-Uswah Singosari 
 

Nilai 

General 

Nilai 

Spesifik 
Macam-Macam Nilai 

Jaminan 

Mutu 

(Quality 

Assurance) 

Keterangan 

Nirlaba 

Ketaqwaan 

Nilai 

Ilahiyah 

Taqwa 

Sadar Sholat Melaksanakan perintah 

Allah SWT. yaitu 

dengan mengerjakan 

kegiatan ibadah seperti 

sholat fardhu, sholat 

dhuha, sholat tahajud, 

tilawah Quran, 

membaca doa pagi. 

Tartil Baca 

Al-Quran 

Keimanan Iman 
Hafal Al-

Quran 

Murojaah hafalan 

Quran, menambah 

hafalan Quran, 

mempelajari siroh nabi, 

membaca asmaul husna. 

Independen Kedisiplinan 

Nilai 

Insaniyah 

Dapat 

Dipercaya 

(amanah)  

Disiplin  

Disiplin waktu, tepat 

waktu dalam 

mengumpulkan tugas 

harian sekolah, mandiri 

ketika belajar, bersikap 

jujur dalam beribadah. 

Terbuka Kesopanan 
Rendah Hati 

(tawadhu’) 

Akhlak 

Mulia 

Sopan santun terhadap 

orang yang lebih tua, 

patuh kepada orang tua, 

meminta izin dengan 

kata permisi.  
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Bekerjasama Persaudaraan 

Persaudaraan 

(al-ukhuwah) 
Akhlak 

Mulia  

Bertutur kata yang baik 

dan lembut, 

mengucapkan salam, 

mengucapkan 

terimakasih, tersenyum 

saat bertemu dengan 

teman dan anggota 

keluarga yang lain. 

Kasih Sayang 

(silaturrahim) 

Menyayangi keluarga, 

menyapa dengan 

kalimat thoyyibah. 

Dermawan 

(al-munfiqun) 
Sadar Sholat Bersedekah 

 

 

2. Proses Internalisasi Nilai-Nilai PAI Melalui Pembiasaan dan 

Keteladanan dalam Pembelajaran Online di SDIT Al-Uswah Singosari 

Berdasarkan paparan data yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

menemukan bahwa terdapat tiga tahapan yang dilakukan oleh pendidik 

dalam proses internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan 

keteladanan dalam pembelajaran online di SDIT Al-Uswah Singosari. 

Diantara tahapan internalisasi nilai-nilai PAI tersebut yaitu: 

a. Tahap Transformasi Nilai : tahap ini dilakukan oleh guru dengan 

memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi nilai-nilai yang 

baik dan buruk dengan memanfaatkan media online seperti google meet, 

zoom meeting, whatsapp, power point, video pembelajaran dan youtube. 

Dalam menunjang pembelajaran online orang tua memberikan fasilitas 

kepada siswa yaitu berupa handphone/ laptop, jaringan wifi atau kuota 

internet. 

b. Tahap Transaksi Nilai : dalam tahap ini terdapat dua bentuk komunikasi 

yang cenderung lebih interaktif antara lain komunikasi guru PAI dengan 
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siswa saat pembelajaran online dan komunikasi wali kelas dengan siswa 

pada program bina kelas. 

Adapun bentuk komunikasi guru PAI dengan siswa yang terjadi 

pada saat pembelajaran online yakni guru selalu membiasakan mengucap 

salam, membaca doa pagi, menyapa siswa dengan kalimat thoyyibah, 

mengulang materi sebelumnya dengan menggunakan aplikasi quiziz, 

mengadakan sesi tanya jawab dan diskusi ketika zoom atau google meet, 

whatsapp interaktif, memberikan reward bagi siswa yang memperoleh 

nilai tertinggi.  

Selain itu, sekolah memberikan fasilitas kepada wali kelas agar bisa 

berkomunikasi secara intensif dengan siswa dalam program bina kelas. 

Program ini bertujuan supaya mempererat hubungan antara wali kelas 

dan siswa di masa pandemi covid-19. Bina kelas ini terdiri dari kegiatan 

menyapa, menanyakan kabar siswa, membaca doa pagi, mengingatkan 

dan menanyakan kegiatan pembiasaan apa saja yang sudah dikerjakan 

pada hari tersebut. Orang tua memberikan fasilitas kepada siswa berupa 

handphone/ laptop, jaringan wifi atau kuota internet untuk mengikuti 

daring 

c. Tahap Transinternalisasi Nilai : tahap ini tidak dapat dilakukan secara 

utuh oleh guru karena Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah untuk memutus mata rantai covid-19. 

Sehingga tugas guru dalam memberikan pembiasaan dan keteladanan 

kepada siswa dilanjutkan oleh orang tua sebagai pengawas utama dan 

figur teladan di rumah saat pandemi covid-19.  

Pada tahap ini orang tua perlu memperhatikan sikapnya supaya 

tidak bertentangan dengan apa yang ia berikan kepada siswa. Berikut 

adalah contoh pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan orang tua 

dalam menginternalisasikan nilai-nilai PAI yaitu mengingatkan waktu 

sholat, tidak menunda-nunda waktu sholat, mengajak murojaah dan 

tilawah Quran, mengajak sholat berjamaah, bertutur kata yang baik, 

sopan santun kepada orang yang lebih tua, mengucapkan salam ketika 
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keluar dan masuk rumah serta adab-adab Islami lainnya. Adapun 

sebelum orang tua menyuruh siswa untuk mengerjakan pembiasaan di 

atas, orang tua selalu berusaha untuk mengerjakannya terlebih dahulu. 

Agar peralihan tugas antara guru dan orang tua dapat berjalan 

berkesinambungan diperlukan kerja sama yang solid. Adapun bentuk 

kerja sama terjalin saat di luar pembelajaran, baik secara online maupun 

offline, yang membahas terkait perkembangan belajar siswa diantaranya 

komunikasi secara pribadi melalui whatsapp dan partisipasi dalam 

webinar parenting yang diadakan oleh sekolah. Selain itu, guru juga 

meminta kerja sama wali murid agar senantiasa mengawasi, 

mengingatkan serta memotivasi anak untuk mengerjakan kegiatan 

pembiasaan. Supaya lebih mudah dipahami, tahapan proses internalisasi 

dan bentuk kerja sama disajikan pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 4.6 Proses Internalisasi Nilai-Nilai PAI Melalui Pembiasaan dan 

Keteladanan dalam Pembelajaran Online di SDIT Al-Uswah Singosari 

No. 
Tahapan 

Internalisasi 
Deskripsi 

Bentuk kerja sama guru dan 

orang tua 

1. 

Tahap 

Transformasi 

Nilai 

Saat kondisi pandemi, tahap ini 

dilakukan oleh guru dengan cara 

pemberian materi tentang nilai-

nilai PAI melalui media online 

seperti google meet, zoom 

meeting, whatsapp, power point, 

video pembelajaran dan 

youtube. 

Orang tua memberikan 

fasilitas berupa 

handphone/laptop, jaringan 

wifi atau paket internet 

kepada anak untuk 

mengikuti daring, baik itu 

milik pribadi atau milik 

orang tuanya. 

2. 
Tahap Transaksi 

Nilai 

a) Komunikasi guru PAI dengan 

siswa 

Saat memulai pembelajaran 

online guru selalu membiasakan 

mengucap salam, membaca doa 

Orang tua memberikan 

fasilitas berupa 

handphone/laptop, jaringan 

wifi atau paket internet 

kepada anak untuk 
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pagi, menyapa siswa dengan 

kalimat thoyyibah, review 

materi sebelumnya dengan 

menggunakan quiziz, 

mengadakan sesi diskusi dan 

tanya jawab ketika zoom atau 

google meet, wa interaktif serta 

memberikan reward kepada 

siswa yang mendapatkan nilai 

tertinggi. 
 

b) Komunikasi wali kelas dengan 

siswa 

Program bina kelas yaitu 

kegiatan menyapa, menanyakan 

kabar siswa, membaca doa pagi 

hari, mengingatkan dan 

menanyakan kegiatan 

pembiasaan apa saja yang sudah 

dikerjakan pada hari tersebut. 

mengikuti daring, baik itu 

milik pribadi atau milik 

orang tuanya. 

3. 

Tahap 

Transinternalisasi 

Nilai 

Mengingatkan waktu sholat, 

tidak menunda-nunda waktu 

sholat, mengajak murojaah dan 

tilawah Quran, mengajak sholat 

berjamaah, bertutur kata yang 

baik, sopan santun kepada orang 

yang lebih tua, mengucapkan 

salam ketika keluar dan masuk 

rumah serta adab-adab Islami 

lainnya. 

• Menjalin komunikasi 

dengan wali murid secara 

online maupun offline 

membahas perkembangan 

belajar siswa, meminta 

kerja sama wali murid agar 

senantiasa mengawasi, 

mengingatkan serta 

memotivasi anak untuk 

mengerjakan kegiatan 

pembiasaan. 
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• Orang tua berpartisipasi 

mengikuti webinar 

parenting.  
 

 

 

3. Hasil dari Internalisasi Nilai-Nilai PAI Melalui Pembiasaan dan 

Keteladanan dalam Pembelajaran Online di SDIT Al-Uswah Singosari 

Hasil dari proses internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan 

keteladanan dalam pembelajaran online pada semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022 memang kurang maksimal. Namun, ada beberapa sikap yang 

cukup berhasil tertanam pada diri siswa yaitu antara lain: 

a. Siswa lebih tertib serta disiplin dalam beribadah. 

b. Siswa dapat belajar secara mandiri. 

c. Siswa mempunyai rasa tanggung jawab atas tugas dan kewajibannya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Sebagaimana hasil penelitian yang telah ditemukan dari lokasi penelitian 

dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi tentang 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan dalam 

pembelajaran online di SDIT Al-Uswah Singosari, maka peneliti akan 

menguraikan bahasan sesuai dengan fokus penelitian. Pada bab ini peneliti juga 

akan menghubungkan antara temuan penelitian dengan teori-teori yang ada dalam 

kajian teori. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

A. Nilai-Nilai PAI yang Diinternalisasikan dalam Pembelajaran Online di 

SDIT Al-Uswah Singosari 

Dari temuan penelitian menunjukkan bahwa SDIT Al-Uswah Singosari 

memiliki 10 Quality Assurance yang dikembangkan melalui program budaya 

sekolah. Program ini bersumber pada Al-Quran dan Hadis kemudian 

disesuaikan dengan norma aturan yang dianut oleh sekolah dan selanjutnya 

diuraikan dalam visi, misi serta tujuan sekolah. Norma-norma tersebut 

kemudian diinternalisasikan ke dalam proses pembelajaran PAI. 

Pada dokumen AD/ART SDIT Al-Uswah Singosari terdapat nilai general 

yakni nirlaba, independen, terbuka dan bekerjasama. Saat pengambilan data ini 

Indonesia sedang dilanda pandemi covid-19, sehingga hanya diterapkan lima 

Quality Assurance yaitu meliputi program sadar sholat, tartil baca Al-Quran, 

hafal Al-Quran, disiplin dan berakhlak mulia. Terdapat pengurangan pada 

Quality Assurance ini, baik dari segi jumlah maupun targetnya karena proses 

pembelajaran murni dilakukan secara online tanpa adanya tatap muka secara 

langsung antara guru dan siswa. Pada program budaya sekolah ini mengandung 

nilai-nilai PAI. Jika dikaitkan dengan nilai-nilai PAI yang telah tertuang di 

dalam silabus pembelajaran darurat di masa pandemi covid-19 pada mata 

pelajaran agama Islam yang dilakukan secara online maka terdapat relevansi 

dengan nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah Singosari. 

Materi pendidikan agama Islam terbagi menjadi beberapa mata pelajaran yakni 

PAI dan Budi Pekerti, Fiqih, Hadis, Akidah Akhlak dan Sejarah Kebudayaan 
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Islam. Agar lebih mudah memahami hubungan antara nilai-nilai yang tertuang 

pada silabus pembelajaran darurat dengan nilai-nilai yang ditanamkan di 

sekolah tersebut bisa dilihat pada halaman lampiran. 

Nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah Singosari 

terbagi menjadi dua yaitu nilai general dan nilai spesifik. Nilai general 

mencakup nirlaba, independen, terbuka dan bekerjasama. Sedangkan nilai 

spesifik terdiri dari keimanan, ketaqwaan, kedisiplinan, kesopanan dan 

persaudaraan. Nilai-nilai tersebut dapat dikategorikan menjadi dua yakni nilai 

Ilahiyah dan nilai Insaniyah. Nilai Ilahiyah meliputi beriman kepada Allah dan 

ketaqwaan dalam beribadah. Nilai Insaniyah yaitu meliputi disiplin waktu, 

mandiri ketika belajar, bersikap jujur dalam beribadah, patuh kepada orang tua, 

menyapa dengan kalimat thoyyibah, bertutur kata yang baik dan lembut, 

mengucapkan salam dengan senyum, sopan santun terhadap orang yang lebih 

tua, menyayangi keluarga dan gemar bersedekah. 

Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Zayadi, nilai-nilai pendidikan 

Islam terbagi menjadi dua macam yaitu nilai Ilahiyah dan nilai Insaniyah. 

Adapun nilai Ilahiyah yaitu diantaranya meliputi iman, Islam, ihsan, taqwa, 

ikhlas, tawakal, syukur dan sabar. Sedangkan, nilai Insaniyah yaitu antara lain 

kasih sayang (silaturrahim), persaudaraan (al-ukhuwah), penyamarataan (al-

musawah), adil (al-‘adalah), berprasangka baik (husnudzon), rendah hati 

(tawadhu’), menepati janji (al-wafa), lapang dada (insyirah), bisa dipercaya 

(al-amanah), menjaga harga diri (iffah), tidak boros (qawamiyah), dermawan 

(al-munfiqun).186 

Dari nilai-nilai Ilahiyah dan nilai-nilai Insaniyah yang dikemukakan oleh 

Zayadi di atas menunjukkan bahwa adanya relevansi dengan nilai-nilai PAI 

yang diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah Singosari. Nilai Ilahiyah yang 

relevan yakni keimanan dan ketaqwaan. Nilai Insaniyah yang relevan yakni 

kasih sayang (silaturrahim), persaudaraan (al-ukhuwah), rendah hati 

(tawadhu’), bisa dipercaya (al-amanah), dermawan (al-munfiqun). 

 
186 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), 93-98. 
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Menurut peneliti, jaminan mutu atau Quality Assurance yang 

dikembangkan melalui program budaya sekolah merupakan upaya dalam 

menanamkan nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan pada saat 

pandemi covid-19. Adanya target harian yang diberikan kepada siswa untuk 

mengerjakannya seperti pembiasaan sholat 5 waktu, sholat dhuha, sholat 

tahajud yang rutin dilaksanakan setiap hari jumat bagi siswa kelas atas, 

mengaji, murojaah hafalan, bersedekah setiap hari dan pembiasaan lainnya. Hal 

tersebut memiliki tujuan agar siswa tetap dapat mengerjakan kegiatan 

pembiasaan meskipun belajar dari rumah, tidak lupa dengan aktivitas 

pembiasaan yang selalu dibiasakan saat pembelajaran offline di sekolah. Daftar 

kegiatan pembiasaan siswa sudah terangkum ke dalam google form amal 

yaumi dan buku kontrol sholat siswa. Keduanya digunakan untuk mengontrol 

kegiatan siswa selama di rumah, agar pembiasaan-pembiasaan tersebut dapat 

melekat pada diri siswa. Sehingga, nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan 

melalui pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online di SDIT Al-

Uswah Singosari memiliki keterkaitan dengan nilai yang telah tertuang pada 

silabus pembelajaran darurat serta memiliki persamaan dengan nilai-nilai PAI 

yang telah dikemukakan oleh Zayadi.  
 

B. Proses Internalisasi Nilai-Nilai PAI Melalui Pembiasaan dan Keteladanan 

dalam Pembelajaran Online di SDIT Al-Uswah Singosari 

Menurut Saifullah Idris, internalisasi merupakan penghayatan suatu 

pembinaan atau bimbingan secara intensif.187 Proses internalisasi nilai-nilai 

menurut Muhaimin terdapat tiga tahapan yang dapat dilakukan yaitu melalui 

tahap transformasi nilai, tahap transaksi nilai dan tahap transinternalisasi nilai. 

Adapun perinciannya sebagai berikut:188 

1) Tahap transformasi nilai yaitu proses seorang pendidik dalam memberikan 

penjelasan atau fakta tentang nilai-nilai yang positif dan negatif. Pada 

 
187 Saifullah Idris, Internalisasi Nilai dalam Pendidikan: Konsep dan Kerangka 

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam, (Banda Aceh: Darussalam Publishing, 2017), 17. 
188 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), 153. 
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tahapan ini yang terjadi hanyalah interaksi secara lisan dan satu arah antara 

pendidik kepada siswa. 

Saat pandemi covid-19, tahap pemindahan pengetahuan dari guru 

kepada siswa hanya dapat dilakukan dengan dijembatani oleh media online 

yaitu seperti google meet, zoom meeting, whatsapp, power point, video 

pembelajaran dan youtube. Hal ini disebabkan karena pemerintah masih 

belum mengizinkan jika kegiatan belajar mengajar dilakukan di sekolah 

guna menghentikan laju penyebaran virus covid-19. Kegiatan pembelajaran 

PAI secara online dilakukan sesuai dengan RPP dan silabus pembelajaran 

darurat yang sudah disiapkan oleh guru pengampu masing-masing. 

Sehingga siswa dapat menerima informasi atau materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

2) Tahap transaksi nilai, pada tahapan ini diterapkan melalui interaksi dua arah 

yang bersifat interaktif. Pendidik tidak sekedar memberikan penjelasan saja, 

namun juga turut terlibat dalam memberikan contoh perilaku yang nyata 

supaya siswa dapat memahami serta menerapkan nilai tersebut. 

Dalam tahapan ini terdapat dua bentuk komunikasi yang cenderung 

lebih interaktif yaitu antara lain komunikasi guru PAI dengan siswa saat 

pembelajaran online dan komunikasi wali kelas dengan siswa pada program 

bina kelas. Bentuk komunikasi guru PAI dengan siswa saat pembelajaran 

online yaitu guru selalu membiasakan mengucap salam, membaca doa pagi, 

menyapa siswa dengan kalimat thoyyibah, mengulang materi sebelumnya 

dengan menggunakan aplikasi quiziz, mengadakan sesi tanya jawab dan 

diskusi ketika zoom atau google meet, whatsapp interaktif, memberikan 

reward bagi siswa yang memperoleh nilai tertinggi. Sedangkan bentuk 

komunikasi wali kelas dengan siswa yaitu pada saat program bina kelas 

yang terdiri dari kegiatan menyapa, menanyakan kabar siswa, membaca doa 

pagi, mengingatkan dan menanyakan kegiatan pembiasaan apa saja yang 

sudah dikerjakan pada hari tersebut. 

3) Tahap transinternalisasi nilai, pada tahapan ini sikap mental dan kepribadian 

seorang pendidik berperan aktif dalam menginternalisasikan sebuah nilai. 
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Setelah pendidik memberikan penjelasan serta contoh perilaku nyata tentang 

suatu nilai baik dan tidak baik kemudian siswa akan memperhatikan secara 

mendalam sikap mental dan kepribadian pendidik dalam kehidupan sehari-

hari. 

Adapun pada tahap ini guru tidak bisa melakukannya secara utuh 

karena pemerintah masih menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) demi mengurangi penyebaran virus covid-19. Sehingga tugas guru 

dalam memberikan pembiasaan dan keteladanan kepada siswa kini 

dilanjutkan oleh orang tua sebagai pengawas utama dan figur teladan di 

rumah saat pandemi covid-19.  

Berikut adalah contoh pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan 

orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai PAI yaitu mengingatkan 

waktu sholat, tidak menunda-nunda waktu sholat, mengajak murojaah dan 

tilawah Quran, mengajak sholat berjamaah, bertutur kata yang baik, sopan 

santun kepada orang yang lebih tua, mengucapkan salam ketika keluar dan 

masuk rumah serta adab-adab Islami lainnya. Adapun sebelum orang tua 

menyuruh siswa untuk mengerjakan pembiasaan di atas, orang tua selalu 

berusaha untuk mengerjakannya terlebih dahulu. 

Berdasarkan hukum belajar yang dikemukakan oleh Thorndike bahwa 

hubungan antara stimulus dan respon akan bertambah kuat jika ada latihan. 

Sedangkan hubungan antara keduanya akan menjadi lemah jika latihan 

dihentikan.189 Dalam tahap transaksi nilai terjadi komunikasi antara guru dan 

siswa yang bersifat interaktif, baik pada sesi tanya jawab, diskusi saat daring 

maupun saat program bina kelas. Penanaman nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan perlu disertai dengan adanya suatu penguatan yaitu latihan secara 

kontinyu supaya siswa selalu ingat sehingga kebiasaan tersebut dapat tertanam  

pada diri siswa. Pendidik juga perlu sesekali memberikan reward atas 

pencapaian siswa agar ia termotivasi untuk terus melakukan kebiasaan tersebut. 

 
189 Margaret E. Gredler, Learning and Instruction: Teori dan Aplikasi Edisi Keenam, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 56-57. 
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Metode pembiasaan ini sesuai dengan jalan tasawuf yaitu tahalli merupakan 

tahap pengisian diri dengan amalan kebaikan dan menghindari kemaksiatan.190 

Pada tahap transinternalisasi nilai ini merupakan bentuk teladan dari 

pendidik yang dilakukan secara sengaja supaya nilai-nilai PAI tersebut dapat 

melekat pada diri siswa. Sebelum menyuruh siswa untuk melakukan suatu 

amalan kebaikan sebaiknya pendidik terlebih dahulu melakukannya agar anak 

dapat mengamati sikap mental serta kepribadian pendidiknya dan menirukan 

apa yang telah diteladankan oleh pendidik. Dalam mengedukasi para 

sahabatnya, Rasulullah menggunakan keteladanan. Beliau bersabda:191 

 صَلُّوْا كَمَا رأَيَْ تُمُوْنِيْ أُصَلِّيْ 

Shalatlah sebagaimana kamu melihat aku shalat. (HR. Bukhori) 
 

Al-Ghazali mengemukakan bahwa ketika hendak menanamkan akhlak 

mulia kepada anak maka pendidik harus terlebih dahulu memperbaiki 

akhlaknya. Dalam dunia tasawuf memperbaiki akhlak termasuk dalam tahapan 

takhalli yaitu tahap pembersihan diri dari sifat-sifat tercela.192 
 

C. Hasil dari Internalisasi Nilai-Nilai PAI Melalui Pembiasaan dan 

Keteladanan dalam Pembelajaran Online di SDIT Al-Uswah Singosari 

Berdasarkan hasil  temuan di lapangan, SDIT Al-Uswah Singosari 

memiliki 10 Quality Assurance yang di dalamnya tercakup nilai-nilai PAI 

diantaranya nilai ilahiyah yang meliputi keimanan dan ketaqwaan, nilai 

insaniyah yang meliputi kasih sayang, persaudaraan, rendah hati serta 

dermawan. Karena kondisi pandemi, hanya 5 Quality Assurance yang dapat 

ditanamkan melalui proses pembelajaran online. 

 
190 Hilyatul Husna dan Abdul Wasik, “Mahabbah Al-Ghozali Sebagai Model Pendidikan 

dan Pengasuhan Anak”, Edukasi: The Journal of Educational Research , Volume 1 No. 1 (2021), 

51-52. 
191 Bukhori, Shohih Al-Bukhori, Jilid 1, (Kitab ‘Ilmu Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 

1992), 124. 
192 Hilyatul Husna dan Abdul Wasik, “Mahabbah Al-Ghozali Sebagai Model Pendidikan 

dan Pengasuhan Anak”, Edukasi: The Journal of Educational Research , Volume 1 No. 1 (2021), 

50. 
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Menurut Dogmen, pembelajaran online adalah pembelajaran yang 

menekankan pada cara belajar mandiri yang diorganisasikan secara sistematis 

dari penyajian materi, pemberian bimbingan, pengawasan dan motivasi kepada 

siswa untuk keberhasilan belajar siswa.193 Sistem pembelajaran online 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan pembelajaran konvensional 

yaitu:194 

1. Adanya jarak yang memisahkan antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

2. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk menyampaikan 

bahan belajar melalui media pembelajaran seperti komputer, laptop, 

handphone dan jaringan internet. 

3. Siswa dituntut mandiri, aktif, interaktif dan partisipatif dalam proses 

pembelajaran. 
 

Proses internalisasi yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung 

memiliki hasil yang berbeda. Pada proses internalisasi nilai-nilai PAI secara 

langsung akan memperoleh hasil yang cukup maksimal. Namun, pada proses 

internalisasi nilai-nilai PAI yang dilakukan secara tidak langsung atau online 

mempunyai hasil yang kurang maksimal dikarenakan pendidikan anak usia dini 

cenderung lebih efektif jika bertemu secara langsung atau face to face. 

Dari pemaparan hasil penelitian di bagian analisis bahwasanya hasil dari 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan dalam 

pembelajaran online di SDIT Al-Uswah Singosari memang kurang maksimal. 

Namun, terdapat beberapa sikap yang tertanam pada diri siswa yaitu 

diantaranya adalah siswa lebih tertib serta disiplin dalam beribadah, siswa 

dapat belajar secara mandiri, siswa memiliki rasa tanggung jawab atas tugas 

dan kewajibannya. 

 

 

 
193 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh: Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi , 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 19. 
194 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh: Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi , 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 25-26. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian terkait internalisasi nilai-nilai PAI 

melalui pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online di SDIT Al-

Uswah Singosari, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan dalam pembelajaran online di SDIT 

Al-Uswah Singosari bersumber pada Al-Quran dan Hadis kemudian 

disesuaikan dengan AD/ART SDIT Al-Uswah Singosari yang selanjutnya 

diuraikan dalam visi, misi, tujuan sekolah dan diterapkan melalui program 

budaya sekolah. Nilai-nilai PAI yang dianut oleh SDIT Al-Uswah Singosari 

terbagi menjadi dua yaitu nilai general dan spesifik. Nilai general meliputi 

nirlaba, independen, terbuka dan bekerjasama. Sedangkan, nilai spesifik 

terdiri dari nilai keimanan, ketaqwaan, kedisiplinan, kesopanan dan 

persaudaraan. Nilai-nilai tersebut dapat dikategorikan menjadi dua yakni 

nilai Ilahiyah dan nilai Insaniyah. Nilai Ilahiyah meliputi beriman kepada 

Allah dan ketaqwaan dalam beribadah. Nilai Insaniyah yaitu meliputi 

disiplin waktu, mandiri ketika belajar, bersikap jujur dalam beribadah, patuh 

kepada orang tua, menyapa dengan kalimat thoyyibah, bertutur kata yang 

baik dan lembut, mengucapkan salam dengan senyum, sopan santun 

terhadap orang yang lebih tua, menyayangi keluarga dan gemar bersedekah. 

2. Proses internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan 

dalam pembelajaran online di SDIT Al-Uswah Singosari dilakukan dengan 

menggunakan tiga tahapan yaitu tahap transformasi nilai, tahap transaksi 

nilai dan tahap transinternalisasi nilai. Adapun lebih rincinya, sebagai 

berikut tahap transformasi nilai dilakukan oleh pendidik dengan cara 

pemberian materi tentang nilai-nilai PAI melalui media online seperti 

google meet, zoom meeting, whatsapp, power point, video pembelajaran 

dan youtube. Tahap transaksi nilai ini terdapat dua bentuk komunikasi yang 

cenderung lebih interaktif antara lain komunikasi guru PAI dengan siswa 

saat pembelajaran online dan komunikasi wali kelas dengan siswa pada 
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program bina kelas. Tahapan terakhir adalah transinternalisasi nilai yang 

dilakukan oleh orang tua, dimana pada tahap ini terjadi peralihan tugas dari 

tugas guru kepada orang tua sebagai pengawas utama d i rumah yaitu 

memberikan contoh-contoh pembiasaan dan keteladanan kepada siswa agar 

ia dapat melihat sikap mental serta kepribadian kedua orang tuanya 

sehingga dapat memotivasi siswa untuk menerapkan pembiasaan tersebut 

sepanjang hayatnya. 

3. Hasil dari proses internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan 

keteladanan dalam pembelajaran online di SDIT Al-Uswah Singosari 

memang kurang maksimal masih perlu adanya evaluasi. Namun, ada 

beberapa sikap yang berhasil tertanam pada diri siswa yaitu antara lain 

siswa lebih tertib serta disiplin dalam beribadah, siswa dapat belajar secara 

mandiri, siswa memiliki rasa tanggung jawab atas tugas dan kewajibannya. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Kepala Sekolah dan segenap guru SDIT Al-Uswah Singosari 

a. Diharapkan agar lebih mempertahankan dan mengembangkan sistem 

pembelajaran yang bernuansa Islami. 

b. Meningkatkan kerja sama antar sesama pendidik. 

c. Lebih meningkatkan kembali realisasi nilai-nilai Ilahiyah dan Insaniyah 

dalam kehidupan sehari-hari seperti gotong royong, anti perundungan 

dan lain-lain. 

d. Lebih kooperatif dalam penelitian-penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa atau masyarakat. 

2. Bagi orang tua siswa hendaknya dapat meningkatkan kerja sama dan 

menjalin komunikasi yang lebih baik dengan pihak sekolah agar tercapai 

visi, misi serta tujuan yang diharapkan. 

3. Bagi siswa diharapkan untuk senantiasa menerapkan nilai-nilai Islami dalam 

kehidupan sehari-hari dengan penuh amanah, kesadaran diri dan ikhlas. 



118 

 

 
 

4. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lanjutan yang 

mampu mengungkapkan lebih dalam terkait internalisasi nilai-nilai PAI 

melalui pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online. 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3  

Nilai-Nilai PAI yang Terkandung dalam Silabus Pembelajaran Darurat 

Sekolah Dasar Di Masa Pandemi Covid-19 
Kelas II (Dua) Semeter Ganjil 

KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tent ang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator Nilai-Nilai Islami 

PAI dan Budi 
Pekerti 

1.1 Terbiasa membaca basmalah setiap memulai 
belajar al-Quran. 

2.1 Menunjukkan sikap percaya diri dalam 
melafalkan huruf hijaiyah bersambung. 

3.1 Mengetahui huruf hijaiyah bersambung sesuai 
dengan makharijul huruf. 

 
 
 
 

4.1 Melafalkan huruf hijaiyyah bersambung sesuai 
dengan makharijul huruf. 

 

1.1.1 Terbiasa membaca basmalah setiap memulai 
beraktivitas. 

2.1.1 Menunjukkan perilaku percaya diri dalam 
melafalkan huruf hijaiyah bersambung. 

3.1.1 Menyebutkan huruf hijaiyyah yang bisa 
disambung dari depan. 

3.1.2 Menyebutkan huruf hijaiyyah yang bisa 
disambung dari tengah. 

3.1.3 Menyebutkan huruf hijaiyyah yang bisa 
disambung di belakang. 

4.1.1 Melafalkan huruf hijaiyyah bersambung. 
4.1.2 Melafalkan huruf hijaiyyah bersambung dalam 

satu kalimat. 

1. Keimanan  
2. Ketaqwaan 
3. Percaya diri 
4. Rendah hati 
5. Bersyukur 
6. Persaudaraan 
7. Kerja sama 
8. Tolong menolong  
9. Damai 
10. Hidup bersih 
11. Peduli lingkungan 

1.2 Terbiasa membaca Al-Quran dengan tartil. 
2.2 Menunjukkan sikap berlindung diri kepada 

1.2.1 Terbiasa membaca Al-Quran dengan tartil. 
2.2.1 Menunjukkan sikap berlindung diri kepada 



 

 

 
 

Allah Swt. dan saling menasehati sebagai 
implementasi dari pemahaman makna QS. an-
Nas dan QS. al ‘Asr. 

3.2 Memahami pesan-pesan pokok QS. an-Nas dan 
QS. al-‘Asr. 

 
 

4.2.1 Melafalkan QS. an-Nas dan QS. al-‘Asr 
dengan benar dan jelas. 

4.2.2 Menghafal QS. an-Nas dan QS. al-‘Asr 
dengan benar dan jelas. 

Allah Swt. 
 
 

3.2.1 Menyebutkan arti QS. an-Nas. 
3.2.2 Menyebutkan jumlah ayat QS. an-Nas. 
3.2.3 Menyebutkan tempat turunnya QS. an-Nas. 
3.2.4 Menjelaskan isi pokok QS. an-Nas. 
4.2.1.1 Menunjukkan pelafalan QS. an-Nas ayat 1-6. 
4.2.2.1 Menunjukkan hafalan QS. an-Nas ayat 1-3. 
4.2.2.2 Menunjukkan hafalan QS. an-Nas ayat 4-6. 
4.2.2.3 Menunjukkan hafalan QS. an-Nas ayat 1-6. 

1.3 Menerima adanya Allah Swt. Yang Maha Suci, 
Maha Pemberi Keselamatan, dan Maha 
Pencipta. 

2.3 Menunjukkan perilaku rendah hati, damai, dan 
bersyukur sebagai implementasi dari 
pemahaman makna al-Asmau al-Husna: al-
Quddus, as-Salam, dan al-Khaliq. 

3.3 Memahami makna al-Asmau al-Husna: Al-
Quddus, As-Salam, dan Al-Khliq. 

 
 
 
 
 

4.5  Melafalkan al-Asmau al-Husna: al-Quddus, as-
Salam, al-Khaliq. 

 

1.3.1 Menerima adanya Allah Swt. Yang Maha Maha 
Pencipta. 

 
2.3.1 Menunjukkan perilaku bersyukur sebagai 

implementasi dari pemahaman makna al-
Asmaul al-Husna : al-Quddus, as-Salam, dan 
al-Khaliq. 

3.3.1 Menyebutkan arti al-Khaliq. 
3.3.2 Menyebutkan bukti kebesaran ciptaan Allah 

Swt. 
3.3.3 Menyebutkan cara memanfaatkan ciptaan Allah 

Swt. 
3.3.4 Menjelaskan bukti kebesaran ciptaan Allah Swt. 

dengan benar. 
4.5.1 Melafalkan al-Asmaul al-Husna al-Khaliq. 
4.5.2 Mendemonstrasikan pelafalan al-Asmaul al-

Husna al-Khaliq. 
1.4 Terbiasa berdoa sebelum dan sesudah makan. 
 
2.4 Menunjukkan perilaku sehat sebagai 

1.4.1 Terbiasa berdoa sebelum makan. 
1.4.2 Terbiasa berdoa sesudah makan. 
2.4.1 Menunjukkan perilaku hidup sehat. 



 

 

 
 

implementasi dari pemahaman makna doa 
sebelum dan sesudah makan. 

3.4 Memahami makna doa sebelum dan sesudah 
makan. 

4.4 Melafalkan doa sebelum dan sesudah makan. 

 
 

3.4.1 Mengartikan doa sebelum makan. 
3.4.2 Mengartikan doa sesudah makan. 
4.4.1 Melafalkan doa sebelum makan. 
4.4.2 Melafalkan doa sesudah makan. 

1.5 Terbiasa berdoa sebelum dan sesudah wudu. 
 
2.5 Menunjukkan perilaku hidup sehat dan peduli 

lingkungan sebagai implementasi dari 
pemahaman doa sebelum dan sesudah wudu. 

3.5 Memahami doa sebelum dan sesudah wudu. 
 

 
 
4.5 Mempraktikkan wudu dan doanya dengan tertib 

dan benar. 
 

1.5.1 Terbiasa berdoa sebelum wudu. 
1.5.2 Terbiasa berdoa sesudah wudu. 
2.5.1 Menunjukkan perilaku hidup sehat. 
2.5.2 Menunjukkan perilaku peduli lingkungan. 
 
3.5.1 Menyebutkan syarat wudu. 
3.5.2 Menyebutkan rukun wudu. 
3.5.3 Menyebutkan sunah wudu. 
3.5.4 Menyebutkan hal yang membatalkan wudu. 
4.5.1 Membaca doa sebelum wudu. 
4.5.2 Mempraktikkan wudu. 
4.5.3 Membaca doa  setelah wudu. 

Fiqih 

1.1 Menghayati hikmah adzan. 
1.2 Merasakan hikmah berdoa setelah  azan. 
2.1 Membiasakan penerapan nilai-nilai azan dan iqamah dalam kehidupan sehari-hari. 
2.3 Terbiasa menyegerakan shalat ketika ada panggilan adzan. 
3.1 Membaca dengan benar lafal adzan dan iqamah. 
3.2 Mengetahui manfaat dari panggilan adzan. 
4.1 Menghafal bacaan azan dan iqamah. 
4.2 Mempraktekkan azan dan iqamah. 

1. Ketaqwaan  
2. Keimanan  

1.3 Meyakini bahwa shalat merupakan perintah Allah SWT dan Rasul-Nya. 
1.4 Menghayati hikmah shalat fardu. 
2.2 Membiasakan penerapan nilai-nilai shalat dalam kehidupan sehari-hari. 
3.3 Memahami ketentuan  shalat fardu. 
3.4 Mengidentifikasi hikmah shalat  fardu. 



 

 

 
 

4.3 Mempraktekkan gerakan shalat  fardu. 

Hadis 

1. Hadis kata-kata yang baik 
2. Hadis bakti pada orang tua 
3. Hadis mulailah dengan bismillah 
4. Hadis larangan marah 
5. Hadis larangan minum sambil berdiri 
6. Hadis adab minum 
7. Hadis sadar dan memaafkan 
8. Hadis larangan berbuat dhalim 
9. Hadis kebaikan 
10. Hadis keutamaan mendahulukan sebelah kanan 
11. Hadis kasih sayang (II) 
12. Hadis pentingnya berterima kasih 
13. Hadis adab dalam perjalanan 
14. Hadis mukmin yang kuat 
15. Hadis menuntut ilmu 
16. Hadis belajar Al-Quran 
17. Hadis kesempurnaan iman 
18. Hadis akhlak Rasulullah 
19. Hadis muslim bersaudara  
20. Hadis adab bersin 

1. Ketaqwaan 
2. Keimanan 
3. Kasih sayang 
4. Persaudaraan 
5. Adab Islami 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Kelas V (Lima) Semeter Ganjil  

KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang di rinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermainnya. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Mata 

Pelajaran 
KD Indikator Nilai-Nilai Islami 

PAI dan Budi 
Pekerti 

1.1 Terbiasa membaca al-Qur’ān dengan tartil. 
2.1 Menunjukkan sikap kerja sama dan peduli 

sebagai implementasi pemahaman makna Q.S. 
at-Tin dan Q.S. al-Ma’un.  

3.1 Memahami makna Q.S at-Tin dan Q.S. al-
Mā’ūn dengan benar. 

4.1 Menunjukkan hafalan Q.S at-Tin dan Q.S. al-
Mā’ūn dengan lancar. 

 
 

1.1.1 Terbiasa membaca al-Qur’ān dengan tartil. 
2.1.1 Memiliki sikap saling mengingatkan dan 

berpegang teguh. 
 
3.1.1 Menjelaskan arti Q.S. at-Tin dengan benar. 
3.1.2 Menjelaskan pesan Q.S. at-Tin dengan benar. 
4.1.1 Membaca Q.S. at-Tin dengan tartil. 
4.1.2 Menulis Q.S. at-Tin dengan benar. 
4.1.3 Mennghafalkan Q.S. at-Tin dengan benar dan 

lancar. 

1. Keimanan  
2. Ketaqwaan 
3. Persaudaraan  
4. Kerja sama  
5. Peduli  
6. Berani  
7. Mandiri  
8. Teguh pendirian 
9. Percaya diri 

10. Kejujuran 
11. Hormat dan patuh 
12. Saling menghargai 
13. Sabar 
14. Mengendalikan diri 
15. Rendah hati 
 
 

1.2 Meyakini adanya Allah Swt. Yang Maha 
mematikan, Maha Hidup, Maha Berdiri 
Sendiri dan Maha Esa. 

2.2 Menunjukkan sikap berani, peduli, mandiri 
dan teguh pendirian sebagai implementasi 
dari pemahaman makna al-Asmau al-Husna: 
al-Mumit,al- Hayy, al- Qayyum, dan al- 

1.2.1 Meyakini adanya Allah Swt. Yang Maha 
mematikan, Maha Hidup, Maha Berdiri Sendiri 
dan Maha Esa. 

2.2.1 Memiliki sikap berani, peduli, mandiri dan teguh 
pendirian. 

 
 



 

 

 
 

Ahad. 
3.2 Memahami makna al-Asmau al-Husna: al-

Mumit, al-Hayy, al-Qayyum, dan al-Ahad. 
 
 
 
 

4.2 Membaca al-Asmau al-Husna: Al-Mumit, Al-
Hayy,Al-Qayyum, dan Al-Ahad dengan jelas 
dan benar. 

 

 
3.2.1 Menjelaskan makna al-Asmau al-Husna: al-

Mumit, al-Hayy, al-Qayyum, dan al-Ahad. 
3.2.2 Memahami Sifat al-Mumit. 
3.2.3 Memahami Sifat al-Hayy. 
3.2.4 Memahami Sifat al-Qayyum. 
3.2.5 Memahami Sifat al-Ahad. 
4.2.1 Melafalkan bacaan al-Asmau al-Husna: al-

Mumit, al-Hayy, al-Qayyum, dan al-Ahad. 
4.2.2 Melafalkan arti al-Asmau al-Husna: al-Mumit, 

al-Hayy, al-Qayyum, dan al-Ahad. 
1.4 Meyakini bahwa sikap saling menghargai 

sesama manusia sebagai cerminan dari iman. 
2.4 Menunjukkan sikap saling menghargai sesama 

manusia. 
3.4 Memahami makna saling menghargai sesama 

manusia. 
 

 
4.4 Mencontohkan sikap saling menghargai 

sesama manusia. 
 
 

1.4.1 Meyakini bahwa sikap saling menghargai sesama 
manusia sebagai cerminan dari iman. 

2.4.1 Memiliki sikap saling menghargai sesama 
manusia. 

3.4.1 Menjelaskan makna saling menghargai sesama 
manusia. 

3.4.2 Menjelaskan contoh saling menghargai sesama 
manusia. 

4.4.1 Mencontohkan sikap saling menghargai sesama 
manusia. 

4.4.2 Menunjukkan contoh sikap saling menghargai 
sesama manusia. 

1.7 Menjalankan kewajiban puasa Ramadan 
sebagai implementasi dari pemahaman rukun 
Islam. 

2.7 Menunjukkan sikap sabar dan mengendalikan 
diri sebagai implementasi dari pemahaman 
hikmah puasa Ramadan. 

 
 

1.7.1 Terbiasa menjalakan kewajiban puasa Ramadan. 
 
 
2.7.1 Memiliki sikap sabar sebagai implementasi dari 

pemahaman hikmah puasa Ramadan. 
2.7.2 Memiliki sikap mengendalikan diri sebagai 

implementasi dari pemahaman hikmah puasa 
Ramadan. 



 

 

 
 

3.7 Memahami hikmah puasa Ramadhan yang 
dapat membentuk akhlak mulia. 

 
 

4.7 Menunjukkan hikmah puasa Ramadhan, yang 
dapat membentuk akhlak mulia. 

3.7.1 Menjelaskan pengertian puasa dengan benar. 
3.7.2 Menganalisis macam-macam puasa. 
3.7.3 Menjelaskan ketentuan-ketentuan puasa. 
3.7.4 Menjelaskan hikmah puasa Ramadhan. 
4.7.1 Menunjukkan hikmah puasa Ramadhan, yang 

dapat membentuk akhlak mulia. 

1.8 Meyakini kebenaran kisah keteladanan Nabi 
Daud a.s., Sulaiman a.s., Ilyas a.s., Ilyasa’ a.s. 
dan  Muhammad saw. 

2.8 Menunjukkan sikap berani, rendah hati, sabar, 
kerjasama, jujur dan peduli sebagai 
implementasi dari pemahaman kisah keteladan 
Nabi Daud a.s., Sulaiman a.s., Ilyas a.s., 
Ilyasa’ a.s. dan  Muhammad saw. 

3.8 Memahami kisah keteladanan Nabi Daud a.s., 
Sulaiman a.s., Ilyas a.s., Ilyasa’ a.s. dan  
Muhammad Saw. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.8.1 Meyakini kebenaran kisah Nabi Daud a.s., 
Sulaiman a.s., Ilyas a.s., Ilyasa’ a.s. dan  
Muhammad saw. 

2.8.1 Memiliki sikap berani, rendah hati, sabar, kerja 
sama, jujur dan peduli kisah keteladan Nabi 
Daud a.s., Sulaiman a.s., Ilyas a.s., Ilyasa’ a.s. 
dan  Muhammad saw. 

 
3.8.1 Menyebutkan keteladanan dari kisah Nabi Daud 

a.s. 
3.8.2 Menjelaskan keteladanan dari kisah Nabi Daud 

a.s. 
3.8.3 Menyebutkan keteladanan dari kisah Nabi 

Sulaiman a.s. 
3.8.4 Menjelaskan keteladanan dari kisah Nabi 

Sulaiman a.s. 
3.8.5 Menyebutkan keteladanan dari kisah Nabi Ilyas 

a.s. 
3.8.6 Menjelaskan keteladanan dari kisah Nabi  Ilyas 

a.s. 
3.8.7 Menyebutkan keteladanan dari kisah Nabi Ilyasa 

a.s. 
3.8.8 Menjelaskan keteladanan dari kisah Nabi Ilyasa 

a.s. 
3.8.9 Menyebutkan keteladanan dari kisah Nabi 



 

 

 
 

 
 
 
4.8 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Daud a.s., 

Sulaiman a.s., Ilyas a.s., Ilyasa’ a.s. dan  
Muhammad Saw. 

 
 
 

Muhammad Saw. 
3.8.10 Menjelaskan keteladanan dari kisah Nabi 

Muhammad Saw. 
4.8.1 Menceritakan  kisah singkat  Nabi Daud a.s. 
4.8.2 Menceritakan  kisah singkat  Nabi Sulaiman  a.s. 
4.8.3 Menceritakan  kisah singkat  Nabi Ilyas a.s. 
4.8.4 Menceritakan  kisah singkat  Nabi Ilyasa a.s. 
4.8.5 Menceritakan  kisah singkat  Nabi Muhammad 

Saw. 
Mata 

Pelajaran 
BAB KD Nilai-Nilai Islami 

Fiqih 

1. Perintah Zakat 

1.1 Menerima kebenaran bahwa zakat dapat 
menyucikan harta dan jiwa 

2.1 Menjalankan sikap peduli dan kasih sayang 
terhadap sesama 

3.1 Menerapkan ketentuan zakat fitrah 
4.1 Mempraktikkan menunaikan zakat fitrah 

1. Keimanan 
2. Ketaqwaan 
3. Peduli 
4. Kasih sayang 
5. Tanggung jawab 
6. Rendah hati 
7. Empati 

2. Infak  

1.2 Menerima kebenaran perintah infak sebagai 
manifestasi rasa iman 

2.2 Menjalankan sikap tanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari 

3.2 Menerapkan ketentuan infak 
4.2 Mempraktikkan memberikan infak 

3. Sedekah  

1.3 Menerima kebenaran perintah sedekah sebagai 
perintah Allah 

2.3 Menjalankan sikap peduli dan empati terhadap 
sesama dalam kehidupan sehari-hari 

3.3 Menerapkan ketentuan sedekah 
4.3 Mempraktikkan memberikan sedekah 

4. Manfaat zakat fitrah, infak dan sedekah 
1.4 Menerima nilai yang terkandung dalam zakat 

fitrah, infak dan sedekah 



 

 

 
 

2.4 Menjalankan sikap peduli dan kasih sayang 
terhadap sesama dalam kehidupan sehari-hari 

3.4 Menganalisis ketentuan zakat fitrah, infak dan 
sedekah 

4.4 Mengomunikasikan zakat fitrah, infak dan sedekah 

Akidah Akhlak 

1. Kalimat thayyibah hauqalah 

1.1 Menerima kebesaran Allah swt. Melalui kalimat 
hauqalah (laa haula walaa quwwata illa billaah 
hil’aliyyil adhiim) 

2.1 Menunjukkan sikap teguh pendirian sebagai 
cerminan dari mempelajari makna kalimat 
hauqalah 

3.1 Memahami makna dan ketentuan penerapan 
kalimat hauqalah 

4.1 Mengomunikasikan contoh penerapan kalimat 
hauqalah dan artinya dalam kehidupan sehari-hari 

1. Keimanan  
2. Ketaqwaan 
3. Teguh pendirian 
4. Jujur 
5. Tanggung jawab 
6. Mandiri 
7. Disiplin 
8. Mawas diri 
9. Sopan santun 

10. Hormat 
11. Toleran 
12. Tawakal 
13. Dermawan 

2. Memahami asmaul husna al-qawiyy dan al-
qayyum 

1.2 Menerima kebesaran Allah swt. dengan mengenal 
al-asmaul husna (al-qawiyy, alqayyum) 

2.2 Menjalankan perintah mandiri yang mencerminkan 
al-asmaul husna 

3.2 Memahami makna al-asmaul husna 
4.2 Menyajikan arti dan bukti sederhana al-asmaul 

husna  

3. Iman kepada hari kiamat 

1.3 Menerima kebenaran adanya hari akhir (kiamat) 
2.3 Menunjukkan sikap patuh dan mawas diri sebagai 

wujud iman kepada hari akhir 
3.3 Menganalisis makna iman kepada hari akhir 
4.3 Mengomunikasikan tanda-tanda dan hikmah iman 

kepada hari akhir 

4. Adab bertamu dalam Islam 
1.4 Menjalankan adab bertamu sebagai cermin 

keimanan kepada Allah swt. 
2.4 Menunjukkan sikap hormat dan toleran sebagai 



 

 

 
 

implementasi mempelajari adab bertamu 
3.4 Menerapkan adab bertamu 
4.4 Mempraktikkan adab bertamu 

5. Sikap keteladanan dari kisah Nabi Ibrahim as. 

1.5 Menerima kebenaran sikap teguh pendirian, 
dermawan dan tawakal sebagai perintah Allah swt 

2.5 Menunjukkan sikap teguh pendirian dan tawakal 
yang diteladani dari kisah keteladanan Nabi 
Ibrahim as. 

3.5 Memahami sikap teguh pendirian, dermawan dan 
tawakal melalui kisah Nabi Ibrahim as. 

4.5 Menyajikan contoh teguh pendirian, dermawan 
dan tawakal melalui kisah Nabi Ibrahim as. 

Sejarah 
Kebudayaan 

Islam 

1. Nabi Muhammad saw. membina masyarakat 
madinah 

1.1 Menghargai nilai positif dari upaya Nabi 
Muhammad Saw. dalam membina masyarakat 
Madinah. 

2.1 Menjalankan sikap cinta damai sebagaimana 
dicontohkan Nabi Muhammad Saw. dalam 
membina masyarakat Madinah. 

3.1 Menganalisis upaya yang dilakukan Nabi 
Muhammad Saw. dalam membina masyarakat 
Madinah. 

4.1 Mengomunikasikan hasil analisis tentang upaya 
yang dilakukan Nabi Muhammad Saw. dalam 
membina masyarakat Madinah. 

1. Keimanan 
2. Ketaqwaan 
3. Patuh 
4. Rendah hati 
5. Tanggung jawab 
6. Jujur 
7. Disiplin 

2. Kesepakatan-kesepakatan nabi muhammad 
saw. dengan kelompok nonmuslim 

1.2 Menerima prinsip-prinsip demokrasi yang 
dilakukan Nabi Muhammad Saw. dalam 
menegakkan berbagai kesepakatan dengan 
kelompok luar Islam. 

2.2 Menjalankan sikap toleran dalam menegakkan 
berbagai kesepakatan dengan kelompok non 
muslim. 



 

 

 
 

3.2 Menganalisis upaya Nabi Muhammad Saw. dalam 
menegakkan berbagai kesepakatan dengan 
kelompok non muslim. 

4.2 Mengorganisakan informasi tentang upaya Nabi 
Muhammad Saw. dalam menegakkan berbagai 
kesepakatan dengan kelompok non muslim. 

3. Peristiwa fathu Makkah 

1.3 Menghargai nilai-nilai perdamaian Islam dari 
peristiwa fathu makkah 

1.4 Menghargai perjuangan Rasulullah Saw. dalam 
menjaga perdamaian dengan kaum quraisy dalam 
peristiwa fathu makkah 

2.3 Menjalankan sikap berani dalam kebenaran 
2.4 Menjalankan sikap santun dalam menjaga 

perdamaian sebagaimana peristiwa fathu makkah 
3.3 Menganalisis sebab-sebab dan peristiwa fathu 

makkah  
3.4 Menganalisis cara-cara Rasulullah saw dalam 

menjaga perdamaian dengan kaum Quraisy dalam 
peristiwa fathu makkah 

4.3 Mengorganisasi sebab-sebab dari peristiwa fathu 
Makkah 

4.4 Mengorganisasi informasi tentang cara-cara 
Rasulullah Saw dalam menjaga perdamaian 
dengan kaum Quraisy dalam peristiwa fathu 
makkah 

4. Akhir hayat Nabi Muhammad Saw. 

1.5 Menerima ketentuan Allah Swt dari wafatnya Nabi 
Muhammad Saw 

2.5 Menjalankan sikap tanggung jawab terhadap 
pesan-pesan Rasulullah Saw pada masa 
menjelang akhir hayatnya 

3.5 Menganalisis peristiwa-peristiwa pada masa 



 

 

 
 

menjelang akhir hayat Rasulullah Saw 
4.5 Mengorganisasi urutan peristiwa pada masa 

menjelang akhir hayat Rasulullah Saw 
 

 



 

 

 
 

Lampiran 4 Instrumen Penelitian  

Pedoman Wawancara 

Fokus Penelitian Sumber Data Pertanyaan 

1. Nilai-nilai PAI yang 

diinternalisasikan 
dalam pembelajaran 
online di SDIT Al-

Uswah Singosari. 

Kepala 

Sekolah 

1. Bagaimana pendapat anda dan respon sekolah 
dalam menghadapi proses belajar yang dilakukan 

secara online? 
2. Nilai-nilai PAI apa saja yang diinternalisasikan 

di SDIT Al-Uswah Singosari? 

3. Bagaimana upaya sekolah dalam internalisasi 
nilai-nilai PAI pada masa pandemi Covid-19? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam internalisasi nilai-
nilai PAI? 

Waka 

Kurikulum 

Guru Kelas 1. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI yang 

dilaksanakan secara online di masa pandemi ini? 
2. Bagaimana upaya internalisasi nilai-nilai PAI 

yang dilakukan secara online? 
3. Apa saja nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan 

dalam pembelajaran online? 

Guru PAI & 

Budi Pekerti 

Guru Mulok 

PAI 

Orang Tua 
Siswa 

1. Bagaimana respon atau pandangan anda 
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan secara 

online pada masa pandemi ini? 
2. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI secara 

online dari sekolah?  

3. Nilai-nilai PAI apa saja yang diinternalisasikan 
di SDIT Al-Uswah Singosari? 

2. Proses internalisasi 

nilai-nilai PAI 
melalui pembiasaan 
dan keteladanan 

dalam pembelajaran 
online di SDIT Al-

Uswah Singosari. 

Kepala 
Sekolah 

1. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-nilai PAI 

melalui pembiasaan dan keteladanan dalam 
pembelajaran online? 

2. Apakah semua guru sudah mumpuni dalam 

penggunaan teknologi? 
3. Sejauh mana keterlibatan orang tua dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai PAI melalui 
pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan 
secara online ketika di rumah? 

4. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi 
selama menjalankan internalisasi nilai-nilai PAI 

melalui pembiasaan dan keteladanan dalam 
pembelajaran online? Bagaimana upaya untuk 
mengatasinya? 

5. Adakah faktor pendukung dari adanya 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 

dan keteladanan dalam pembelajaran online? 

Waka 
Kurikulum 



 

 

 
 

Guru Kelas 

1. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-nilai PAI 
melalui pembiasaan dan keteladanan dalam 

pembelajaran online? 
2. Apa perbedaan signifikan yang anda rasakan 

dalam pembelajaran secara online dengan 

pembelajaran tatap muka seperti biasanya? 
3. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi 

selama proses internalisasi nilai-nilai PAI 
melalui pembiasaan dan keteladanan yang 
dilakukan secara online? 

4. Bagaimana cara mengatasi hambatan yang 
terjadi dalam pembelajaran secara online? 

5. Adakah faktor pendukung dari adanya 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 
dan keteladanan dalam pembelajaran online? 

Guru PAI & 
Budi Pekerti 

Guru Mulok 
PAI 

Orang Tua 
Siswa 

1. Apakah anda selalu di rumah untuk mengawasi 
anak dalam proses pembelajaran PAI secara 
online? 

2. Sejauh mana keterlibatan anda dalam proses 
pembelajaran PAI yang dilakukan secara online? 

3. Apa saja bentuk pembiasaan dan keteladanan 
yang anda lakukan dalam rangka menjalankan 
internalisasi nilai-nilai PAI kepada anak? 

4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung 
yang dihadapi selama proses internalisasi nilai-
nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan 

yang dilakukan secara online? 

3. Hasil dari 

internalisasi nilai-
nilai PAI melalui 
pembiasaan dan 

keteladanan dalam 
pembelajaran online 

di SDIT Al-Uswah 
Singosari. 

Kepala 
Sekolah 1. Menurut anda, indikator apa yang dapat 

menyatakan bahwa proses internalisasi nilai-
nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan 
yang dilakukan secara online ini dikatakan 

berhasil? 
2. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 

3. Adakah dampak dari internalisasi nilai-nilai PAI 
terhadap perilaku siswa? 

Waka 

Kurikulum 

Guru Kelas 

Guru PAI & 

Budi Pekerti 

Guru Mulok 
PAI 

Orang Tua 
Siswa 

1. Adakah dampak dari internalisasi nilai-nilai PAI 

terhadap perilaku siswa? 
2. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 

 

 

 

 



 

 

 
 

Pedoman Observasi 

1. Kegiatan pembelajaran online pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, 

mulok PAI (Fiqih, Hadis, Akidah Akhlak dan Sejarah Kebudayaan Islam). 

2. Kegiatan Gebyar Maulid Nabi Muhammad Saw, Kegiatan Program Bina 

Kelas, Kegiatan Webinar Parenting. 

3. Upaya guru dan orang tua dalam internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan pada masa Pandemi Covid-19. 

4. Faktor penghambat dan pendukung dalam kegiatan internalisasi nilai-nilai 

PAI melalui pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan di masa pandemi 

covid-19. 

Pedoman Dokumentasi 

1. Dokumen profil sekolah, sejarah singkat berdirinya sekolah, visi dan misi 

sekolah, tujuan sekolah, jaminan mutu dan indikatornya, struktur organisasi, 

data guru, data siswa dan data sarana dan prasarana. 

2. Silabus pembelajaran darurat kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti, silabus pembelajaran darurat kurikulum (Mulok) muatan lokal 

Fiqih, Hadis, Akidah Akhlak dan Sejarah Kebudayaan Islam, Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) darurat. 

3. Jadwal kegiatan belajar mengajar, buku lembar kerja siswa mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti, Fiqih, Hadis, Akidah Akhlak dan Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

4. Buku kontrol sholat siswa, google form kegiatan pembiasaan amal yaumi 

siswa. 

5. Data kegiatan pembiasaan harian siswa, laporan hasil belajar siswa/ raport 

Penilaian Tengah Semester (PTS) Ganjil dan Penilaian Akhir Semester 

(PAS) Ganjil, foto-foto dokumenter dan sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 5 Hasil Transkrip Wawancara 

Informan  : Kepala Sekolah sekaligus guru Mulok Fiqih kelas 5 

Nama   : Siti Rochmah, S.Pd.I 

Hari/tanggal  : Selasa, 7 September 2021 

Tempat  : Ruang kepala sekolah 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda dan respon 

sekolah dalam menghadapi proses 
belajar yang dilakukan secara online? 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
2. Nilai-nilai PAI apa saja yang 

diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah 
Singosari? 

 
 
 

 
 

 
 
 

3. Bagaimana upaya sekolah dalam 
internalisasi nilai-nilai PAI pada masa 

pandemi Covid-19? 
 
 

 
 

 
 

1. Kalau secara online ini tidak bisa maksimal 

seperti kita tatap muka tapi alhamdulillah dengan 
adanya google meet dan zoom bisa sedikit 
mengobati rasa kangen dengan anak-anak. Bukan 

hanya sekedar pemberian tugas via wa saja tapi 
bisa berkomunikasi juga. Hampir 90% lebih 

anak-anak yang mengikuti pembelajaran, mereka 
bisa langsung bertanya ke gurunya. Kalau tahun 
lalu masih banyak yang tidak ikut daring karena 

memang terdapat banyak kendala. Kondisi 
pandemi seperti ini waktu pembelajaran kita juga 

semakin dipersingkat. Dari yang awalnya 7 jam 
sekarang menjadi 3 jam, untuk memaksimalkan 
waktu dari bagian kurikulum memberikan 

kesepakatan jika ada KD yang sama tidak perlu 
diajarkan berkali-kali, materi yang sama 

diringkas saja bisa diajarkan dalam satu waktu 
supaya lebih efisien.  

2. Sebelum pandemi kita ada 10 jaminan mutu yaitu 

program budaya Quran, sadar sholat, disiplin, 
kasih sayang kepada keluarga, sopan santun 

kepada orang yang lebih tua, pembiasaan kalimat 
thoyyibah tapi karena kondisi pandemi jadi yang 
tetap kita tanamkan adalah sholat, akhlak, jujur, 

disiplin dan mandiri. Target kita untuk sholat 
kelas 1 anak-anak hanya tau gerakan sholat, kelas 

2 mereka tau bacaan sholat, kelas 3 mereka tau 
gerakan dan bacaan sholat, kelas 4 sudah mulai 
disiplin dan kelas 5, 6 sudah mulai pembiasaan.  

3. Biasanya pagi itu anak-anak kan susah sholat 
subuhnya, untuk kelas bawah ada dering sholat 

subuh, kalau kelas 5 – 6 namanya dering tahajud. 
Biasanya jam 04.30 pagi wali kelas 
membangunkan anak-anaknya lewat grup wa 

“ayo anak-anak bangun, sholat subuh” lalu dari 
situ ada respon dari mereka. Kalau kelas 5 – 6 

sholat tahajudnya setiap hari Jumat. Dulu kita 
pakai buku penghubung dan google form untuk 



 

 

 
 

 
 

 
4. Siapa saja yang terlibat dalam 

internalisasi nilai-nilai PAI? 

 
 

 
 
 

memantau kegiatan amal yaumi mereka. Kalau 
sekarang rekapannya masih lewat wa saja. Tahun 

ini masih proses pembuatan buku kontrol sholat. 
4. Wali murid dan semua guru baik guru mulok 

maupun guru non mulok karena kita sekolah 

Islam jadi semua pembelajaran harus memuat 
nilai-nilai keislaman. Walaupun pelajaran umum 

tetap kita kaitkan dengan pembelajaran agama 
karena karakter anak itu kalau hanya untuk 
agama saja akan muncul nilai-nilai sikap 

keagamaannya. 

5. Bagaimana tahapan internalisasi 
nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 

dan keteladanan dalam pembelajaran 
online? 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
6. Apakah semua guru sudah mumpuni 

dalam penggunaan teknologi? 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
7. Sejauh mana keterlibatan orang tua 

dalam menginternalisasikan nilai-
nilai PAI melalui pembiasaan dan 
keteladanan yang dilakukan secara 

online ketika di rumah? 
 

8. Apa saja faktor penghambat yang 
dihadapi selama menjalankan 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

5. Setiap hari guru menyampaikan materinya secara 
online karena keterbatasan ya jadi guru harus 

bekerja sama dengan wali murid,  
menyampaikan kegiatan pembiasaan yang harus 

dikerjakan ananda selama di rumah. Setiap hari 
Jumat semua guru berkumpul di sekolah untuk 
membuat materi dan tugas anak-anak selama 

seminggu kedepan bahkan disitu sudah ada 
pengumpulan tugasnya lewat mana jadi orang 

tua yang sibuk pun sudah bisa 
mempersiapkannya dengan baik. Kemudian di 
hari senin jadwal pelajaran itu dishare ke grup 

wa kelas masing-masing. 
6. InsyaAllah sudah karena ketika awal pandemi 

kita masih meraba-raba, ini pembelajarannya 

bagaimana, bentuknya seperti apa akhirnya kita 
ikut pelatihan dengan KPI (Kualita Pendidikan 

Indonesia) dan kita juga memanfaaatkan KKG 
intern yang punya potensi di bidang IT untuk 
membagikan ilmunya kepada guru-guru yang 

lain. Disitulah kita mengadakan pelatihan 
tentang cara asyik mengajar online, 

pembelajaran IT, strategi penguasaan kelas 
online, membuat ppt, cara menggunakan zoom 
dan google meet, cara share video dan 

alhamdulillah guru-guru jadi sudah mulai paham.  
7. Hanya pendampingan saja dan mengingatkan 

anak-anaknya, hari ini ada tugas apa, sudah 
menyelesaikan apa, mengontrol sholatnya 
apakah di hari itu ananda sudah mengerjakan 

sholat sunnah, sholat fardhu kemudian tugas 
orang tua yaitu mengisi buku kontrol sholatnya.  

8. Salah satunya kendala hp yang tidak support jadi 
kita kalau daring menggunakan google meet 
karena tidak perlu instal aplikasi lagi. Kadang 



 

 

 
 

pembiasaan dan keteladanan dalam 
pembelajaran online? Bagaimana 

upaya untuk mengatasinya? 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
9. Adakah faktor pendukung dari 

adanya internalisasi nilai-nilai PAI 

melalui pembiasaan dan keteladanan 
dalam pembelajaran online? 

ada orang tua yang tidak mampu membeli kuota 
internet sehingga orang tua meminta izin ke 

gurunya untuk tidak ikut daring. Ada juga orang 
tua yang bekerja, pulangnya sore, hpnya dibawa 
kerja jadi otomatis anak tidak bisa mengikuti 

daring dan pengumpulan tugasnya pada malam 
hari, solusinya ya kita mix dengan wa interaktif 

meskipun pembelajarannya di pagi hari tapi anak 
masih bisa mengikuti dengan memutar kembali 
voice note dari gurunya. Ada juga tipe orang tua 

yang tidak perhatian, ketika pengumpulan tugas 
sekolah ternyata ada anak yang mengumpulkan 

LKS tapi tidak ada isinya jadi masih bersih 
ternyata karena orang tua tidak mengeceknya 
dulu. Untuk mengatasinya ketika orang tua 

datang kembali untuk mengambil LKS baru kita 
sampaikan kalau tugas ananda belum dikerjakan, 

kita beri batasan waktu untuk mengerjakannya. 
9. Biasanya kita memanfaatkan media yang ada 

untuk menunjang pembelajaran seperti whatsapp 

interaktif, youtube, video pembelajaran, google 
meet, zoom, google classroom dan quiziz.  

10. Menurut anda, indikator apa yang 

dapat menyatakan bahwa proses 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui 
pembiasaan dan keteladanan yang 

dilakukan secara online ini dikatakan 
berhasil? 

11. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 
 

 
 

12. Adakah dampak dari internalisasi 
nilai-nilai PAI terhadap perilaku 
siswa? 

 
 

 
 
 

10. Alat ukurnya ya raport mutu jadi jaminan 

kualitas yang kita sampaikan ke wali murid di 
awal tahun ajaran itu nanti kita buatkan raport 
sendiri namanya raport mutu, sadar sholatnya 

berapa, disiplinnya berapa sesuai dengan rekapan 
dari wali kelasnya. 

11. Kurang maksimal kalau penanaman nilai-nilai 
Islami sepertinya masih belum nampak ya cuman 
kalau untuk sadar sholat menurut saya sudah 

mulai tertanamkan, hampir 70% siswa yang 
melaksanakan sholat. 

12. Anak-anak yang sholatnya sudah mulai genap 
biasanya tutur kata dan sikapnya juga sudah 
terlihat baik ketika berinteraksi dengan guru 

secara virtual. Karena kondisi online ini jadi kita 
tidak bisa kontrol ibadahnya mereka, mungkin di 

buku ditulis sholat tapi ternyata mereka tidak 
sholat. Tapi ketika daring, kita tanyakan ke 
mereka ternyata mereka jawabnya jujur.  

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Informan  : Waka Kurikulum  

Nama   : Erina Sa’adah, S.S 

Hari/tanggal  : Selasa, 31 Agustus 2021 

Tempat  : Rumah ibu Erina Sa’adah, S.S 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda dan respon 
sekolah dalam menghadapi proses 

belajar yang dilakukan secara online? 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
2. Nilai-nilai PAI apa saja yang 

diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah 

Singosari? 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

3. Bagaimana upaya sekolah dalam 
internalisasi nilai-nilai PAI pada masa 

pandemi Covid-19? 
 
 

1. Ini kan sudah 2 tahun ya, di tahun pertama 
karena masih baru mau ngapain juga bingung 

akhirnya kayak belum siap semua, gurunya 
nggak siap muridnya juga nggak siap, kita agak 
ngeblank tapi di tahun kedua ini mungkin karena 

sudah tau gambarannya seperti apa jadi 
kayaknya lebih siap semua baik guru-guru 

maupun siswanya, mungkin hanya satu dua 
siswa saja yang tidak ikut daring kalau dulu 
banyak karena memang kendala hp dan jaringan. 

Untuk mengatasinya kita gunakan blended 
learning ada daring dan luring, menyesuaikan 

kondisi tapi di tahun ini murni daring saja. 
Ketika daring kita hanya menyampaikan materi 
esensial saja karena memang dari Dinas 

Pendidikan sendiri membatasi pembelajaran  
hanya boleh 3 jam saja, yang dulunya 7 jam 

sekarang dipangkas menjadi 3 jam. 
2. Di SDIT Al-Uswah ada 10 jaminan mutu Quality 

Assurance yang bersumberkan pada Al-Quran 

dan Hadis kemudian dikembangkan melalui visi, 
misi sekolah tetapi karena pandemi jadi sedikit 

dipangkas entah itu jumlahnya atau targetnya 
yang dikurangi. Nilai-nilai spiritual dan akhlak 
itu kita terapkan melalui budaya sekolah seperti 

sadar sholat, budaya Quran, disiplin dan 
berakhlak mulia tapi karena pandemi ini 

pengontrolannya juga agak sedikit terhambat 
meskipun kita sudah share link google form 
kadang orang tua juga jarang ada yang mengisi 

karena faktor sibuk bekerja sehingga orang tua 
terkadang lupa untuk mengisinya. Selain itu 

nilai-nilai PAI yang ditanamkan juga sudah 
terdapat pada silabus pembelajaran darurat mata 
pelajaran Agama Islam. 

3. Kita punya budaya sekolah, baik sebelum ada 
pandemi maupun sekarang pandemi tetap budaya 

sekolah kita jadikan poin utama jadi penanaman 
akhlak dan spiritualnya tetap. Kalau dulu kita 
ada lembar mutaba’ah untuk mengontrol 



 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
4. Siapa saja yang terlibat dalam 

internalisasi nilai-nilai PAI? 

 

kegiatan pembiasaan siswa, tahun lalu 
menggunakan google form, tahun ini rencananya 

mau dibuatkan buku kontrol sholat jadi orang tua 
tinggal ceklis saja apakah ananda mengerjakan 
kegiatan pembiasaan atau tidak, nanti setiap 

akhir bulan dikumpulkan ke wali kelasnya untuk 
direkap. Setiap pagi juga ada program bina kelas, 

tugas wali kelas menanyakan serta mengingatkan 
apakah tadi sudah sholat subuh, sholat dhuha, 
sholat 5 waktu di hari kemarin, doa pagi hari dan 

lainnya. Kalau kelas 5 – 6 ada tambahan dering 
tahajud, setiap hari Jumat jam 3 pagi kita sholat 

tahajud bersama di rumahnya masing-masing. 
4. Semua guru dan orang tua siswa terutama yang 

sangat berperan ya wali kelas karena yang bagian 

oprak-oprak dan mengingatkan anak-anak. 

5. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-
nilai PAI melalui pembiasaan dan 

keteladanan dalam pembelajaran 
online? 

 
 
 

 
 
 

6. Apakah semua guru sudah mumpuni 
dalam penggunaan teknologi? 

 
 
 

 
 

7. Sejauh mana keterlibatan orang tua 
dalam menginternalisasikan nilai-
nilai PAI melalui pembiasaan dan 

keteladanan yang dilakukan secara 
online ketika di rumah? 

 
 
 

 
 

 
 
 

5. Di tahun ajaran baru biasanya diadakan seminar 
parenting tapi karena pandemi tahun ini dari 

kelas 1–6 digabung jadi satu virtual gitu. Supaya 
ikatan antara wali kelas, orang tua dan muridnya 

lebih klik jadi sebelum parenting masing-masing 
wali kelas melakukan sosialisasi program 
sekolah dengan menyampaikan target-target 

yang akan dicapai selama satu tahun kedepan 
serta menjalin kerja sama yang solid agar dapat 
meraih tujuan bersama. 

6. InsyaAllah di tahun ini semuanya sudah mulai 
siap karena kita memanfaatkan KKG intern 

untuk mengadakan pelatihan. Hari rabu besok ini 
akan ada pelatihan membuat video melalui 
power poin tapi sebelumnya juga sudah pernah 

diadakan tentang cara penggunaan zoom, google 
meet dan media lainnya. 

7. Tergantung orang tuanya, ada tipe orang tua 
yang perhatian dan ada juga yang kurang 
perhatian karena sibuk bekerja atau mungkin 

karena tidak ada fasilitas. Meskipun kelas 6 ini 
saya rasa ada beberapa yang sholat 5 waktunya 

masih bolong-bolong, kayaknya lebih enak di 
kelas 1 maksudnya orang tua benar-benar 
mendampingi tapi kalau kelas atas sudah mandiri 

tidak lagi didampingi orang tuanya. Kadang ada 
tipe anak yang bertanggung jawab ada juga yang 

kurang tanggung jawab apalagi kalau orang 
tuanya juga tidak ikut sama-sama memantau 
perkembangan anaknya. 



 

 

 
 

8. Apa saja faktor penghambat yang 
dihadapi selama menjalankan 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui 
pembiasaan dan keteladanan dalam 
pembelajaran online? Bagaimana 

upaya untuk mengatasinya? 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
9. Adakah faktor pendukung dari 

adanya internalisasi nilai-nilai PAI 
melalui pembiasaan dan keteladanan 
dalam pembelajaran online? 

8. Karena memang tidak ketemu langsung jadi 
pengontrolannya kurang maksimal tapi kalau ada 

kesadaran dari orang tua bahwa itu penting 
otomatis tanpa komando dari guru, orang tua 
pasti ikut mengontrol ibadah anaknya. Biasanya 

terkendala kuota internet, hp dan jaringan 
sehingga tidak bisa mengikuti pembelajaran 

secara vitrual solusinya wali kelas menyarankan 
siswa tersebut datang ke sekolah, adanya 
komunikasi orang tua kepada guru ketika tidak 

punya kuota internet, orang tua minta izin untuk 
tidak bisa mengikuti pembelajaran. Wali kelas 

menghimbau kepada semua siswa ketika tidak 
bisa mengikuti daring tetap harus ada konfirmasi 
menjelaskan alasannya kenapa tidak hadir itu 

sebagai bentuk melatih kedisiplinan mereka. 
9. Dibutuhkan kerja sama yang solid dan 

pemantauan dari orang tua untuk saling 
mengingatkan kegiatan belajar serta kegiatan 
pembiasaan anaknya.  

10. Menurut anda, indikator apa yang 
dapat menyatakan bahwa proses 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui 
pembiasaan dan keteladanan yang 

dilakukan secara online ini dikatakan 
berhasil? 

11. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 

 
 

12. Adakah dampak dari internalisasi 
nilai-nilai PAI terhadap perilaku 
siswa? 

 
 

 
 
 

 

10. Bisa dilihat dari hasil rekapan dan nilai 
raportnya. Kalau semua hasilnya 100% dan 
nilainya bagus-bagus, ya bisa dikatakan berhasil. 

Kita sudah menyiapkan alat ukurnya yaitu 
berupa rekapan sholat, murojaah, nilai raport dan 
sebagainya. 

11. Menurut saya berjalan kurang maksimal karena 
banyak penurunan dalam segala aspek dan 

banyak juga kendala yang didapati. 
12. Ada, anak-anak jadi tambah malas dan sopan 

santunnya juga kurang, mereka tidak tau waktu 
saja maka dari itu kemandirian sangat diperlukan 
supaya menumbuhkan rasa tanggung jawab. 

Hanya anak-anak tertentu saja, bisa dilihat dari 
pengumpulan tugas, hadir tepat waktu atau tidak 

ketika zoom dari situ sudah bisa terlihat mana 
saja anak yang diperhatikan orang tua dan mana 
yang kurang diperhatikan orang tuanya. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Informan  : Wali kelas 2A 

Nama   : Ika Dewi Isro’illiyah, S.Pd. 

Hari/tanggal  : Rabu, 25 Agustus 2021 

Tempat  : Ruang kelas 3 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 
yang dilaksanakan secara online di 

masa pandemi ini? 
2. Bagaimana upaya internalisasi nilai-

nilai PAI yang dilakukan secara 

online? 
 

3. Apa saja nilai-nilai PAI yang 
diinternalisasikan dalam pembelajaran 
online? 

1. Pembelajaran menggunakan zoom, google meet, 
wa interaktif kemudian tugasnya dikumpulkan 

lewat whatsapp, google classroom atau telegram. 
2. Dari pihak sekolah memberikan link google form 

supaya orang tua dapat mengingatkan dan 

mengisi ceklis kegiatan-kegiatan pembiasaan 
yang dilakukan siswa ketika di rumah. 

3. Nilai-nilai yang ditanamkan seperti pembiasaan 
sholat dhuha, sholat wajib, membaca doa pagi, 
tahfidz, disiplin dan budaya literasi. 

4. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-

nilai PAI melalui pembiasaan dan 
keteladanan dalam pembelajaran 

online? 
 
 

 
 

 
 
5. Apa perbedaan signifikan yang anda 

rasakan dalam pembelajaran secara 
online dengan pembelajaran tatap 

muka seperti biasanya? 
6. Apa saja faktor penghambat yang 

dihadapi selama proses internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 
dan keteladanan yang dilakukan 

secara online? 
7. Bagaimana cara mengatasi hambatan 

yang terjadi dalam pembelajaran 

secara online? 
 

 
 
 

 
 

8. Adakah faktor pendukung dari adanya 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

4. Biasanya guru agama itu memberikan materinya 

lewat media online seperti zoom, google meet, 
wa, youtube. Kemudian guru memberikan contoh 

dalam kehidupan sehari-hari, tapi karena daring 
jadi kita agak sulit untuk memberikan contoh 
nyata kepada mereka, ya mungkin kita 

perlihatkan video pembelajaran supaya mereka 
lebih paham. Kita juga bekerja sama, meminta 

bantuan wali murid untuk  selalu mengawasi dan 
mengingatkan anak untuk mengamalkannya. 

5. Ketika online interaksi bersama siswa menjadi 

kurang, dalam pengumpulan tugas banyak yang 
sering terlambat kalau offline pengumpulan 

tugasnya bisa langsung di kelas.  
6. Kadang ada siswa yang hpnya dibawa orang 

tuanya kerja. Kalau setiap hari kita menggunakan 

zoom otomatis anak tersebut tidak bisa mengikuti 
pembelajaran online. 

 
7. Solusinya kita tidak hanya mengandalkan zoom 

saja, kita gunakan google meet karena tidak perlu 

instal aplikasi lagi. Kita juga menggunakan wa 
interaktif dimana ketika ada siswa yang tidak 

bisa mengikuti pembelajaran pagi, paling tidak 
dia masih bisa menyimak voice notenya. Karena 
tidak bisa bertemu langsung jadi wali kelas harus 

sering berkomunikasi dengan orang tua untuk 
menanyakan perkembangan anaknya.  

8. Ada, saat kondisi seperti ini yang paling penting 
ada kerja sama antara guru dengan wali murid, 



 

 

 
 

pembiasaan dan keteladanan dalam 
pembelajaran online? 

komunikasi antara keduanya harus tetap terjaga. 

9. Menurut anda, indikator apa yang 

dapat menyatakan bahwa proses 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan yang 
dilakukan secara online ini dikatakan 
berhasil? 

10. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 

 
 
 

11. Adakah dampak dari internalisasi 
nilai-nilai PAI terhadap perilaku 

siswa? 
 

9. Indikatornya dari perilaku keseharian siswa dan 

hasil rekapitulasi pada lembar kontrol ibadah. 
 

 
 
 

10. Menurut saya cukup berhasil ya, namun hasilnya 
jauh lebih maksimal saat pembelajaran offline 

dimana pembiasaan dan keteladanan bisa 
diterapkan serta diperagakan secara langsung 
oleh guru. 

11. Ada, dampaknya anak-anak lebih disiplin dalam 
belajar dan beribadah serta perubahan-perubahan 

yang baik dari perilaku siswa seperti suka 
bersedekah, bertutur kata dengan sopan. 

 

Informan  : Wali kelas 2B 

Nama   : Rifki Audina Purnanda, S.Pd. 

Hari/tanggal  : Rabu, 25 Agustus 2021 

Tempat  : Ruang kepala sekolah 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 

yang dilaksanakan secara online di 
masa pandemi ini? 

 

2. Bagaimana upaya internalisasi nilai-
nilai PAI yang dilakukan secara 

online? 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

3. Apa saja nilai-nilai PAI yang 
diinternalisasikan dalam pembelajaran 

1. Guru memberikan video pembelajaran nanti 

tugasnya dikumpulkan via google classroom. 
Biasanya guru juga menggunakan wa interaktif, 
zoom, google meet, video youtube, quiziz. 

2. Dulu sebelum pandemi kita menggunakan buku 
penghubung untuk mengontrol kegiatan 

pembiasaan siswa. Tahun lalu menggunakan 
google form, orang tua bertugas mengisi dan 
mengontrol kegiatan pembiasaan anaknya tapi 

karena banyak yang tidak mengisi, mungkin 
karena faktor kesibukan orang tua bekerja 

sehingga saat ini tidak form lagi. Setiap hari 
sebelum pembelajaran dari wali kelas ada 
program bina kelas fungsinya adalah untuk 

mengontrol kegiatan pembiasaan siswa seperti 
mengingatkan, menanyakan sholat dhuha, sholat 

5 waktu, membaca doa pagi hari dan sebagainya. 
Rencananya tahun ini mau dibuatkan lembaran 
kontrol sholat. 

3. Nilai-nilai yang ditanamkan tentunya sesuai 
dengan jaminan mutu serta visi, misi sekolah 



 

 

 
 

online? 
 

 
 

yang diterapkan melalui budaya sekolah. Selain 
itu juga didukung dengan nilai-nilai yang 

terdapat di dalam materi pembelajaran baik PAI 
maupun mulok. 

4. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-

nilai PAI melalui pembiasaan dan 
keteladanan dalam pembelajaran 
online? 

 
 

 
5. Apa perbedaan signifikan yang anda 

rasakan dalam pembelajaran secara 

online dengan pembelajaran tatap 
muka seperti biasanya? 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
6. Apa saja faktor penghambat yang 

dihadapi selama proses internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 
dan keteladanan yang dilakukan 

secara online? 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

4. Materi disampaikan oleh guru melalui zoom, g-

meet atau wa. Di awal tahun ajaran baru saya 
sudah menginformasikan ke wali murid jika ada 
kesulitan atau kendala apapun silahkan 

komunikasikan dengan wali kelas supaya dapat 
segera teratasi, minimal izin dulu jika ada 

halangan untuk tidak bisa mengikuti daring.  
5. Dari segi relasi, dulu ketika offline kita hanya 

mengajar anaknya tapi kalau online orang tua 

juga ikut berpartisipasi, khususnya di kelas 
bawah yang masih harus ada pendampingan dari 

orang tua akhirnya jika ada kesalahan dari guru 
otomatis orang tua komplain. Dari segi 
pembelajaran, kalau offline enaknya ketika kita 

menjelaskan materi setidaknya anak paham dan 
tau tapi kalau online kita nggak bisa mengontrol 

secara langsung, entah itu mereka paham atau 
tidak ya pokoknya mereka bilang “iya Bu 
paham”. Ketika online guru tidak bisa menilai 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. 
6. Disini kebanyakan wali murid bekerjanya sampai 

malam jadi kadang ada yang pengumpulan 

tugasnya terlambat. Ada tipikal orang tua yang 
sibuk tapi masih menyempatkan untuk bersama 

anaknya. Ada juga yang sibuk kerja dan nggak 
telaten, ketika di rumah melihat anaknya main-
main apalagi kalau kelas 2 itu kan suka main-

main gitu jadi posisi orang tua sudah capek kerja, 
emosi akhirnya tugas nggak dikerjakan. 

Kebetulan di kelas saya ada anak inklusi jadi 
kalau daring agak susah. Setiap daring dia tidak 
pernah mengikuti karena orang tuanya sama-

sama kerja, anaknya juga belum bisa membaca 
jadi harus ada yang mendampingi. Dia tipe anak 

yang tidak mau belajar kalau tidak dengan guru 
yang cocok. Terkadang kalau menggunakan 
zoom, jam belajarnya menjadi terbatas hanya 

sekian menit saja, biasanya juga kendala jaringan 
yang seringkali putus-putus dan ada beberapa 

siswa yang hpnya tidak support untuk menginstal 
aplikasi tersebut. Pengumpulan tugas lewat 
google classrom juga menjadi kendala karena 



 

 

 
 

 
 

7. Bagaimana cara mengatasi hambatan 
yang terjadi dalam pembelajaran 
secara online? 

 
 

 
 
 

 
 

 
8. Adakah faktor pendukung dari adanya 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam 
pembelajaran online? 

memori penuh jadi pengiriman tugas 
membutuhkan waktu yang cukup lama. 

7. Solusinya kita berikan waktu tambahan kepada 
siswa untuk menyelesaikan tugasnya. Khusus 
untuk anak inklusi saya coba berikan 

pembelajaran tatap muka di sekolah dan ternyata 
memang dia benar-benar tidak bisa kalau daring, 

harus ada pendampingan. Ketika pembelajaran 
online kita gunakan google meet karena orang 
tua tidak perlu menambah aplikasi, durasi 

pembelajarannya bisa bebas tergantung dari guru 
pengampunya. Dalam pengiriman tugas kita 

alihkan menggunakan wa atau telegram.  
8. Media dan aplikasi yang digunakan guru dalam 

menunjang pembelajaran online. Kerja sama 

yang solid antara guru dengan orang tua siswa. 

9. Menurut anda, indikator apa yang 

dapat menyatakan bahwa proses 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan yang 
dilakukan secara online ini dikatakan 
berhasil? 

10. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 

 

 
 
11. Adakah dampak dari internalisasi 

nilai-nilai PAI terhadap perilaku 

siswa? 

 

 

9. Keaktifan dan keikutsertaan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran online dan nilai ujian/ 
raport siswa. 

 
 
 

10. Alhamdulillah jika dilihat dari segi pembelajaran 
menurut saya 90% berhasil karena setiap hari 
sekolah mengadakan daring dari pagi hingga 

siang gunanya adalah supaya meminimalisir 
waktu siswa untuk bermain. 

11. Ada, alhamdulillah dampaknya positif anak-anak 
jadi lebih tertib dan disiplin dalam beribadah, 
sopan terhadap guru dan orang tua meskipun 

dampak penanaman nilai-nilai PAI ini lebih baik 
disaat pembelajaran offline tapi saya kira ini 

sudah cukup bagus. 

 

Informan  : Wali kelas 2C 

Nama   : Noviana Amiati, S.Pd. 

Hari/tanggal  : Rabu, 25 Agustus 2021 

Tempat  : Ruang kelas 3 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 

yang dilaksanakan secara online di 
masa pandemi ini? 

2. Bagaimana upaya internalisasi nilai-
nilai PAI yang dilakukan secara 

1. Biasanya pembelajaran dilakukan secara virtual 

baik via zoom, google meet ataupun whatsapp 
interaktif. 

2. Tetap memberikan bimbingan akhlak melalui 
nasehat, motivasi di setiap pembelajaran daring, 



 

 

 
 

online? 
3. Apa saja nilai-nilai PAI yang 

diinternalisasikan dalam pembelajaran 
online? 

 

 
 

 

tetap mengingatkan siswa untuk kegiatan ibadah. 
3. Disini yang kita tanamkan ke anak-anak itu nilai 

kedisiplinan, kemandirian dan kejujuran. Ketika 
daring kita usahakan kasih contoh ke mereka. 
Sebelum daring dimulai kita sudah stand by 

menunggu kelengkapan mereka di zoom. Kita 
biasakan mereka untuk bersikap jujur dalam 

mengerjakan sholat dan mandiri ketika belajar 
karena tidak sedikit orang tua mereka yang sama-
sama bekerja. Pengumpulan tugas harus tepat 

waktu kalau terlambat kita akan terus ingatkan ke 
orang tua mereka. Nilai akhlak kepada orang 

yang lebih tua, asmaul husna, hafalan Al-Quran, 
mengaji, terjemah dan tafsir surat pendek. 

4. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-

nilai PAI melalui pembiasaan dan 
keteladanan dalam pembelajaran 
online? 

 
 

 
 
5. Apa perbedaan signifikan yang anda 

rasakan dalam pembelajaran secara 
online dengan pembelajaran tatap 
muka seperti biasanya? 

6. Apa saja faktor penghambat yang 
dihadapi selama proses internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 
dan keteladanan yang dilakukan 
secara online? 

 
7. Bagaimana cara mengatasi hambatan 

yang terjadi dalam pembelajaran 
secara online? 

 

8. Adakah faktor pendukung dari adanya 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam 
pembelajaran online? 

4. Di awal ajaran baru saya benar-benar meminta 

kepada wali murid untuk kerja sama yang solid. 
Kemudian jika ada siswa yang belum 
mengumpulkan tugas, saya langsung japri satu 

persatu karena kalau list nama-nama itu dishare 
ke grup otomatis mereka malu dan pastinya akan 

timbul konflik jadi ya harus aktif semuanya, 
orang tua aktif, gurunya juga aktif.  

5. Interaksi bersama siswa menjadi berkurang, tak 

jarang gangguan jaringan menjadi penyebab 
sulitnya berkomunikasi secara lancar bersama 
siswa.  

6. Di kelas saya ada anak yang orang tuanya 
bekerja, anak diberikan fasilitas hp jadi ketika 

daring orang tua tidak bisa mendampinginya 
otomatis peluang anak untuk main game sangat 
besar. Kendala jaringan yang buruk bisa 

mengganggu proses pembelajaran. 
7. Untuk mengatasi anak yang tidak didampingi 

orang tua ketika daring, saya selalu 
mengingatkan ananda untuk tidak main hp terus 
supaya fokus belajarnya. 

8. Ada, bekerja sama dengan orang tua untuk selalu 
mengontrol akhlak anak-anak dan juga 

pembiasaan ibadahnya melalui buku kontrol 
sholat.  

9. Menurut anda, indikator apa yang 

dapat menyatakan bahwa proses 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui 
pembiasaan dan keteladanan yang 

dilakukan secara online ini dikatakan 
berhasil? 

9. Di era digital dan pandemi ini semua siswa 

dituntut untuk bisa menggunakan teknologi 
untuk menunjang pembelajaran. Saat ini yang 
menjadi indikator utama selain tercapainya 

pembelajaran adalah siswa dapat mengetahui 
baik buruknya penggunaan gadget dalam 



 

 

 
 

 
10. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 

 
 
 

11. Adakah dampak dari internalisasi 
nilai-nilai PAI terhadap perilaku 

siswa? 

kehidupan sehari-hari. 
10. Kurang maksimal, ada beberapa orang tua yang 

sulit untuk diajak kerja sama dalam memantau 
kegiatan siswa selama di rumah karena dengan 
alasan sibuk bekerja. 

11. Ada, positifnya mereka mulai belajar jujur untuk 
dirinya sendiri ketika dituntut untuk pembiasaan 

sholat dan murojaah hafalan. 

 

Informan  : Wali kelas 5A 

Nama   : Eka Yuniati, S.E, S.Pd. 

Hari/tanggal  : Selasa, 7 September 2021 

Tempat  : Ruang kelas 2A 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 

yang dilaksanakan secara online di 
masa pandemi ini? 

2. Bagaimana upaya internalisasi nilai-
nilai PAI yang dilakukan secara 
online? 

 
3. Apa saja nilai-nilai PAI yang 

diinternalisasikan dalam pembelajaran 
online? 

 

1. Melalui zoom, google meet, whatsapp, google 

classroom, youtube, video pembelajaran, power 
point. 

2. Tahun lalu dari kurikulum ada google form untuk 
diisi orang tua tujuannya supaya orang tua dapat 
memantau kegiatan ibadah anak-anak. Sekarang 

ini menggunakan buku kontrol sholat. 
3. Setiap Jumat ada program bina kelas biasanya 

saya menyapa anak-anak, mengajak mereka 
berdoa bersama kemudian saya tanyakan apakah 
sudah sholat dhuha dan pembiasaan lainnya. 

4. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-

nilai PAI melalui pembiasaan dan 
keteladanan dalam pembelajaran 

online? 
 
 

5. Apa perbedaan signifikan yang anda 
rasakan dalam pembelajaran secara 

online dengan pembelajaran tatap 
muka seperti biasanya? 

 

 
 

6. Apa saja faktor penghambat yang 
dihadapi selama proses internalisasi 
nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 

dan keteladanan yang dilakukan 
secara online? 

7. Bagaimana cara mengatasi hambatan 
yang terjadi dalam pembelajaran 

4. Biasanya ketika saya mengajar seumpama ada 

pelajaran Bahasa Indonesia atau PPKN itu saya 
tetap kaitkan dengan agama. Biarpun bukan 

mapel agama tapi mereka tetap ditanamkan nilai-
nilai agama terutama akhlak karena kalau daring 
ini kan akhlak mereka semakin menurun. 

5. Kadang kita seperti dikejar waktu karena 
waktunya sangat singkat sekali. Kalau online 

biasanya mereka ada yang offcam, kita sebagai 
guru tidak tau apakah dia benar-benar mengikuti 
atau tidak. Kalau offline kan enak kita tau apapun 

yang mereka lakukan saat pembelajaran 
berlangsung. 

6. Biasanya kendala sinyal, kadang ada anak yang 
tidak bisa masuk ke zoom karena jaringannya 
down. Mereka sudah difasilitasi oleh orang 

tuanya baik itu hp pribadi atau hp orang tuanya. 
 

7. Untuk mengatasi kendala sinyal kita tidak hanya 
menggunakan zoom saja tapi ada daring 



 

 

 
 

secara online? 
8. Adakah faktor pendukung dari adanya 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui 
pembiasaan dan keteladanan dalam 
pembelajaran online? 

interaktif melalui wa grup kelas.  
8. Aplikasi yang digunakan guru dalam 

pembelajaran seperti zoom, google meet, 
youtube, whatsapp, power point. 

9. Menurut anda, indikator apa yang 
dapat menyatakan bahwa proses 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan yang 
dilakukan secara online ini dikatakan 

berhasil? 
10. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 

 
 

 
 
11. Adakah dampak dari internalisasi 

nilai-nilai PAI terhadap perilaku 
siswa? 

 
 
 

 
 

9. Bisa dilihat raport mutu dari hasil pencapaian 
mereka dalam mengerjakan pembiasaan seperti 
sholat, tahfidz dan sebagainya. 

 
 

 
10. Kurang maksimal, kadang di rumah itu anak 

semakin malas, lebih banyak main waktu belajar 

jadi kurang akhirnya orang tua yang mengerjakan 
tugasnya daripada anaknya tidak mengumpulkan 

tugas. Tapi hanya sebagian anak saja tidak 
semuanya seperti itu. 

11. Ada pastinya, meskipun kita hanya memberikan 

ilmu pengetahuan via online tapi karena kondisi 
seperti ini jadi mereka lebih banyak waktu di 

rumah daripada di sekolah, kadang anak itu lebih 
percaya perkataan guru daripada orang tuanya. 
Ketika anak sedang berbuat kesalahan malah 

orang tua tidak bisa mengendalikan anaknya, 
karena yang ditakuti oleh anak adalah gurunya. 

 

Informan  : Wali kelas 5B 

Nama   : Rochisotur Rahmah, S.Si 

Hari/tanggal  : Selasa, 7 September 2021 

Tempat  :  Ruang Guru 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 
yang dilaksanakan secara online di 

masa pandemi ini? 
2. Bagaimana upaya internalisasi nilai-

nilai PAI yang dilakukan secara 

online? 
 

 
 
 

 
 

 
 

1. Guru memberikan materi pembelajaran melalui 
zoom kadang juga diberi video pembelajaran biar 

siswa lebih paham. Tugasnya itu dari LKS.  
2. Ada program khusus yaitu bina kelas, setiap pagi 

tugas wali kelas adalah menyapa, menanyakan 

kabar siswa, doa pagi serta menanyakan apakah 
siswa sudah sholat dhuha dan ibadah lainnya. 

Kalau dulu ada lembar mutaba’ah tapi selama 
daring ini belum aktif lagi hanya sekedar tanya-
tanya saja kemudian juga mengingatkan siswa. 

Tahun lalu menggunakan google form jadi wali 
murid setiap hari harus mengisi sehingga 

memudahkan guru untuk merekap kegiatan 
pembiasaan siswa di rumah.  



 

 

 
 

3. Apa saja nilai-nilai PAI yang 
diinternalisasikan dalam pembelajaran 

online? 
 

3. Nilai-nilai Islami yang ditanamkan disini sudah 
diterapkan melalui budaya sekolah ada program 

sadar sholat, budaya Quran, budaya literasi, 
disiplin dan adab Islami. 

4. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-

nilai PAI melalui pembiasaan dan 
keteladanan dalam pembelajaran 
online? 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

5. Apa perbedaan signifikan yang anda 

rasakan dalam pembelajaran secara 
online dengan pembelajaran tatap 

muka seperti biasanya? 
 
 

 
6. Apa saja faktor penghambat yang 

dihadapi selama proses internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 
dan keteladanan yang dilakukan 

secara online? 
7. Bagaimana cara mengatasi hambatan 

yang terjadi dalam pembelajaran 

secara online? 
 

 
8. Adakah faktor pendukung dari adanya 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam 
pembelajaran online? 

4. Guru memberikan pengetahuan terkait materi 

kepada siswa melalui media online seperti google 
meet, power point. Jika ada video pembelajaran, 
link nya di share ke grup wa kelas jadi siswa 

bukan hanya menerima penjelasan guru dari 
ceramah saja namun diperkuat dengan video 

pembelajaran supaya mereka lebih mudah 
memahami materi. Lalu guru memberikan tugas 
baik itu berupa praktik atau mengerjakan LKS. 

Kemudian guru meminta kerjasama dari orang 
tua untuk memantau pengerjaan tugas anaknya. 

Setelah selesai tugas tersebut dikumpulkan ke 
sekolah. 

5. Ketika online tidak 100% siswa bisa mengikuti 

pembelajaran, ada saja kendala yang didapati. 
Contohnya ketika zoom pagi mereka ikut tapi 

ketika daring interaktif tanya jawab via whatsapp 
itu yang aktif menjawab hanya 50%. Menurut 
saya memang lebih enak offline karena kita bisa 

memantaunya secara langsung. 
6. Ada yang tidak punya hp, kadang pulsanya habis, 

ada juga yang sebenarnya sudah difasilitasi hp 

oleh orang tuanya tapi masih ada saja yang tidak 
tepat waktu. Ya mungkin ada dari mereka yang 

keasyikan bermain. 
7. Biasanya kita selalu mengingatkan mereka, tetap 

ada daring interaktif karena disitu ada video 

pembelajaran jadi kalau ada siswa yang tidak 
bisa mengikuti zoom di pagi hari, mereka masih 

bisa melihat historinya ketika sore hari. 
8. Ada whatsapp interaktif, zoom, google meet, 

video youtube, ada beberapa guru yang membuat 

video pembelajaran sendiri kemudian di upload 
ke chanel youtube. 

9. Menurut anda, indikator apa yang 

dapat menyatakan bahwa proses 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan yang 
dilakukan secara online ini dikatakan 
berhasil? 

10. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 

9. Dari prosentase rekapan pencapaian mereka 

dalam melakukan kegiatan pembiasaan seperti 
sholat dhuha, sholat tahajud, sholat fardhu, 

asmaul husna, doa pagi, sedekah dan biasanya 
dibuatkan grafik gitu. 

 

10. Sepertinya kurang maksimal karena dalam suatu 
pembelajaran tingkat sekolah dasar itu memang 



 

 

 
 

 
 

 
11. Adakah dampak dari internalisasi 

nilai-nilai PAI terhadap perilaku 

siswa? 
 

 
 
 

lebih afdol jika guru dan siswa bertemu langsung 
jadi interaksinya bisa intens dan perkembangan 

belajar siswa bisa dipantau langsung oleh guru. 
11. Ada, dampak positifnya mereka bisa belajar 

mandiri dan bertanggung jawab atas tugasnya 

meskipun masih membutuhkan pantauan dari 
orang tua. Setidaknya kesadaran mereka untuk 

menjalankan kewajiban beribadah serta tugas 
dari sekolah itu sudah mulai muncul dari dalam 
dirinya. 

 

 

Informan  : Guru PAI dan Budi Pekerti kelas 2 

Nama   : Riski Wahyuni, S.Pd.I 

Hari/tanggal  : Kamis, 21 Oktober 2021 

Tempat  : Ruang TPA 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 

yang dilaksanakan secara online di 
masa pandemi ini? 

 
 
 

2. Bagaimana upaya internalisasi nilai-
nilai PAI yang dilakukan secara 

online? 
 
 

 
 

3. Apa saja nilai-nilai PAI yang 
diinternalisasikan dalam pembelajaran 
online? 

 
 

 

1. Saya ngajarnya lewat zoom kadang saya pakai 

video, saya buatkan lagu untuk materi tentang 
tanda baca huruf hijaiyah ternyata mereka lebih 

tertarik dan cepat hafal, mereka lebih semangat 
kalau melihat video dari gurunya sendiri daripada 
video orang lain. 

2. Ketika sebelum dan sesudah pembelajaran online 
biasanya saya usahakan mengajak mereka untuk 

membaca basmalah dan berdoa bersama. 
Sebelum mulai ke materi saya tanyakan dulu 
kegiatan pembiasaan yang sudah mereka lakukan 

seperti sholat, murojaah, bersedekah, membantu 
orang tua. 

3. Semua materi yang ada di pelajaran agama 
tentunya mengandung nilai-nilai keislaman 
seperti akhlak kepada guru dan orang tua, kasih 

sayang terhadap sesama makhluk ciptaan Allah, 
pembiasaan sholat, membaca doa sebelum dan 

sesudah beraktivitas dan masih banyak lagi.  

4. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-
nilai PAI melalui pembiasaan dan 
keteladanan dalam pembelajaran 

online? 
5. Apa perbedaan signifikan yang anda 

rasakan dalam pembelajaran secara 
online dengan pembelajaran tatap 
muka seperti biasanya? 

 

4. Saya memberikan materi biasanya lewat zoom 
kemudian penugasannya saya tuliskan lewat wa 
grup kelas. Menjalin kerja sama dengan wali 

murid 
5. Kalau offline kita lebih bisa mengawasi anak satu 

persatu, mengajari anak yang belum paham tapi 
kalau online hanya sebagian saja, anak yang bisa 
cepat tangkap ya itu-itu saja jadi nggak bisa 

seimbang.  



 

 

 
 

6. Apa saja faktor penghambat yang 
dihadapi selama proses internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 
dan keteladanan yang dilakukan 
secara online? 

 
 

7. Bagaimana cara mengatasi hambatan 
yang terjadi dalam pembelajaran 
secara online? 

 
 

 
8. Adakah faktor pendukung dari adanya 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam 
pembelajaran online? 

 

6. Peran orang tua, kadang ada yang mau diajak 
bekerja sama tapi ada juga yang pasif karena 

sibuk bekerja. Kadang jaringan juga menghambat 
pembelajaran jadi tidak semua materi yang 
disampaikan oleh guru bisa diterima siswa. 

Penilaian absensi anak ketika zoom kurang 
disiplin karena ada anak yang off cam.  

7. Salah satu caranya ya diingatkan secara berulang 
dengan memohon kepada orang tua supaya lebih 
memperhatikan anaknya, kadang kalau orang 

tuanya terlalu sibuk ya gurunya yang 
memberikan ringkasan materi supaya anak bisa 

mempelajarinya. 
8. Selama online ini ada komunikasi yang intens 

antara guru dan orang tua untuk menjalin kerja 

sama. Dulu ketika offline kan kita jarang 
komunikasi sama orang tua, anak di sekolah ya 

apa kata gurunya. 

9. Menurut anda, indikator apa yang 
dapat menyatakan bahwa proses 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui 
pembiasaan dan keteladanan yang 
dilakukan secara online ini dikatakan 

berhasil? 
10. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 

 
 

 
11. Adakah dampak dari internalisasi 

nilai-nilai PAI terhadap perilaku 

siswa? 
 

 
 

9. Dari perilaku siswa terhadap guru ketika 
pembelajaran. Di awal pembelajaran ketika zoom 

guru selalu mengucapkan salam biasanya kan ada 
yang merespon kadang ada juga yang nggak 
jawab. Bisa juga dilihat dari nilai raport siswa. 

 
10. Saya rasa untuk sistemnya sudah bagus, sudah 

banyak guru-guru yang menggunakan media 

online cuma karena banyak kendala jadi nggak 
bisa maksimal seperti tatap muka biasanya, kalau 

offline kan bisa menyeluruh. 
11. Ada, alhamdulillah sopan santun mereka 

terhadap orang tua dan guru itu bagus meskipun 

namanya anak kecil ya tapi mereka tau adab 
kepada orang yang lebih tua, mereka nggak 

sampai marah teriak-teriak atau ngelawan pakai 
nada tinggi gitu. 

 

Informan  : Guru Mulok Fiqih kelas 2 

Nama   : Annisa Nova Dzikriana, S.Pd.I 

Hari/tanggal  : Kamis, 30 Agustus 2021 

Tempat  : Rumah Ibu Annisa Nova Dzikriana, S.Pd.I 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 
yang dilaksanakan secara online di 

masa pandemi ini? 
 

1. Awalnya saya ngajarnya lewat zoom atau g-meet 
kadang saya share video misalkan tentang 

gerakan sholat lalu dilanjutkan tanya jawab tapi 
ya gitu jarang ada yang bertanya dan namanya 



 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
2. Bagaimana upaya internalisasi nilai-

nilai PAI yang dilakukan secara 
online? 

 

 
 

3. Apa saja nilai-nilai PAI yang 
diinternalisasikan dalam pembelajaran 
online? 

anak kecil ya kadang nggak kondusif padahal 
sudah di mute semua. Akhirnya saya pakai wa 

interaktif karena materinya lebih bisa 
tersampaikan dan lebih memudahkan bagi orang 
tua yang bekerja, sepulang kerja anak masih bisa 

mengikuti pembelajaran dengan memutar 
kembali materinya lewat voice note.  Selain itu 

juga pakai quiziz semacam aplikasi kuis yang ada 
audionya jadi lebih menarik biar mereka tidak 
bosan zoom terus. Saya juga pernah pakai 

youtube dan power point. 
2. Mengontrol sholatnya dengan menanyakan lewat 

grup wa kelas apakah hari ini sudah sholat dhuha, 
sholat fardhu. Setiap hari Jumat pagi ada 
program bina kelas khusus untuk mengontrol 

kegiatan pembiasaan siswa. Diadakan oleh wali 
kelas via zoom meeting. 

3. Mandiri, disiplin, keimanan, ketaqwaan, bertutur 
kata yang baik dan sopan. 

4. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-
nilai PAI melalui pembiasaan dan 
keteladanan dalam pembelajaran 

online? 
 
 

 
 

 
5. Apa perbedaan signifikan yang anda 

rasakan dalam pembelajaran secara 

online dengan pembelajaran tatap 
muka seperti biasanya? 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
6. Apa saja faktor penghambat yang 

dihadapi selama proses internalisasi 
nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 
dan keteladanan yang dilakukan 

4. Saya memberikan materi tentang gerakan dan 
bacaan sholat, keutamaan mengerjakan sholat 
fardhu biasanya lewat zoom, google meet dan wa 

kemudian untuk memberikan penguatan saya 
kasih video di youtube karena kalau secara online 
gini guru nggak bisa kasih contoh langsung. Nah, 

untuk tugasnya saya komunikasikan ke orang tua 
supaya membuat video yang menampilkan 

anaknya sedang praktek sholat. 
5. Komunikasinya (rasa kasih sayang) ke murid itu 

lebih enak secara offline, kalau online gini ya 

cuma lewat video aja kita nggak bisa 
mengarahkan anak secara langsung. Kalau offline 

kan banyak interaksi semisal ada anak yang 
mengganggu temannya akhirnya disitu kita bisa 
mendidik dan menasehati anak yang 

bersangkutan. Kita nggak bisa tau karakter dan 
keaktifan setiap anak karena kalau lewat zoom 

biasanya anak-anak cenderung hanya diam saja. 
Murid dan guru tidak saling kenal, ketika ketemu 
gurunya di jalan, murid ndak langsung menyapa 

guru, malah gurunya yang menyapa duluan. 
6. Kendala jaringan dan hp. Kalau dulu guru hanya 

mengajari murid tapi di sekarang ini guru juga 
harus mengajari ibunya. Sebenarnya ada sisi 
negatif dan positifnya, khususnya di kelas bawah 



 

 

 
 

secara online? 
 

 
 
 

 
 

7. Bagaimana cara mengatasi hambatan 
yang terjadi dalam pembelajaran 
secara online? 

 
 

 
 
8. Adakah faktor pendukung dari adanya 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui 
pembiasaan dan keteladanan dalam 

pembelajaran online? 

yang masih didampingi orang tuanya ketika ada 
guru yang tidak sengaja salah pengucapan dalam 

menyampaikan materi, disitu ada juga wali murid 
yang kritis jadi langsung menegur guru waktu 
zoom itu. Hal itu yang membuat guru harus lebih 

menguatkan mentalnya dan harus lebih berhati-
hati lagi. 

7. Menjalin komunikasi antara guru dan wali murid. 
Ada wali murid yang meminta guru untuk 
mengajarinya tentang materi yang kurang bisa 

dipahami supaya bisa mengajari anaknya karena 
sebagian orang tua ada yang sibuk kerja sehingga 

tidak bisa mendampingi anaknya ketika 
pembelajaran di pagi hari. 

8. Penggunaan media dengan kreatifitas guru 

menggabungkan beberapa aplikasi untuk 
menunjang pembelajaran supaya anak 

termotivasi dan semakin semangat belajar. 

9. Menurut anda, indikator apa yang 
dapat menyatakan bahwa proses 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui 
pembiasaan dan keteladanan yang 
dilakukan secara online ini dikatakan 

berhasil? 
10. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 

 
 

 
 
 

11. Adakah dampak dari internalisasi 
nilai-nilai PAI terhadap perilaku 

siswa? 

9. Mungkin bisa dilihat dari hasil rekapan sholat 
anak-anak ya sama nilai raportnya juga. 

 
 
 

 
10. Belum maksimal karena secara online jadi nggak 

bisa maksimal ketika bertatap muka langsung. 

Praktek sholat kan juga termasuk pembiasaan 
nggak bisa kalau kontrolnya hanya secara online 

saja jadi ya harus ketemu langsung untuk 
memperbaiki gerakan-gerakan anak yang masih 
salah. 

11. Ada, dampak positif tentunya seperti perilaku 
lebih sopan, lebih menjaga lisannya. 

 

Informan  : Guru Mulok Hadis kelas 2 

Nama   : Siti Maysaroh, S.Pd. 

Hari/tanggal  : Jumat, 3 September 2021 

Tempat  : Ruang kelas 2A 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 

yang dilaksanakan secara online di 
masa pandemi ini? 

 
 

1. Saya pakai tiga cara wa interaktif, zoom dan 

video. Kadang kalau sempat saya buat sendiri 
videonya kalau nggak ya dari youtube. Zoom itu 

untuk menjelaskan materi lebih ke pemahaman 
siswa. Wa interaktif ini untuk siswa yang orang 



 

 

 
 

 
 

 
2. Bagaimana upaya internalisasi nilai-

nilai PAI yang dilakukan secara 

online? 
 

 
 
 

 
3. Apa saja nilai-nilai PAI yang 

diinternalisasikan dalam pembelajaran 
online? 

 

tuanya kerja jadi masih bisa diputar lagi supaya 
tidak tertinggal dengan materi yang kita 

sampaikan. 
2. Biasanya anak kan suka bernyanyi jadi kalau 

menyampaikan materi saya buatkan lagu-lagu 

dulu akhirnya mereka mudah memahaminya. 
Diluar pembelajaran saya juga ada komunikasi 

khusus ke orang tua baik secara online maupun 
offline membahas perkembangan belajar anak. 
Dulu itu ada link google form untuk mengontrol 

kegiatan amal yaumi siswa. 
3. Di sekolah ada jaminan mutu seperti sadar sholat, 

tahfidz dan tilawah Quran, disiplin, kebersihan, 
budaya literasi karena pandemi jadi yang lebih 
difokuskan hanya sholat, mengaji dan disiplin. 

4. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-
nilai PAI melalui pembiasaan dan 
keteladanan dalam pembelajaran 

online? 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
5. Apa perbedaan signifikan yang anda 

rasakan dalam pembelajaran secara 

online dengan pembelajaran tatap 
muka seperti biasanya? 

6. Apa saja faktor penghambat yang 
dihadapi selama proses internalisasi 
nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 

4. Saya ngajarnya lewat zoom jadi saya rincikan 
hadisnya apa, berisi tentang apa, manfaatnya apa, 
hikmahnya apa dan perawinya siapa, kalau kita 

melanggar itu nanti apa yang akan kita dapatkan 
gitu. Tugasnya hafalan hadis, saya minta tolong 

ke wali murid untuk merekam setoran hafalan 
mereka lalu dikirim via gc atau wa. Penilaiannya 
nanti saya langsung kasih bintang lewat wa 

sesuai dengan hasil setoran hafalannya. Sebelum 
pembelajaran kita juga kasih contoh seperti 
mengucapkan salam, membaca doa, menyapa 

siswa dengan kalimat thoyyibah. Materi hadis itu 
memang dibuat berkesinambungan dengan 

kebiasaan mereka sehari-hari supaya bisa 
dipraktekkan. Guru dan orang tua harus selalu 
bersinergi dalam mengingatkan, memberikan 

motivasi serta reward karena anak akan lebih 
semangat melakukan sesuatu jika ada reward. 

Setelah dimotivasi, dikasih reward nanti lambat 
laun dia akan terbiasa dengan sendirinya, ada 
sebuah kebiasaan yang memang harus dilakukan 

jika tidak maka dia akan memiliki sesuatu yang 
kurang. 

5. Konsentrasi anak ketika daring itu sulit paling 
hanya beberapa menit saja, maksimal nggak ada 
30 menit beda kalau di sekolah kita bisa melihat 

prakteknya gimana. 
6. Saat daring komunikasi kita terkendala wifi. 

Tugas guru semakin bertambah. Kalau dulu 
kerjanya hanya 7 jam setelah pulang sekolah kita 
sudah fokus untuk mengurus keluarga tetapi 



 

 

 
 

dan keteladanan yang dilakukan 
secara online? 

 
 
 

 
 

7. Bagaimana cara mengatasi hambatan 
yang terjadi dalam pembelajaran 
secara online? 

 
 

 
8. Adakah faktor pendukung dari adanya 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam 
pembelajaran online? 

selama pandemi ini jadi 24 jam karena maksimal 
pengumpulan tugas jam 8 malam. Pengiriman 

tugas via google classroom agak lama karena 
kendala jaringan. Kurangnya kerja sama antara 
guru dan wali murid. Kita sudah mengingatkan 

lewat japri tetapi kadang tidak direspon. 
7. Kita berikan saran kepada orang tua yang sibuk 

bekerja supaya tugasnya sekaligus direkam jadi 
satu saja kemudian dikirimkan semuanya nanti 
saya koreksinya diatas jam 8 malam dan karena 

kendala jaringan jadi sekarang tugasnya dikirim 
via wa. 

8. Ada zoom, google meet, wa interaktif, google 
classroom, video pembelajaran. 

9. Menurut anda, indikator apa yang 

dapat menyatakan bahwa proses 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan yang 
dilakukan secara online ini dikatakan 
berhasil? 

10. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 
 

 
 

 
 
 

 
11. Adakah dampak dari internalisasi 

nilai-nilai PAI terhadap perilaku 
siswa? 

 

 
 

 

9. Untuk menanamkan nilai-nilai Islami tentu harus 

gurunya dulu yang mengerjakan. Seperti di kelas 
3 wali kelasnya setiap hari sebelum subuh 

membangunkan muridnya lewat voice note di 
grup wa kelas jadi absensi anak-anaknya lewat 
itu. 

10. Kurang maksimal karena penyampaian materi 
tidak bisa seutuhnya diterima oleh siswa. 
Adakalanya kalau kita mengandalkan zoom saja 

kasihan yang orang tuanya bekerja, kalau kita 
hanya share video yang melihat bukan anaknya 

tapi orang tuanya jadi sebagai orang tua ya harus 
menjelaskan ulang ke anaknya, iya kalau orang 
tuanya masih telaten kalau tidak ya sudah 

anaknya dibiarkan. 
11. Ada, jika mereka melihat ayah atau ibunya 

sedang marah secara spontan mereka akan 
mengucapkan hadis larangan marah. Mereka 
yang biasanya bangun siang jadi rajin bangun 

pagi untuk melakukan sholat subuh karena 
gurunya selalu bangun lebih awal dan 

membangunkannya. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Informan  : Guru PAI dan Budi Pekerti kelas 5 

Nama   : Dra. Masukah 

Hari/tanggal  : Jumat, 27 Agustus 2021 

Tempat  : Ruang kepala sekolah 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 
yang dilaksanakan secara online di 

masa pandemi ini? 
2. Bagaimana upaya internalisasi nilai-

nilai PAI yang dilakukan secara 

online? 
 

 
 
 

3. Apa saja nilai-nilai PAI yang 
diinternalisasikan dalam pembelajaran 

online? 
 
 

 

1. Saya menerangkan materi lewat google meet lalu 
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Pemberian 

tugasnya lewat grup whatsapp. 
2. Kalau online gini ya hanya melalui cerita saja 

seperti kisah-kisah Nabi, menjelaskan tentang 

keutamaan sholat, membaca Quran dan lainnya. 
Mengingatkan dan memotivasi siswa untuk 

mengerjakan sholat, mengaji dan murojaah 
hafalannya. Dari sekolah ada buku yang 
berfungsi untuk mengontrol sholatnya mereka. 

3. Nilai yang ditanamkan kepada siswa yaitu nilai 
keimanan kepada Allah SWT. dan ketaqwaan 

dalam beribadah yaitu melalui kegiatan 
pembiasaan seperti sholat, berpuasa, mengaji, 
murojaah hafalan, sedekah dan akhlak kepada 

orang tua dan guru. 

4. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-
nilai PAI melalui pembiasaan dan 

keteladanan dalam pembelajaran 
online? 

 

 
 

 
5. Apa perbedaan signifikan yang anda 

rasakan dalam pembelajaran secara 

online dengan pembelajaran tatap 
muka seperti biasanya? 

 
 
 

6. Apa saja faktor penghambat yang 
dihadapi selama proses internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 
dan keteladanan yang dilakukan 
secara online? 

7. Bagaimana cara mengatasi hambatan 
yang terjadi dalam pembelajaran 

secara online? 
 

4. Materi pembelajaran saya terangkan melalui 
media yaitu google meet karena kondisi pandemi 

jadi kita tidak bisa berinteraksi dan memberikan 
teladan secara langsung, alternatifnya ya kita 
jalin hubungan kerja sama dengan wali murid 

dengan cara mengingatkan pembiasaan sholat, 
bertutur kata yang baik dan sebagainya. Biasanya 

tugas saya berikan dari LKS. 
5. Penilaian prestasi, kejujuran dan keaktifan siswa 

tidak bisa maksimal. Kita tidak bisa mengetahui 

apakah dia benar-benar mengerjakan tugasnya 
sendiri atau dibantu orang lain, apakah dia 

mengerjakan sholat dengan sungguh-sungguh  
atau main-main kalau offline kita bisa 
memantaunya langsung. 

6. Ada orang tua yang sibuk bekerja, ada juga yang 
ndak punya hp, ada hp tapi dibawa orang tuanya 

kerja.  
 

 

7. Cara mengatasinya ya kita layani ketika malam 
hari, kalau hpnya dibawa ibunya kerja ya kita 

izinkan untuk tidak ikut zoom tapi tugasnya tetap 
harus dikerjakan maksimal jam 8 malam. Kalau 



 

 

 
 

 
 

 
8. Adakah faktor pendukung dari adanya 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam 
pembelajaran online? 

yang rumahnya dekat sekolah ya kita panggil 
anaknya untuk datang ke sekolah, kita pinjami 

hp. 
8. Ada, media pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar serta penilaian 

terhadap siswa melalui whatsapp dan google 
form.  

9. Menurut anda, indikator apa yang 

dapat menyatakan bahwa proses 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

pembiasaan dan keteladanan yang 
dilakukan secara online ini dikatakan 
berhasil? 

 
10. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 

 
 
 

 
11. Adakah dampak dari internalisasi 

nilai-nilai PAI terhadap perilaku 
siswa? 

 

 
 

9. Menurut saya kesadaran diri siswa untuk 

melakukan sesuatu yang baik tanpa harus disuruh 
dan tanpa paksaan. Misal, sholat tepat waktu, 

berbicara sopan, menolong sesamanya. 
Alhamdulillah, itu sudah mulai terlihat pada 
anak-anak meski pembelajaran kita kurang 

maksimal karena pandemi ini. 
10. Kurang maksimal karena guru tidak bisa 

mengetahui hasil prestasi, akhlak, kejujuran 
siswa. Penyampaian materi juga kurang bisa 
sampai ke siswa. Hasil yang diterima siswa juga 

kurang maksimal. 
11. Ada, biasanya ketika anak-anak ke sekolah untuk 

mengumpulkan tugas mereka itu ada yang 
kurang hormat, acuh tak acuh tapi tidak semua 
hanya beberapa saja. Kalau dulu kan masuk 

sekolah tiap hari ketemu jadi mereka sopan, 
salim dan menyapa gurunya. 

 

Informan  : Guru Mulok Akidah Akhlak dan Sejarah Kebudayaan Islam kelas 5 

Nama   : Hanif Amrullah, S.Pd. 

Hari/tanggal  : Rabu, 25 Agustus 2021 

Tempat  : Ruang kepala sekolah 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 
yang dilaksanakan secara online di 

masa pandemi ini? 
 
 

 
 

 
 
 

 
2. Bagaimana upaya internalisasi nilai-

nilai PAI yang dilakukan secara 
online? 

1. Kondisi pandemi ini jelas keterbatasannya 
banyak kita tidak bisa menyampaikan materi 

secara utuh seperti saat kondisi normal. Ketika 
online hanya poin-poin kasar saja yang bisa 
diterima siswa. Ada 2 arah yang kita gunakan 

selama pandemi. Opsi pertama yaitu ketika 
banyak dari siswa yang bisa mengikuti 

pembelajaran via zoom atau g-meet karena tidak 
semua siswa bisa 100% mengikuti zoom. Maka 
dari itu kita berikan opsi kedua yaitu melalui 

grup wa atau goole form. 
2. Setiap pagi ada kegiatan pembiasaan ibadah 

seperti mengaji, membaca doa pagi, sholat dhuha 
dan seterusnya karena keterbatasan jadi kita 



 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
3. Apa saja nilai-nilai PAI yang 

diinternalisasikan dalam pembelajaran 
online? 

 
 
 

hanya bisa mengontrol secara online saja dari 
absensi sholat dan wawancara langsung ke wali 

murid hanya itu yang bisa kita lakukan secara 
rutin. Dulu kita ada buku ibadah, google form 
untuk memantau kegiatan ibadah siswa sempat 

berjalan beberapa bulan tapi karena tidak 
terpantau, banyak orang tua yang tidak mengisi 

akhirnya ketika pembelajaran daring mau tidak 
mau guru mengabsen secara manual. 

3. Selain dari nilai-nilai yang ada pada materi 

agama biasanya kita juga menyelipkan nilai-nilai 
seperti kedisiplinan, kemandirian dalam 

mengikuti kelas online, mengumpulkan tugas 
sekolah dengn tepat waktu, kejujuran dalam 
mengerjakan sholat, sopan santun. 

4. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-
nilai PAI melalui pembiasaan dan 
keteladanan dalam pembelajaran 

online? 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
5. Apa perbedaan signifikan yang anda 

rasakan dalam pembelajaran secara 

online dengan pembelajaran tatap 
muka seperti biasanya? 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
6. Apa saja faktor penghambat yang 

dihadapi selama proses internalisasi 

4. Dalam menanamkan nilai-nilai PAI saya gunakan 
proses pembelajaran aktif yang mencakup 2 
aspek yaitu kognitif dan afektif. Tahapan awal 

adalah aspek kognitif, memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang materi pembelajaran 

dengan penjelasan materi secara interaktif, 
diskusi dan tanya jawab melalui zoom, google 
meet dan whatsapp. Tahapan selanjutnya yaitu 

aspek afektif, pembiasaan dan keteladanan. 
Dalam tahapan ini perlu menjalin kerja sama 
yang solid dengan wali murid. Media penilaian 

yang digunakan biasanya melalui buku kontrol 
ibadah siswa yang meliputi: shalat, tilawah 

Quran, sedekah, dan kegiatan lainnya. 
5. Penilaian keaktifan siswa ketika di kelas guru 

bisa tau beda ketika mereka belajar dari rumah. 

Secara personality anak justru lebih banyak 
tertutup di depan orang tua dan di depan guru 

mereka terlihat apa adanya dan ini terjadi ketika 
daring dilakukan. Banyak orang tua yang kaget 
karena baru tau karakter anaknya, ini yang tidak 

kita temukan ketika belajar offline. Sisi 
negatifnya pembelajaran tidak bisa secara 

langsung, anak menjadi terbatas ketika mau 
bertanya kepada guru. Kegiatan secara motorik 
juga terbatas karena disini membiasakan belajar 

secara motorik, usia perkembangan anak SD 
memang lebih cepat penangkapannya melalui 

motorik. 
6. Keterbatasan gadget mungkin belum punya, ada 

gadget tapi dibawa orang tuanya kerja atau 



 

 

 
 

nilai-nilai PAI melalui pembiasaan 
dan keteladanan yang dilakukan 

secara online? 
 
 

 
7. Bagaimana cara mengatasi hambatan 

yang terjadi dalam pembelajaran 
secara online? 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

8. Adakah faktor pendukung dari adanya 
internalisasi nilai-nilai PAI melalui 
pembiasaan dan keteladanan dalam 

pembelajaran online? 

dipakai bergantian dengan kakaknya, disini ada 
wali murid yang menyekolahkan putranya lebih 

dari satu. Ketika zoom ada siswa yang mengikuti 
tapi kameranya dimatikan dan ternyata anaknya 
pergi main, ada juga yang ketiduran. Guru tidak 

bisa mengontrol siswa secara langsung. 
7. Kita ada program pendampingan kelas biasanya 

materi pembelajarannya ada di google form, 
youtube atau voice note fungsinya adalah ketika 
ada siswa yang tidak bisa ikut zoom di pagi hari, 

sewaktu-waktu dia tetap bisa melihat kembali 
historinya di grup wa kelas tapi dengan catatan 

kekurangannya dia tidak bisa menyampaikan 
pertanyaan langsung ke gurunya. Secara 
persuasif kita pasti menyampaikan ke orang tua 

baik via wa atau secara langsung tapi kembali 
lagi kondisi di rumah. Kita juga tidak bisa 

menyalahkan orang tua karena satu sisi mereka 
mungkin punya pekerjaan, di sisi lain anaknya 
nggak cuma satu jadi ya harus saling pengertian 

tapi tanpa harus meninggalkan tanggung jawab 
masing-masing. 

8. Multimedia yang kita gunakan seperti zoom, 
google meet, wa interaktif, google form, ppt, 
corel draw, video pembelajaran entah itu dari 

youtube atau kita buat sendiri. 

9. Menurut anda, indikator apa yang 
dapat menyatakan bahwa proses 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui 
pembiasaan dan keteladanan yang 
dilakukan secara online ini dikatakan 

berhasil? 
 

10. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 
 

11. Adakah dampak dari internalisasi 
nilai-nilai PAI terhadap perilaku 

siswa? 

9. Ketika anak-anak mau mendengarkan materi dari 
gurunya, orang tua mau ikut bekerja sama atau 

berpartisipasi. Ada beberapa wali murid yang 
keduanya bekerja tapi masih perhatian sama 
anaknya dengan komunikasi ke guru 

menanyakan tugasnya namun ada juga tipe orang 
tua yang kurang peduli terhadap anaknya. 

10. Menurut saya hasilnya cukup memuaskan. 
Namun jika dibandingkan dengan pembelajaran 
luring, menurut saya masih kurang maksimal.  

11. Ada, sebagian besar perilaku siswa menjadi lebih 
baik dan lebih disiplin. 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Informan  : Orang tua siswa kelas 2A 

Nama   : Dian Puspitasari  

Hari/tanggal  : Kamis, 21 Oktober 2021 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana respon atau pandangan 
anda terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan secara online pada masa 
pandemi ini? 

 
2. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 

secara online dari sekolah? 

 
 

 
3. Nilai-nilai PAI apa saja yang 

diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah 

Singosari? 

1. Gurunya ngasih materi, anaknya disuruh 
mempelajari di rumah nanti kalau ada yang ndak 

tau, dia japri ke gurunya dan langsung dijelaskan. 
Menurut saya daringnya lumayan anak-anak 

masih bisa mengikuti. 
2. Selama ini dengan zoom anak-anak dikasih video 

terus yang nggak tau disuruh nanya ke gurunya. 

Dia lebih suka belajar dengan hafalan karena 
gurunya ngasih materi pakai lagu jadi anak lebih 

cepat hafal.  
3. Sopan santun kepada orang yang lebih tua, adab 

makan dan minum, sholat dhuha dan sholat 

wajib. 

4. Apakah anda selalu di rumah untuk 
mengawasi anak dalam proses 

pembelajaran PAI secara online? 
 
 

5. Sejauh mana keterlibatan anda dalam 
proses pembelajaran PAI yang 

dilakukan secara online? 
 
 

 
6. Apa saja bentuk pembiasaan dan 

keteladanan yang anda lakukan dalam 
rangka menjalankan internalisasi 
nilai-nilai PAI kepada anak? 

7. Apa saja faktor penghambat dan 
pendukung yang dihadapi selama 

proses internalisasi nilai-nilai PAI 
melalui pembiasaan dan keteladanan 
yang dilakukan secara online? 

 
 

 
 

4. Tidak, karena saya kerja di percetakan. Setiap 
hari dia sama kakaknya saya bawa ke tempat 

kerja kadang saya dampingi kadang kalau lagi 
banyak pesanan ya dia belajar sendiri dipantau 
sama kakaknya. 

5. Sebisa mungkin saya berusaha mendampinginya 
karena biasanya kalau pas wa interaktif itu 

disuruh mencatat kan dia masih belum bisa 
mencatat materi sendiri jadi ya harus didampingi. 
Setelah maghrib itu dia belajar, ngerjakan tugas 

bareng saya. 
6. Saya selalu mengingatkan dan ngasih contoh ke 

anak-anak untuk sholat tepat waktu kadang dia 
ke masjid. Sebelum menyuruh anak, saya kasih 
contoh dulu kadang saya ajak sholat jamaah. 

7. Penghambatnya ya ketika kerjaan banyak dan 
pesanannya diambil segera, di satu sisi anak lagi 

daring di sisi lain nanti atasan saya marah-marah 
kalau kerjaannya nggak segera diselesaikan. Jadi 
ya nggak bisa maksimal dampingi belajarnya. 

Kadang kendala hp yang tidak support untuk 
instal aplikasi zoom, jaringan juga menghambat 

pengiriman tugasnya anak-anak. Faktor 
pendukungnya saya kira cuma hp ya. 

8. Adakah dampak dari internalisasi 
nilai-nilai PAI terhadap perilaku 

siswa? 

8. Ada, anak jadi lebih tertata, lebih sopan kalau 
ketemu sama yang lebih tua dia salim, kalau mau 

kemana-mana dia pamitan, insyaAllah sholatnya 



 

 

 
 

 
 

9. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 
 

 
 

juga tepat waktu karena saya omelin terus kadang 
dia juga ngajak kakaknya sholat ke mushollah. 

9. Alhamdulillah anak bisa mengikuti pembelajaran 
secara daring meskipun terbatas ya tapi alangkah 
lebih baiknya jika pembelajaran itu anak bisa 

ketemu langsung sama gurunya supaya hasilnya 
juga lebih maksimal.  

 

Informan  : Orang tua siswa kelas 2A 

Nama   : Elly Ardianti 

Hari/tanggal  : Sabtu, 23 Oktober 2021 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana respon atau pandangan 
anda terhadap pembelajaran yang 
dilaksanakan secara online pada masa 

pandemi ini? 
 

 
 
 

 
 

 
 
2. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 

secara online dari sekolah? 
 

 
3. Nilai-nilai PAI apa saja yang 

diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah 

Singosari? 
 

 
 
 

1. Kalau materi umum saya masih bisa tapi kalau 
untuk materi yang belum pernah saya punya 
sebelumnya ya saya keberatan, selama pandemi 

ini anak belajarnya dari rumah jadi ya ibunya 
harus belajar dulu sebelum mengajarkan ke anak 

karena profesi orang tua bukan untuk mengajar, 
kita tau ilmunya tapi ilmu ngajarnya belum ada. 
Biasanya dulu kalau di rumah hanya pendalaman 

materi saja ketika di sekolah gurunya ngasih 
materi inti nah sekarang ini dibalik. Itulah yang 

membuat orang tua semakin susah, terutama bagi 
yang bekerja. 

2. Guru menjelaskan materinya lewat zoom, google 

meet, wa interaktif, quiziz. Kadang gurunya 
ngasih lagu-lagu atau video, voice note lalu anak 

mengikuti. 
3. Dulu saya tertariknya karena di sekolah ini ada 

pembiasaan-pembiasaan yang rutin dilakukan 

seperti sholat dhuha berjamaah, hafalan Quran, 
hadis dan doa-doa, siangnya mereka sholat 

dhuhur di sekolah. Ada buku kontrol sholat dari 
sekolah tapi ya namanya online, di rumah terus 
ya sudah pasti ada molornya. 

4. Apakah anda selalu di rumah untuk 

mengawasi anak dalam proses 
pembelajaran PAI secara online? 

 
 
 

 
 

4. Saya kerjanya di pabrik jadi ndak bisa kalau 

harus selalu mengawasi dia ketika pagi. Saya 
berangkat kerja, hapenya saya tinggal di rumah 

dipakai dia buat daring pagi. Dulu awalnya dia 
nggak bisa sendiri tapi saya kasih tanggung 
jawab harus ikut daring ndak boleh sampai 

terlambat dan akhirnya lama-lama dia terbiasa 
mandiri. Saya minta tolong neneknya supaya 



 

 

 
 

 
5. Sejauh mana keterlibatan anda dalam 

proses pembelajaran PAI yang 
dilakukan secara online? 

 

6. Apa saja bentuk pembiasaan dan 
keteladanan yang anda lakukan dalam 

rangka menjalankan internalisasi 
nilai-nilai PAI kepada anak? 

7. Apa saja faktor penghambat dan 

pendukung yang dihadapi selama 
proses internalisasi nilai-nilai PAI 

melalui pembiasaan dan keteladanan 
yang dilakukan secara online? 

 

selalu dipantau biar dia nggak main hp terus. 
5. Siang setelah pulang kerja saya dampingi dia 

untuk mengerjakan tugasnya. Kalau kerja hpnya 
saya tinggal di rumah biar dia bisa ikut daring 
setiap hari. 

6. Setiap hari saya selalu ingatkan sholatnya tapi 
kalau subuh ya banyak hilangnya, menemani 

murojaah hafalan. Saya usahakan selalu kasih 
contoh kalau sholat harus tepat waktu. 

7. Kendala jaringan dan hp yang kurang support. 

Jeda waktu antara pembelajaran pertama dan 
kedua itu terlalu jauh, anak jadi bosan nunggunya 

lama.  Faktor pendukungnya ya wifi kalau dulu 
sebelum pasang wifi biaya untuk beli kuota jadi 
membengkak. 

8. Adakah dampak dari internalisasi 
nilai-nilai PAI terhadap perilaku 
siswa? 

 
 

 
 
 

9. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 
 

 

8. Belum ada, karena serba online semua kegiatan 
pembiasaan yang biasanya dilakukan bersama-
sama di sekolah sekarang dilakukan sendirian di 

rumah jadi ya sholatnya masih molor-molor, 
pastinya orang tua harus tetap selalu 

mengingatkan kalau ndak ya dia jadi banyak 
lupanya. Kesadaran diri untuk melakukan 
kebiasaan-kebiasaan itu masih belum muncul. 

9. Kurang maksimal karena tidak ada yang bisa 
mengalahkan luring. Tentunya metode guru 
dalam menyampaikan materi lebih bisa dipahami 

oleh anak. 

 

Informan  : Orang tua siswa kelas 2B 

Nama   : Lusi Kartikasari 

Hari/tanggal  : Sabtu, 16 Oktober 2021 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana respon atau pandangan 

anda terhadap pembelajaran yang 
dilaksanakan secara online pada masa 
pandemi ini? 

2. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 
secara online dari sekolah? 

 
 
 

 
 

1. Untungnya di SDIT Al-Uswah ini jadwalnya 

terstruktur dan gurunya juga aktif jadi anak tetap 
semangat meskipun belajarnya secara online.  

 

2. Guru menjelaskan materi lewat zoom, google 
meet, wa interaktif kadang juga dikasih lagu-lagu 

makanya anak-anak bisa cepat hafal. Kadang ada 
kuis lewat aplikasi quiziz, anak jadi lebih 
antusias untuk menjawab karena ada rewardnya 

ya meskipun cuma dikasih bintang yang dikirim 
gurunya ke grup wa tapi anak senang bisa 



 

 

 
 

 
3. Nilai-nilai PAI apa saja yang 

diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah 
Singosari? 

berlomba-lomba sama temannya. 
3. Pembiasaan ibadah seperti sholat, menjawab 

adzan, hafalan Quran, hadis dan doa-doa, 
kejujuran, kedisiplinan dan tanggung jawab. 

4. Apakah anda selalu di rumah untuk 

mengawasi anak dalam proses 
pembelajaran PAI secara online? 

5. Sejauh mana keterlibatan anda dalam 

proses pembelajaran PAI yang 
dilakukan secara online? 

6. Apa saja bentuk pembiasaan dan 
keteladanan yang anda lakukan dalam 
rangka menjalankan internalisasi 

nilai-nilai PAI kepada anak? 
7. Apa saja faktor penghambat dan 

pendukung yang dihadapi selama 
proses internalisasi nilai-nilai PAI 
melalui pembiasaan dan keteladanan 

yang dilakukan secara online? 
 

 
 
 

 
 

4. Jarang karena anaknya sudah bisa mandiri 

kadang juga saya tinggal kerja tapi tetap selalu 
saya pantau dari jauh. 

5. Kadang saya bantu menyimak hafalannya, 

mendampinginya ketika mengerjakan tugas. 
 

6. Mengingatkan anak ketika sudah waktunya 
sholat ya saya ajak untuk sholat. 

 

 
7. Kendala sinyal, kadang waktu zoom suara 

gurunya putus-putus. Orang tua agak kesulitan 
untuk membagi waktu kadang ketika belajar anak 
minta didampingi tapi mamanya lagi repot jadi 

kan nggak bisa kalau harus full nemenin dia. 
Faktor pendukungnya mungkin kreatifitas guru 

dalam menyediakan media pembelajaran. Kalau 
ada orang tua yang menanyakan ulang tentang 
materi yang belum dipahami, guru bersedia 

menjelaskan bahkan sampai dikirimi video 
pembelajarannya juga. 

8. Adakah dampak dari internalisasi 

nilai-nilai PAI terhadap perilaku 
siswa? 

 

 
 

9. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 
 

 

8. Ada, dampaknya anak jadi lebih baik, mengerti 

dan takut dosa. Rasa tanggung jawab dan 
kemandiriannya sudah mulai sedikit nampak. 
Kadang dia menerapkan hadis-hadis yang dia 

hafalkan seperti larangan untuk marah, adab 
makan dan minum. 

9. Lumayan tapi kurang maksimal karena 
penanaman nilai-nilai Islami itu bisa membekas 
ke anak ketika berinteraksi langsung sama 

gurunya. 

 

Informan  : Orang tua siswa kelas 2B 

Nama   : Nur Hari Yati  

Hari/tanggal  : Senin, 18 Oktober 2021 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana respon atau pandangan 

anda terhadap pembelajaran yang 
dilaksanakan secara online pada masa 

1. Alhamdulillah meskipun secara online gurunya 

masih memberikan penjelasan tentang materi-
materi entah itu dikasih video atau dengan zoom. 



 

 

 
 

pandemi ini? 
 

 
 
 

2. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 
secara online dari sekolah? 

 
3. Nilai-nilai PAI apa saja yang 

diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah 

Singosari? 

Karena menurut saya penjelasan dari guru itu 
penting, anak pasti akan lebih percaya guru 

daripada orang tuanya sendiri. Dan gurunya juga 
bisa memahami kondisi anak saya yang 
berkebutuhan khusus (inklusi). 

2. Selama daring pembelajarannya melalui wa 
interaktif, zoom, google meet dan google 

classroom. 
3. Yang lebih ditekankan menurut saya pembiasaan 

ibadah seperti sholat, membaca doa-doa, 

mengaji, asmaul husna, dan hafalan Al-Quran. 

4. Apakah anda selalu di rumah untuk 
mengawasi anak dalam proses 

pembelajaran PAI secara online? 
 

 
 
 

5.  Sejauh mana keterlibatan anda dalam 
proses pembelajaran PAI yang 

dilakukan secara online? 
 
6. Apa saja bentuk pembiasaan dan 

keteladanan yang anda lakukan dalam 
rangka menjalankan internalisasi 
nilai-nilai PAI kepada anak? 

7. Apa saja faktor penghambat dan 
pendukung yang dihadapi selama 

proses internalisasi nilai-nilai PAI 
melalui pembiasaan dan keteladanan 
yang dilakukan secara online? 

 
 

 

4. Kalau pembelajaran pagi ya memang saya ndak 
bisa karena saya kerja di pasar singosari bagian 

retribusi tapi malamnya dia belajar sama saya. 
Karena saya kerja jadi terpaksa dia ndak bisa ikut 

zoom, dia belum bisa mandiri tapi kalau 
pembelajarannya lewat wa kan malamnya masih 
bisa diputar lagi rekamannya. 

5. Saya pulang kerjanya siang, sore dia masih main 
dan saya istirahat dulu. Malamnya setelah 

maghrib baru belajar sama saya. Dia nggak mau 
belajar selain sama saya. 

6. Saya ingatkan untuk mengaji, sholat, saya 

biasakan untuk membaca doa sebelum dan 
sesudah makan. Saya juga mengajaknya sholat 
dan mengaji.  

7. Kalau online gini mungkin perkembangan bayu 
kurang signifikan karena dia itu moodian, 

fokusnya juga kurang, cepat bosan, kalau ditanya 
sama orang lain dia nggak mau jawab. Khusus 
anak saya, kemarin selama 1 minggu 3x ada 

luring sama wali kelasnya, gurunya ingin 
berinteraksi langsung dengan bayu biar 

perkembangannya bisa semakin bagus. 

8. Adakah dampak dari internalisasi 
nilai-nilai PAI terhadap perilaku 

siswa? 
9. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 

 

8. Ada sedikit perubahan-perubahan tapi ndak 
terlalu kelihatan seperti kalau saya nasehatin dia 

agak nurut.  
9. Belum maksimal karena kondisi anak saya juga 

istimewa jadi memang sangat perlu berinteraksi 

langsung dengan gurunya. 

 

 

 

 



 

 

 
 

Informan  : Orang tua siswa kelas 2C 

Nama   : Sya’roni Alfajri  

Hari/tanggal  : Ahad, 17 Oktober 2021 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana respon atau pandangan 
anda terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan secara online pada masa 
pandemi ini? 

 
 
 

 
 

2. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 
secara online dari sekolah? 

 

 
 

3. Nilai-nilai PAI apa saja yang 
diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah 
Singosari? 

 
 
 

 
 

1. Kalau online gini pasti ada kekurangan dan 
kelebihannya. Bagi orang tua yang bekerja pasti 

akan kesulitan untuk memberikan pemahaman 
secara utuh kepada anak tentang materi yang 

disampaikan pada hari itu karena memang 
pembelajaran di masa ini murni dilakukan oleh 
orang tua sehingga orang tua harus berusaha keras 

untuk mencapai kompetensi harian siswa dan juga 
harus membagi waktunya. 

2. Guru memberikan penjelasan tentang materi 
kadang lewat zoom, google meet dan wa interaktif 
kemudian siswa diberikan tugas secara mandiri 

baik itu dokumentasi berupa gambar, audio atau 
video. 

3. Pembiasaan melaksanakan ibadah terutama sholat 
wajib, sholat sunnah, sholat berjamaah. 
Pembiasaan kemandirian ya meskipun masih 

dipandu oleh orang tua di rumah. Pembiasaan 
akhlak juga diberlakukan tapi kurang maksimal 
karena pengawasan sepenuhnya dilakukan oleh 

orang tua sedangkan guru hanya memantau dari 
jauh. 

4. Apakah anda selalu di rumah untuk 

mengawasi anak dalam proses 
pembelajaran PAI secara online? 

 
 
 

 
 

5. Sejauh mana keterlibatan anda dalam 
proses pembelajaran PAI yang 
dilakukan secara online? 

6. Apa saja bentuk pembiasaan dan 
keteladanan yang anda lakukan dalam 

rangka menjalankan internalisasi 
nilai-nilai PAI kepada anak? 

 

 
 

4. Karena saya mengajar di SMK dan mamanya kerja 

di rumah memberikan bimbingan belajar kepada 
siswa-siswa jadi yang mendampingi ya mamanya 

meskipun tidak bisa 100% full untuk 
mengawasinya. Kadang dia juga ikut daring itu 
sendirian, mamanya kerja di depan ngelesi 

muridnya lalu dia di belakang tapi tetap diawasi 
mamanya dari jauh. 

5. Saya hanya memantau dan mengontrol kesulitan 
apa saja yang dihadapi oleh anak serta 
menemaninya ketika belajar malam saja. 

6. Mengajaknya untuk sholat fardhu, sholat dhuha, 
tilawah Quran, murojaah, salam kepada orang tua 

ketika keluar rumah atau meminta izin, 
menghormati orang tua dan guru, merapikan 
tempat tidurnya sendiri. Keteladanan seperti 

pembiasaan disiplin sholat 5 waktu, orang tua 
sholat terlebih dahulu sebelum menyuruh anak 



 

 

 
 

 
 

7. Apa saja faktor penghambat dan 
pendukung yang dihadapi selama 
proses internalisasi nilai-nilai PAI 

melalui pembiasaan dan keteladanan 
yang dilakukan secara online? 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

untuk sholat. Bersikap sopan santun kepada semua 
anggota keluarga. 

7. Karena guru tidak berinteraksi secara langsung 
otomatis orang tua mengambil alih tugas guru 
tentunya juga tidak lepas dari arahan guru, 

kesulitannya ketika orang tua tidak bisa 
memberikan waktunya secara intensif terus-

menerus mengawasi anak. Sebelum orang tua 
memberikan penjelasan ulang tentang materi yang 
sudah disampaikan oleh guru, orang tua  harus 

merangkumnya terlebih dahulu baru bisa 
menjelaskan ke anak, hambatannya mungkin cara 

penyampaian dari guru dan orang tua berbeda jadi 
terkadang tidak semua materi bisa dipahami oleh 
anak. Faktor pendukung yang paling utama adalah 

orang tua karena harus totalitas dalam memberikan 
bimbingan kepada anak. Media pembelajaran juga 

mendukung proses pembelajaran seperti google 
meet, zoom, google classroom, youtube, video 
pembelajaran dan quiziz. 

8. Adakah dampak dari internalisasi 
nilai-nilai PAI terhadap perilaku 
siswa? 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
9. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 

 
 
 

 
 

 

8. Anak yang awalnya belum terbiasa bangun pagi 
meskipun ini secara online tapi ada zoom di pagi 
hari jadi ada kebiasaan untuk bangun pagi 

mempersiapkan diri secara mandiri sebelum 
melakukan zoom, terbiasa melakukan sholat 
subuh, sholat dhuha, membaca doa-doa dan dzikir 

pagi, murojaah hafalan Al-Quran. Biasanya kalau 
dia lihat orang tuanya minum sambil berdiri dia 

akan langsung mengingatkan dan menegurnya 
dengan mengucapkan hadis larangan  minum 
sambil berdiri. Begitu juga dengan pembiasaan-

pembiasaan yang lainnya. 
9. Masih kurang maksimal karena faktor utama 

pendukung keberhasilan dalam pembelajaran 
adalah bimbingan dari guru secara langsung 
sedangkan pada masa pandemi ini guru hanya bisa 

membimbing dari jauh atau secara online. Sejauh 
ini bimbingan hanya murni dari orang tua saja dan 

juga arahan dari guru secara jarak jauh. 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Informan  : Orang tua siswa kelas 2C 

Nama   : Satriavi Wahyu Herdianie  

Hari/tanggal  : Sabtu, 23 Oktober 2021 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana respon atau pandangan 
anda terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan secara online pada masa 
pandemi ini? 

 
 
 

 
 

2. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 
secara online dari sekolah? 

 

 
 

 
3. Nilai-nilai PAI apa saja yang 

diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah 

Singosari? 

1. Harapan saya menyekolahkan di Al-Uswah itu biar 
bisa komplit semua gitu dia bisa ilmu pengetahuan 

dan ilmu agama karena saya kerja, ketemu sama 
anak-anak cuma malam aja itupun dia sudah 

ngantuk. Seni untuk mengajar orang lain juga 
butuh keahlian, kalau offline kan gurunya sudah 
dibekali ilmu cara-cara menjelaskan materi supaya 

anak mudah paham daripada orang tua yang 
menjelaskan kadang malah salah. 

2. Kadang pakai zoom, wa interaktif tanya jawab, 
youtube biasanya ada rekaman lagu-lagu dari 
gurunya seperti hadis, asmaul husna berupa video 

atau voice note jadi anak lebih mudah hafalannya. 
Pengiriman tugas biasanya lewat wa, google 

classrom. 
3. Pembiasaan sholat sunnah dan wajib, membaca 

doa-doa, berinfak, hafalan Quran dan hadis, 

kedisiplinan, kemandirian, patuh, sopan santun. 

4. Apakah anda selalu di rumah untuk 
mengawasi anak dalam proses 

pembelajaran PAI secara online? 
 
 

 
 

5. Sejauh mana keterlibatan anda dalam 
proses pembelajaran PAI yang 
dilakukan secara online? 

 
 

 
6. Apa saja bentuk pembiasaan dan 

keteladanan yang anda lakukan dalam 

rangka menjalankan internalisasi 
nilai-nilai PAI kepada anak? 

 
 
 

7. Apa saja faktor penghambat dan 
pendukung yang dihadapi selama 

4. Ketika pagi saya tidak bisa mendampinginya 
karena saya bekerja di rumah sakit berangkat pagi 

pulang malam. Setiap daring pagi dia bisa mandiri, 
malamnya ngerjakan tugas sama saya tapi kalau 
misalkan dia bisa ngerjakan sendiri ya dikerjakan 

sendiri, malamnya tinggal saya cek kalau sudah 
benar semuanya baru saya kirim ke gurunya. 

5. Saya bisanya hanya memantau dia lewat media, di 
tempat kerja saya selalu mengecek di grup wa 
kelas apa dia ikut daring apa ndak, kalau dia belum 

muncul di grup atau zoom langsung saya video 
call saya suruh dia segera ikut aktif dalam 

pembelajaran. 
6. Setelah mandi pagi saya biasakan dia untuk sholat 

dhuha, kalau subuhnya masih belum bisa bangun 

pagi, waktu dhuhur dan ashar saya telepon dia, 
saya tanya sudah sholat apa belum. Saya juga 

terbantu dengan adanya buku kontrol sholat. 
Keteladanannya ya mengajak sholat, mengucapkan 
salam, membaca doa sehari-hari, sopan santun. 

7. Hambatannya yaitu kalau anaknya pas lagi nggak 
mood ya sudah kameranya nyala tapi anaknya 



 

 

 
 

proses internalisasi nilai-nilai PAI 
melalui pembiasaan dan keteladanan 

yang dilakukan secara online? 
 
 

 
 

ndak ada. Daya tangkap anak pasti beda-beda ya 
kadang terganggu jaringan tiba-tiba wifinya 

terputus jadi suara gurunya nggak jelas. 
Terpengaruh gangguan gadget jadi yang dilihat 
biasanya macem-macem dan ketika saya kerja 

otomatis saya nggak bisa mengendalikannya. 
Akibat online akhirnya saya pasang wifi di rumah.  

8. Adakah dampak dari internalisasi 

nilai-nilai PAI terhadap perilaku 
siswa? 

 
 
 

9. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 

 
 
 

8. Alhamdulillah dia sudah bisa hafalan Quran, hadis, 

doa-doa, bisa mengaji meskipun saya nggak 
ngajarin. Sholatnya juga lebih bagus. Kalau ada 

adiknya yang minum sambil berdiri, dia langsung 
menegurnya sambil membaca hadis yang dia hafal. 

9. Kurang efektif karena saya tidak bisa full 

mendampingi dia. Kalau gini kan ketemu gurunya 
cuma secara online aja dan ketemu ibunya pas 

malam. Kalau masuk sekolah kan minimal 
gurunya bisa ngajarin langsung. 

 

Informan  : Orang tua siswa kelas 5A 

Nama   : Envin Fatikhatus Sholikhah  

Hari/tanggal  : Rabu, 20 Oktober 2021 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana respon atau pandangan 
anda terhadap pembelajaran yang 
dilaksanakan secara online pada masa 

pandemi ini? 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

2. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 
secara online dari sekolah? 

 
 
 

 
 

1. Kalau menurut saya ada plus minusnya ya mbak, 
plusnya kita jadi tau kemampuan anak seperti apa 
karena kita yang selalu memantau dia, dari belajar 

pagi sampai selesai. Minusnya itu kadang anak 
mengeluh karena porsi pemberian tugas terlalu 

banyak dan harus dikumpulkan sesuai jadwal jadi 
anak merasa terbebani. Kalau di sekolah kan 
enaknya ada kumpul teman jadi nggak kerasa dan 

bisa dibimbing langsung sama gurunya kalau di 
rumah kadang kan orang tua nggak paham 

materinya kalau nggak dibaca dulu dari awal 
sampai terakhir gitu. Apalagi seperti saya yang 
bekerja jadi ya agak ribet. 

2. Kadang via zoom, kadang juga share video lewat 
wa, kadang cuma diminta ngerjakan LKS, dibaca 

materinya gitu. Biasanya ada share video youtube 
terus nanti diminta menyimpulkan, kadang juga 
ada pertanyaan-pertanyaan yang harus dikerjakan 

dan dikumpulkan maksimal jam 8 malam atau 
biasanya disuruh ngerjakan LKS tapi nggak tiap 



 

 

 
 

 
 

 
3. Nilai-nilai PAI apa saja yang 

diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah 

Singosari? 
 

 
 
 

 
 

 
 

ngerjakan harus difotokan ke gurunya, biasanya 
kalau ada info jadwal pengumpulan LKS baru 

dikumpulkan. 
3. Kemandirian, kedisiplinan, pembiasaan sholat 

dhuha, sholat 5 waktu, ada juga tahfidz dan 

pembiasaan membaca doa sehari-hari. Selama 
pandemi ini mereka dikasih buku kontrol ibadah, 

disitu ada ceklisnya apakah dia mengerjakan sholat 
dhuha, sholat 5 waktu, sedekah, ngaji. Setiap 
sebulan sekali dikumpulkan tapi yaitu resikonya 

kan harus ada kejujurannya disitu. Ada kan orang 
tua yang pengen anaknya terlihat rajin jadi di 

ceklis semuanya padahal belum tentu dilakukan 
sama anaknya. 

4. Apakah anda selalu di rumah untuk 

mengawasi anak dalam proses 
pembelajaran PAI secara online? 

 

 
 

 
 
5. Sejauh mana keterlibatan anda dalam 

proses pembelajaran PAI yang 
dilakukan secara online? 

 

 
 

 
 
6. Apa saja bentuk pembiasaan dan 

keteladanan yang anda lakukan dalam 
rangka menjalankan internalisasi 

nilai-nilai PAI kepada anak? 
 
 

 
 

 
 
7. Apa saja faktor penghambat dan 

pendukung yang dihadapi selama 
proses internalisasi nilai-nilai PAI 

melalui pembiasaan dan keteladanan 
yang dilakukan secara online? 

 

4. Saya bisa mengawasi anak kalau malam aja mbak 

tapi kalau ada zoom saya nggak bisa memantau 
kecuali hari sabtu karena posisi saya bekerja di 
Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari jadi saya 

minta tolong ke neneknya untuk memantau dia 
kalau pagi. Kebetulan adiknya juga sekolah disana 

sekarang kelas 1, alhamdulillah nya sudah saya 
fasilitasi dan dia sudah bisa mandiri. 

5. Yang pasti setiap hari saya selalu tanya 

perkembangan anak kadang saya kontrolnya dari 
kantor, gimana hari ini apa ada zoom, tugasnya 
gimana apa sudah dikerjakan, ada yang susah 

nggak kalau ada nanti dikerjakan malam, saya 
pandu pokok gimana caranya sebelum jam 20.00 

tugasnya harus sudah selesai dan langsung 
dikirimkan ke gurunya. 

6. Saya usahakan secara rutin sholat 5 waktunya 

bareng kalau selama saya di rumah sekalipun 
cuma saya sama anak-anak karena suami kadang 

pulangnya pasti malam. Saya juga wajibkan anak-
anak untuk menghafal Al-Quran. Selain hafalan 
adalah tugas dari sekolah tapi saya tetap biasakan 

mereka untuk hafalan minimal juz 30 sudah bisa 
hafal. Saya selalu mengingatkan ke mereka dan 

mencontohkan bersikap sopan, berbicara santun 
dan baik kepada orang yang lebih tua. 

7. Kayaknya selama ini masih belum ada faktor 

penghambatnya kalau saya sih mengalir aja saya 
buat santai jadi anak juga nggak terlalu dituntut 

harus ini dan itu nanti kalau saya paksa takutnya 
anak malah tertekan dan kasihan, saya sesuaikan 
aja sama kemampuannya. Faktor pendukungnya 



 

 

 
 

saya rasa ya media pembelajaran yang digunakan 
oleh guru. 

8. Adakah dampak dari internalisasi 

nilai-nilai PAI terhadap perilaku 
siswa? 

 
 
9. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 

 
 

 
 
 

 

8. Pasti ada aplikasi langsungnya di kehidupan 

sehari-harinya. Biasanya kalau dulu sering 
berantem sama adiknya kalau sekarang sudah 

berkurang. Kadang dari sholatnya, dia pasti ingetin 
adiknya dan ngajak sholat bareng. 

9. Sebenarnya sudah berjalan cuma ya nggak bisa 

maksimal kayak dulu. Anak-anak juga butuh 
bimbingan langsung dari guru. Selama ini kan 

mereka harus berpikir sendiri dengan bantuan 
orang tua, iya kalau orang tuanya paham kalau 
nggak paham kan juga kesusahan sendiri dan 

kasihan mereka belajarnya jadi nggak maksimal. 

 

Informan  : Orang tua siswa kelas 5A 

Nama   : Elok Rahayu Kurniati  

Hari/tanggal  : Rabu, 20 Oktober 2021 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana respon atau pandangan 
anda terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan secara online pada masa 
pandemi ini? 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

2. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 
secara online dari sekolah? 

 

 
 

 
 
3. Nilai-nilai PAI apa saja yang 

diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah 
Singosari? 

1. Menurut saya sangat berat ya karena saya bekerja. 
Dulu waktu masih kelas 3 dia nggak bisa 

mengikuti karena nggak ada yang dampingi, saya 
kerja papanya juga kerja. Akhirnya selama 1 tahun 

itu saya minta bantuan ke guru privat. Setelah 
dirasa anak sudah terbiasa dan tau cara teknisinya 
jadi waktu kelas 4 dia sudah mulai terbiasa daring 

sendirian dan sekarang kelas 5 pun dia sudah 
mulai bisa mandiri. Kalau dulu luring itu kita 

belajar materi yang di rumah nanti di sekolah 
diulangi guru, dia mengerjakan tugasnya dan 
sekarang daring itu hanya via zoom jadi ya setelah 

ada tugas kita harus menjelaskan lagi, tidak 
sepaham dia sewaktu luring di sekolah. 

2. Biasanya guru menjelaskan lewat zoom setelah itu 
dikasih tugas kalau anaknya bisa ngerjakan sendiri 
ya dikerjakan sendiri tapi kalau nggak bisa ya 

nunggu mamanya pulang. Saya sendiri lebih suka 
luring karena disiplinnya lebih tertanam, anak juga 

lebih paham kalau materinya dijelaskan langsung 
sama gurunya. 

3. Nilai yang ditanamkan yaitu nilai kemandirian, 

kedisiplinan dalam mengikuti daring dan 
pengumpulan tugas sekolah, pembiasaan sholat, 



 

 

 
 

hafalan Quran, murojaah hafalan. 

4. Apakah anda selalu di rumah untuk 
mengawasi anak dalam proses 

pembelajaran PAI secara online? 
5. Sejauh mana keterlibatan anda dalam 

proses pembelajaran PAI yang 
dilakukan secara online? 

 

 
 

 
 
 

6. Apa saja bentuk pembiasaan dan 
keteladanan yang anda lakukan dalam 

rangka menjalankan internalisasi 
nilai-nilai PAI kepada anak? 

 

7. Apa saja faktor penghambat dan 
pendukung yang dihadapi selama 

proses internalisasi nilai-nilai PAI 
melalui pembiasaan dan keteladanan 
yang dilakukan secara online? 

4. Tidak, kita monitoringnya ya waktu saya sudah di 
rumah karena saya kerja di LANAL Malang di 

bagian kesehatan, papanya kerja di polsek DAU. 
5. Karena saya pegang hp dan dia juga pegang hp 

jadi saya bisa bantu ingetin dia ketika ada zoom, 
ketika ada tugas saya komunikasi sama dia lewat 
wa. Malamnya saya temenin dia untuk belajar dan 

mengerjakan tugasnya. Kadang memang karena 
saya terlalu sibuk jadi kurang monitoring ketika 

mengumpulkan LKS ke sekolah itu juga ada 
beberapa catatan dari gurunya karena ternyata 
masih ada tugas yang belum dikerjakan. 

6. Biasanya kalau ada papanya di rumah ya kita 
sholat berjamaah tapi kalau nggak ada ya saya 

tetap mengingatkan dia untuk sholat dhuha, sholat 
5 waktu, ngaji dan mengajak murojaah hafalan Al-
Quran. 

7. Faktor penghambat saya rasa nggak ada ya karena 
fasilitas seperti hp dan wifi juga sudah ada. Untuk 

faktor pendukung sepertinya ya gadget itu ya 
karena anak bisa nyari kesempatan untuk main 
game atau sosial media. 

8. Adakah dampak dari internalisasi 

nilai-nilai PAI terhadap perilaku 
siswa? 

 
 
 

 
 

 
9. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 

 

8. Ada, kalau di sekolah kan teratur ya kayak sholat 

dhuha, sholat dhuhur biasa dikerjakan bareng-
bareng jadi bisa tepat waktu tapi kalau di rumah ya 

sholatnya molor-molor gitu kan. Di sekolah 
meskipun dia main-main tapi tetap diawasi sama 
gurunya, dia menghabiskan waktu ya sama temen-

temennya kalau disini dia mainnya cuma sama 
gadget, nanti kalau gadgetnya dibatasi dia malah 

keluar main sama temennya. 
9. Kalau secara online seperti ini saya rasa kurang 

efektif ya, menurut saya memang lebih bisa efektif 

kalau masuk sekolah lagi. 

 

Informan  : Orang tua siswa kelas 5B 

Nama   : Sri Kusmiati  

Hari/tanggal  : Sabtu, 16 Oktober 2021 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana respon atau pandangan 

anda terhadap pembelajaran yang 
dilaksanakan secara online pada masa 

1. Kalau dulu tahun pertama susah mbak karena kan 

via wa jadi saya kerja sambil memantau tugasnya, 
pulang malam pun masih harus foto dulu baru 



 

 

 
 

pandemi ini? 
 

 
 
2. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 

secara online dari sekolah? 
 

 
 
 

 
3. Nilai-nilai PAI apa saja yang 

diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah 
Singosari? 

dikirim ke gurunya. Kalau tahun lalu belajarnya 
murni sama ibunya sedangkan orang tua nggak 

bisa full nemenin dia karena harus kerja. Kalau 
sekarang ada zoom jadi dia sudah lumayan ngerti. 

2. Menggunakan zoom, google meet dan wa 

interaktif kalau sekarang durasi video 
pembelajarannya sudah panjang dan lebih banyak 

interaksi sama gurunya walaupun secara virtual 
jadi ada tanya jawab juga kalau dulu videonya 
cuma 5 menit anak harus ngerti jadi ya ibunya 

yang harus menjelaskan ulang. 
3. Mengerjakan sholat fardhu dan sholat dhuha, 

hafalan Al-Quran juz 30, sopan santun kepada 
orang yang lebih tua. 

4. Apakah anda selalu di rumah untuk 

mengawasi anak dalam proses 
pembelajaran PAI secara online? 

 

 
5. Sejauh mana keterlibatan anda dalam 

proses pembelajaran PAI yang 
dilakukan secara online? 

 

 
 
 

 
 

6. Apa saja bentuk pembiasaan dan 
keteladanan yang anda lakukan dalam 
rangka menjalankan internalisasi 

nilai-nilai PAI kepada anak? 
 

7. Apa saja faktor penghambat dan 
pendukung yang dihadapi selama 
proses internalisasi nilai-nilai PAI 

melalui pembiasaan dan keteladanan 
yang dilakukan secara online? 

4. Tidak karena saya bekerja di pabrik dan saya 

single parent jadi biasanya saya kontrolnya lewat 
utinya kadang kalau link zoom sudah dishare sama 
gurunya tapi dia belum online ya saya langsung 

telepon anaknya. 
5. Saya berangkat kerja jam 06.00 paling  cepet 

pulang jam 17.30. Ketika pulang kerja saya selalu 
sempatkan mengecek tugasnya dulu entah itu 
pulang cepet atau terlambat setelah itu baru 

dikirim ke gurunya. Biasanya sepulang kerja saya 
tanya langsung ke dia tugasnya apa, tadi yang ikut 
zoom siapa aja kadang kalau lagi kerja saya juga 

telepon anaknya tanya ada PR apa, sudah 
dikerjakan apa belum? 

6. Paling penting itu sholat subuh, abis subuh mau 
tidur lagi ya nggak papa, pokok harus sholat dulu. 
Saya mencontohkan dulu ke anak kalau sholat 

nggak ditunda-tunda, sebisa mungkin harus tepat 
waktu. 

7. Kendalanya mungkin jaringan dan hpnya tidak 
support untuk menggunakan aplikasi zoom. Faktor 
pendukungnya mungkin ya wifi sama alarm buat 

bangunin dia pas sholat subuh. 

8. Adakah dampak dari internalisasi 

nilai-nilai PAI terhadap perilaku 
siswa? 

 
 
9. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 

 
 

8. Dulu agak susah kalau dibangunin sholat subuh, 

sekarang sudah mendingan. Kadang belum 
dibangunin dia sudah bangun sendiri. Saya rasa 

lebih baik dan tertib. Dulu sholatnya masih bolong 
tiga sekarang sudah berkurang. 

9. Sebenarnya sih masih kurang maksimal ya mbak 

soalnya anak sekolah itu lebih percaya ke gurunya 
jadi kalau gurunya yang bilang dia langsung cepet-



 

 

 
 

 
 

 

cepet ngerjakan karena ada nilainya. Kalau orang 
tua kan nggak bisa ngasih nilai jadi agak 

disepelekan. 

 

Informan  : Orang tua siswa kelas 5B 

Nama   : Liza Camellia Octavita  

Hari/tanggal  : Senin, 18 Oktober 2021 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana respon atau pandangan 
anda terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan secara online pada masa 
pandemi ini? 

 
 
 

 
2. Bagaimana bentuk pembelajaran PAI 

secara online dari sekolah? 
 
3. Nilai-nilai PAI apa saja yang 

diinternalisasikan di SDIT Al-Uswah 
Singosari? 

 
 
 

1. Sebenarnya orang tua pastinya kewalahan ya 
karena daya tangkap setiap anak pasti beda-beda. 

Kalau pembelajaran tatap muka itu kan anak masih 
bisa fokus, materi yang belum paham bisa 

ditanyakan langsung ke gurunya sementara kalau 
daring gini semuanya jadi serba terbatas. 
Sosialisasi sama temen juga berkurang karena 

anak selalu main hp. 
2. Bentuk pembelajarannya berdasarkan LKS kalau 

untuk buku paket kayaknya nggak ada. Biasanya 
via zoom, g-meet, whatsapp, google form. 

3. Saat pandemi seperti ini kegiatan yang paling 

ditekankan adalah sholat dhuha, sholat 5 waktu, 
hafalan juz 30, pembiasaan membaca doa-doa, 

mengucapkan salam, sopan santun, bertutur kata 
yang baik, saling menghargai, menyayangi 
keluarga, menghormati guru dan orang tua. 

4. Apakah anda selalu di rumah untuk 

mengawasi anak dalam proses 
pembelajaran PAI secara online? 

 
 
 

 
 

5. Sejauh mana keterlibatan anda dalam 
proses pembelajaran PAI yang 
dilakukan secara online? 

6. Apa saja bentuk pembiasaan dan 
keteladanan yang anda lakukan dalam 

rangka menjalankan internalisasi 
nilai-nilai PAI kepada anak? 

 

 
 

4. Kadang saya tinggal, kebetulan kalau saya ada 

sidang atau ambil barang jualan gitu jadi saya 
minta tolong ke mbaknya untuk memantau 

adiknya karena saya kerja jualan online sama 
magang advokat di (PBH) Pusat Bantuan Hukum 
Malang. Kalau magang hanya piket aja jadi cuma 

seminggu sekali, saya ambil hari weekend karena 
hpnya masih dibuat gantian sama anak. 

5. Dia sudah bisa mandiri tapi tetap saya pantau. 
Seringnya dia daring sendiri, mengerjakan tugas 
sendiri tapi kalau nggak paham baru tanya ke saya. 

6. Salah satu pembiasaannya ya sholat kadang 
mereka itu susah karena udah pegang hp, nonton 

tv jadi lupa waktu tapi alhamdulillah dia semangat 
ke masjid karena bisa ketemu temannya. Kadang 
kalau dia sudah mulai teriak atau marah, saya 

langsung ingatkan dan nasehatin. Saya kasih 
contoh sholat wajib dan sunnah, salam, bertutur 



 

 

 
 

 
7. Apa saja faktor penghambat dan 

pendukung yang dihadapi selama 
proses internalisasi nilai-nilai PAI 
melalui pembiasaan dan keteladanan 

yang dilakukan secara online? 
 

 

kata yang baik. 
7. Karena online pastinya campur sama online 

lainnya bukan hanya pelajaran aja. Kalau masalah 
fasilitas mungkin sudah teratasi karena juga sudah 
ada hp dan wifi. Memang saya nggak belikan dia 

hp karena takutnya nanti lost control. Faktor 
pendukung pastinya materi dasar PAI dari gurunya 

harus kuat. 

8. Adakah dampak dari internalisasi 
nilai-nilai PAI terhadap perilaku 

siswa? 
9. Bagaimana hasil yang telah dicapai? 
 

 

8. Ada, dia jadi lebih sering sholat jamaah di masjid 
daripada sholat di rumah kecuali subuh dia sholat 

sama mbaknya. 
9. Dari sisi pembelajaran kurang maksimal karena 

nggak ketemu sama gurunya jadi nggak ada 

kemistri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 6 Dokumentasi  

 

 

 

 

 

Wawancara dengan kepala SDIT Al-Uswah Singosari Bu Siti Rochmah, S.Pd.I 

 

 

 

 

Wawancara dengan waka kurikulum Bu Erina Sa’adah, S.S 

Wawancara dengan wali kelas 2 

 

 

 

 

  

    Walas 2A Bu Nur Ika Dewi I., S.Pd.  Walas 2B Bu Rifky Audina P., S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

Walas 2C Bu Noviana Amiati, S.Pd. 



 

 

 
 

Wawancara dengan wali kelas 5 

 

 

 

 

Walas 5A Bu Eka Yuniati, S.E, S.Pd.        Walas 5B Bu Rochisotur Rahmah, S.Si. 

 

 
 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti kelas 2 

Bu Risky Wahyu, S.Pd. 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

Wawancara dengan guru Fiqih kelas 2  Wawancara dengan guru Hadis kelas 2 
   Bu Annisa Nova Dzikriana, S.Pd.I    Bu Siti Maisyaroh, S.Pd. 
 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti kelas 5 

Bu Dra. Masukah 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru Aqidah dan SKI kelas 5 
Bapak Hanif Amrullah, S.Pd. 

 

Wawancara dengan orang tua siswa kelas 2 dan 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Jadwal Pelajaran Kelas 2          Jadwal Pelajaran Kelas 5 

 

 

 

 

 

 

             

 

        

Buku LKS PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Buku Kontrol Sholat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Jadwal Daring Kelas 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Jadwal Daring Kelas 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Pembelajaran PAI kelas 5 via google meet dan zoom 

Fiqih 

 

 

 

 

 

 

PAI 

 

 

 

 

 

 

Aqidah dan SKI           PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Pembelajaran PAI kelas 2 via wa interaktif, youtube, zoom dan quiziz 

Fiqih         Hadis 

 

 

 

 

 

 

 

        Fiqih 

 

 

 

PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Fiqih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Laporan Hasil Belajar Siswa/ Raport PTS Ganjil Kelas 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Laporan Hasil Belajar Siswa/ Raport PTS Ganjil Kelas 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Laporan Hasil Belajar Siswa/ Raport PAS Ganjil Kelas 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Laporan Hasil Belajar Siswa/ Raport PAS Ganjil Kelas 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Laporan Hasil Belajar Siswa/ Raport PAS Ganjil Kelas 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Laporan Hasil Belajar Siswa/ Raport PAS Ganjil Kelas 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Laporan Hasil Belajar Siswa/ Raport PAS Ganjil Kelas 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Gebyar Maulid Nabi Muhammad Saw.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Webinar Parenting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 7  

BIODATA MAHASISWA  

 

 

 

 

 

Nama : Rina Fajriyah 

NIM : 18770040 

Tempat, Tanggal Lahir : Malang, 10 Juni 1995 

Program Studi : Magister Pendidikan Agama Islam 

Tahun Masuk : 2018 

Alamat : Perumahan Pondok Mutiara Blok D5 No. 26 Dengkol 

Singosari Malang 

Alamat Email : rinafajriyah06@gmail.com  

Telepon : 082213193665 

Riwayat Pendidikan :  

No. Pendidikan Tahun 

1. SDN Pagentan 5 Singosari 2001-2007 

2. SMPN 3 Singosari 2007-2009 

3. Pondok Pesantren Al-Ishlah Bondowoso 2009-2018 

4. MTS Al-Ishlah Bondowoso 2009-2010 

5. MA Al-Ishlah Bondowoso 2010-2013 

6. S1 STIT Al-Ishlah Bondowoso 2013-2018 

7. S2 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2018-2022 
 

 

Malang, 31 Mei 2022 

Mahasiswi, 

 

 

 

Rina Fajriyah 

NIM. 18770040 
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